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ABSTRAK

Alwiyah Laela R, Nikmatul Masruroh, 2017: Analisis Rekrutmen Buruh
Wanita dalam Optimalisasi Volume Produksi di Koperasi Agrobisnis
tarutama Nusantara Jember.

Buruh di gudang Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember
mayoritas berasal dari ibu-ibu rumah tangga yang menganggur dan mau bekerja
setiap hari di gudang. Ibu-ibu rumah tangga yang yang mau bekerja tidak harus
melewati ujian terlebih dahulu untuk menempati posisi sebagai pemilah
tembakau, di mana pekerjaan mereka disebut sebagai sortasi. Mereka mendapat
kabar untuk menempati posisi sortasi dari teman (mouth to mouth). Alasan
mengapa di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember memilih buruh
wanita dalam kegiatan produksi, karena wanita lebih teliti dan telaten daripada
laki-laki. Sortasi merupakan bagian dari kegiatan produksi Koperasi Agrobisnis
Tarutama Nusantara Jember. Tembakau yang baru dikirim dari lahan dikerjakan
oleh buruh. Musim tersebut merupakan musim yang baik bagi para buruh, dimana
banyak buruh yang dapat bekerja dalam gudang Koperasi Agrobisnis Tarutama
Nusantara Jember.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana proses rekrutmen
buruh di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember? (2) Bagaimana hasil
volume produksi di Koperasi Agrobisnis tarutama Nusantara Jember? (3)
Bagaimana pelaksanaan rekrutmen buruh wanita dalam optimalisasi volume
produksi di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember?

Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui proses rekrutmen buruh di
Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember. (2) Untuk mengetahui hasil
volume produsi dengan menggunakan buruh wanita di Koperasi Agrobisnis
Tarutama Nusantara Jember. (3) Untuk mengetahui hasil pelaksanaan rekrutmen
buruh wanita dalam optimalisasi produksi di Koperasi Agrobisnis Tarutama
Nusantara Jember.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Penentuan
subyek penelitian menggunakan teknik purposive sampling, sedang metode
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif. Metode keabsahan data
menggunakan trianggulasi sumber.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu: (1) Proses untuk perekrutan buruh
wanita di TTN menggunakan rekrutmen internal yaitu hanya menggunakan
buruh-buruh yang sudah lama bekerja di TTN. (2)Buruh wanita menghasilkan
volume produksi tembakau rata-rata 17-18 kg/ hari. Hal tersebut dikarenakan
keuletan, kesabaran, dan ketelitian buruh wanita dalam memilih tembakau yang
berkualitas. (3) Rekrutmen buruh wanita mempunyai peran yang signifikan dalam
optimalisasi volume produksi di TTN.

Kata kunci: Rekrutmen buruh wanita.
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ABSTRACT

Alwiyah Laela R, Nikmatul Masruroh, 2017: Analysis of Recruitment of
Women Labors in Optimizing Production Volume in Cooperative Agribusiness
Tarutama Nusantara Jember

Labor in the warehouse of Cooperative Agribusiness Tarutama Nusantara
Jember majority comes from housewives who are unemployed and want to work
every day in the warehouse. Housewives who want to work do not have to pass
the exams in advance to occupy positions as tobacco sorters, where their work is
called sorting. They get news to occupy a sorting position from a friend (mouth to
mouth). The reasons why in the Cooperative Agribusiness Tarutama Nusantara
Jember choose women labors in production activities, because women are more
thorough and painstaking than men. Sorting is part of the production activities
Cooperative Agribusiness Tarutama Nusantara Jember. New tobacco shipped
from the land is done by labors. The season is a good season for the labors, where
many labors can work in the warehouse of Cooperative Agribusiness Tarutama
Nusantara Jember

The focuses of this research are: (1) How the process of labor recruitment
in the Cooperative Agribusiness Tarutama Nusantara Jember? (2) How is the
production volume in Cooperative Agribusiness Tarutama Nusantara Jember? (3)
How is the implementation of women labor recruitment in optimizing production
volume in Cooperative Agribusiness Tarutama Nusantara Jember?

The purposes of this research are: (1) to know the process of labor
recruitment in the Cooperative Agribusiness Tarutama Nusantara Jember. (2) To
know the result of production volume by using women labors in the Cooperative
Agribusiness Tarutama Nusantara Jember. (3) To find out the results of the
implementation of women labors recruitment in optimizing production in the
Cooperative Agribusiness Tarutama Nusantara Jember.

The research method used is qualitative method. Determination of research
subjects using purposive sampling technique, while the method of data collection
using observation methods, interviews, and documentation. The method of data
analysis uses descriptive analysis. The method of data validity uses source
triangulation.

The conclusions of this research are: (1) the process for recruitment of
women labors in TTN uses internal recruitment that is only using labors who have
long worked in TTN. (2) Women labors produce tobacco production volume
averaging 17-18 kg / day. This is because the tenacity, patience, and accuracy of
women labors in choosing quality tobacco. (3) Recruitment of women labors has a
significant role in optimizing production volume in TTN.

Keywords: Recruitment of women labors
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Berdirinya suatu perusahaan memiliki tujuan untuk mendapatkan
keuntungan sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Ada dua faktor yang
mendukung tujuan tersebut, yaitu faktor sumber daya alam dan sumber daya
manusia.Sumber daya alam yang dimaksud adalah semua aset perusahaan
yang merupakan benda, peralatan, kekayaan, tanah dan bangunan.Sedangkan
sumber daya manusia yang dimaksud adalah manusia yang mengelola dan
menjalankan segala aktivitas perusahaan. Sumber daya manusia merupakan
unsur penting dalam perusahaan, karena tanpa adanya sumber daya manusia
yang berkompeten maka sumber daya alam tidak dapat dikelola dengan baik.

Agar dapat mencapai tujuan, perusahaan membutuhkan sumber daya
manusia yang berkualitas agar mampu mengelola dan menjalankan segala
aktivitas perusahaan dengan baik. Sumber daya manusia yang berkualitas
tersebut dapat diperoleh melalui proses rekrutmen karyawan yang
dilaksanakan oleh perusahaan. Rekrutmen karyawan merupakan suatu
kegiatan untuk mencari calon tenaga kerja sesuai dengan lowongan yang
tersedia.Dalam mendapatkan karyawan yang benar-benar siap kerja.

Rekrutmen karyawan merupakan langkah awal dari pelaksanaan
rencana kepegawaian, yang bertujuan untuk memperoleh tenaga kerja
potensial dan berkualitas dari masyarakat.Mengingat pentingnya kegiatan

rekrutmen karyawan bagi perusahaan, diharapkan pihak perusahaan



khususnya bidang personalia dapat melaksanakan penarikan dan rekrutmen
karyawan secara optimal.Apabila karyawan yang diterima adalah sumber daya
yang berkualitas atau memenuhi standar kualifikasi yang sudah ditetapkan,
maka usaha untuk mewujudkan tujuan perusahaan relatif mudah.

Menurut Henry Simamora rekrutmen adalah serangkaian aktivitas
mencari dan memikat pelamar kerja dengan motivasi, kemampuan, keahlian,
dan pengetahuan yang diperlukan guna menutupi kekurangan yang
diidentifikasi dalam perencanaan kepegawaian. Menurut Schermerhorn
rekrutmen adalah proses penarikan sekelompok kandidat untuk mengisi posisi
yang lowong. Perekrutan yang efektif akan membawa peluang pekerjaan
kepada perhatian dari orang-orang yang berkemampuan dan keterampilannya
memenuhi spesifikasi pekerjaan.’

Menurut Randall S. Schuler dan Susan rekrutmen antara lain meliputi
upaya pencarian sejumlah calon karyawan yang memenuhi syarat dalam
jumlah tertentu sehingga dari mereka perusahaan dapat menyeleksi orang-
orang yang paling tepat untuk mengisi lowongan pekerjaan yang ada. Sebagai
akibatnya rekrutmen tidak hanya menarik simpati atau minat seseorang untuk
bekerja pada perusahaan tersebut, melainkan juga memperbesar kemungkinan
untuk mempertahankan mereka setelah bekerja.?

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan rekrutmen merupakan usaha
yang dilakukan untuk memperoleh sumber daya manusia yang dibutuhkan

dalam mengisi jabatan-jabatan tertentu yang masih kosong.Selain itu

;Sofyan Tsauri, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 57
Ibid, 57-58



rekrutmen merupakan usaha-usaha mengatur komposisi sumber daya manusia
secara seimbang sesuai dengan tuntutan melalui penyeleksian yang dilakukan.
Melalui rekrutmen organisasi dapat melakukan komunikasi dengan pihak-
pihak tertentu untuk memperoleh sumber daya manusia yang potensial,
sehingga akan banyak pencari kerja dapat mengenal dan mengetahui
organisasi yang pada akhirnya akan memutuskan kepastian atau tidaknya
dalam bekerja. Dengan rekrutmen diharapkan pencari kerja yang berkualitas
tinggi akan mengetahui adanya kesempatan kerja. Selain itu perlu juga
diusahakan adanya kesan dan image yang positif mengenai organisasi dengan
memberikan informasi yang cukup mengenai pekerja.

Di dalam ilmu ekonomi, yang dimaksud dengan istilah tenaga kerja
manusia (labor) bukanlah semata-mata kekuatan manusia untuk mencangkul,
menggergaji, bertukang, dan segala kegiatan fisik lainnya.Hal yang dimaksud
disini memang bukanlah labor atau tenaga kerja saja, tetapi lebih luas lagi,
yaitu human resources (Sumber Daya Manusia).*

Istilah tersebut terakhir itu nyata-nyata lebih luas artinya daripada
hanya sekedar labor saja. Di dalam istilah human resources atau sumber daya
manusia itu, tercakuplah tidak saja tenaga fisik atau tenaga jasmani manusia
tetapi juga kemampuan mental atau kemampuan nonfisiknya, tidak saja tenaga
terdidik tetapi juga tenaga yang tidak terdidik tidak saja tenaga yang terampil
tetapi juga yang tidak terampil. Di dalam istilah human resources itu

terkumpullah semua atribut atau kemampuan manusiawi yang dapat

3 -
Ibid, 58-59
*Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 56



disumbangkan untuk memungkinkan dilakukannya proses produksi barang
dan jasa. Oleh karena itu, benarlah jika ada orang yang berkata bahwa kualitas
atau mutu sumber daya manusia sesuatu bangsa itu tergantung pada kualitas
mutu, kesehatan dan kekuatan fisik.

Wanita secara etimologi mengacu pada wanita yang ditata atau diatur
oleh laki-laki atau suami pada umumnya terjadi pada kaum patriarki. Arti kata
wanita sama dengan perempuan, perempuan atau wanita memiliki wewenang
untuk bekerja dan menghidupi keluarga bersama dengan sang suami.

Produksi diartikan sebagai kegiatan-kegiatan didalam pabrik-pabrik
atau barangkali juga kegiatan-kegiatan dilapangan pertanian. Secara lebih
luas, setiap proses yang menciptakan nilai atau memperbesar nilai sesuatu
barang adalah produksi atau dengan mudah kita katakana bahwa produksi
adalah setiap usaha yang menciptakan atau memperbesar daya guna barang.”

Sejauh ini pengembangan sektor industri makin marak, itu sebenarnya
tuntutan globalisasi itu sendiri. Di Indonesia, kota-kota industri mulai
berkembang dan menghasilkan barang-barang produksi yang bermutu. Sebuah
industri tidak akan dapat menghasilkan produk, ketika tidak ada pekerja atau
buruh di dalamnya. Dalam hal ini, buruh wanita telah memberikan sumbangan
dalam peningkatan dan pertumbuhan ekonomi negara. Salah satu faktornya
adalah karena peran penting wanita di sektor ekonomi ditunjukkan dengan
semakin meningkatnya angkatan kerja wanita, wanita umumnya bergerak di

sektor primer dan tersier, serta status pekerjaan terbanyak sebagai buruh sektor

®Ibid,56



informal, termasuk menjadi pedagang kecil-kecilan, dan pekerja rumah
tangga. Sesuai dengan firma Allah SWT surat At-Taubah ayat 105:

2 -
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Artinya: “Dan katakanlah, bekerjalah kamu, maka Allah, Rasulnya, orang-
orang yang yang beriman akan menilai pekerjaanmu” (Qs. At-
Taubah: 105)

Indonesia adalah negara yang sebagian besar wilayah pertanian dan
kelautan.Di Indonesia terutama bagian timur yaitu Kabupaten Jember terkenal
dengan sektor pertaniannya berupa tembakau jadi tidak heran jika di
Kabupaten Jember terdapat beberapa industri tembakau.Salah satunya di
Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara, dimana sebagian besar buruh yang
digunakan adalah wanita. Suatu perusahaan akan berhasil jika suatu
perusahaan dapat meningkatkan hasil produksi yang maksimal. Berbagai
industri tembakau terutama di daerah Kebupaten Jember menggunakan tenaga
kerja wanita termasuk di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara.Sedangkan
perekrutan tenaga kerja di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember
tidak teratur.

Buruh di gudang Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember
mayoritas berasal dari ibu-ibu rumah tangga yang menganggur dan mau
bekerja setiap hari di gudang.Mereka merupakan pekerja dengan latar
belakang pendidikan rata-rata berakhir pada bangku SD dan paling tinggi

adalah SMA (Sekolah Menengah Atas).Karena memang pekerja laki-laki



maupun pekerja wanita di sektor pertanian, sebagian besar berpendidikan SD.
Ibu-ibu rumah tangga yang menganggur tadi tidak harus melewati ujian
terlebih dahulu untuk menempati posisi sebagai pemilah tembakau, di mana
pekerjaan mereka disebut sebagai sortasi.Mereka mendapat kabar untuk
menempati posisi sortasi dari teman (mouth to mouth).®

Alasan mengapa di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember
memilih buruh wanita dalam kegiatan produksi, karena wanita lebih teliti dan
telaten daripada laki-laki.Sortasi merupakan bagian dari kegiatan produksi
Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember.Tembakau yang baru
dikirim dari lahan dikerjakan oleh buruh. Musim tersebut merupakan musim
yang baik bagi para buruh, dimana banyak buruh yang dapat bekerja dalam
gudang Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember.’

Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember tidak membuka
lowongan kerja resmi untuk buruh wanita yang bekerja di gudang, melainkan
mereka hanya mendengar informasi dari buruh-buruh yang lainnya. Akan
tetapi secara perlahan, saat produksi hampir selesai dan beberapa pekerjaan
sudah tidak perlu dikerjakan oleh para buruh, maka mereka akan segera
diberhentikan. Pemberhentian ini tidak konsisten, artinya setiap orang (buruh)
yang bekerja dengan tidak masuk beberapa hari, merekalah yang
diberhentikan.Karena dengan ketidakhadiran buruh berakibat pada tidak

dapatnya pekerjaan di hari selanjutnya.®Untuk itu sesuai dengan uraian yang

®Maryati, Wawancara, Koperasi Argobisnis Tarutama Nusantara Jember, 30 Januari 2017

"Kurniawan Dwi Hananto, Wawancara, Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember, 30
Januari 2017

8Yanti, Wawancara, Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember, 30 Januari 2017



sudah dijelaskan sebelumnya maka peneliti ingin mengangkat tema dengan
judul:  “Analisis Rekrutmen Buruh Wanita Dalam  Optimalisasi

VolumeProduksi di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember”

B. Fokus Penelitian
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang
akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus
disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan
dalam bentuk kalimat tanya®. Adapun fokus penelitian yang akan dikaji dalam
penelitian ini dirunuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana proses rekrutmen buruh di Koperasi Agrobisnis Tarutama
Nusantara Jember?
2. Bagaimana hasil volume produksi dengan menggunakan buruh wanita di
Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember?
3. Bagaimana pelaksanaan rekrutmen buruh wanita dalam optimalisasi

volume produksi di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember?

C. Tujuan Penelitian
Perumusan tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang
dituju dalam melakukan penelitian.Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah:

*Tim Penyusun. Pedoman Penulisan Karya IImiah. (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 44



1. Untuk mengetahui proses rekrutmen buruh di Koperasi Agrobisnis
Tarutama Nusantara Jember.

2. Untuk mengetahui hasil volume produksi dengan menggunakan buruh
wanita di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember.

3. Untuk mengetahui hasil pelaksanaan rekrutmen buruh wanita dalam

optimalisasi produksi di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai bahan referensi dan informasi bagi peneliti yang akan
melakukan penelitian lebih lanjut.

b. Menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan bagi penulis
khususnya dan bagi pembaca pada umumnya mengenai peran
rekrutmen buruhwanita dalam optimalisasi volume produksi.

2. Manfaat Praktis

a. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai rekrutmen
buruh wanita dalam optimalisasi volume produksi di Koperasi
Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember yang digunakan.

b. Bagi Perusahaan

Dari hasil penelitian ini dapat diharapkan menjadi penelitian
yang menghasilkan informasi bermanfaat sebagai masukan dan
pertimbangan bagi perusahaan untuk mengetahui tentang rekrutmen

buruh wanita dalam meningkatkan volume produksi.



E. Definisi Istilah

Definisi istilah merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah konsep
atau variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat pada dimensi (indikator)
dari suatu konsep atau variabel. Dimensi/variabel dapat berupa perilaku,
aspek, atau sifat/karakteristik.'

Dalam penelitian ini berjudul “Analisis Rekrutmen Buruh Wanita
dalam Optimalisasi Volume Produksi di Koperasi Agrobisnis Tarutama
Nusantara Jember”. Agar skripsi ini mudah dipahami, peneliti mendefinisikan
beberapa istilah diantaranya:

1. Rekrutmen

Rekrutmen merupakan suatu kegiatan untuk mencari sebanyak-
banyaknya calon tenaga kerja yang sesuai dengan lowongan yang
tersedia.Sumber-sumber dimana terdapatnya calon karyawan tersebut
dapat diperolen melalui macam-macam sumber, misalnya lembaga
pendidikan, departemen tenaga kerja, b iro-biro  konsultan, iklan
dimedia masa dan tenaga kerja dari dalam organisasi sendiri.™*

Proses rekrutmen dimulai pada waktu diambil langkah mencari
pelamar dan berakhir ketika para pelamar mengajukan lamarannya.
Artinya, secara konseptual dapat dikatakan bahwa langkah yang segera
mengikuti proses rekrutmen, yaitu seleksi, bukan lagi merupakan bagian
dari rekrutmen. Jika proses rekrutmen ditempuh dengan tepat dan baik,

hasilnya ialah adanya sekelompok pelamar yang kemudian diseleksi guna

ONlur Juliansyah, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 98
“Ma’ruf Abdullah, Manajemen Berbasis Syariah, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), 56
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menjamin bahwa hanya yang paling memenuhi semua persyaratanlah yang
diterima sebagai pekerja dalam organisasi yang memerlukannya.

Berbagai langkah yang diambil dalam proses rekrutmen pada
dasarnya merupakan salah satu tugas pokok para tenaga spesialis yang
berkarya dalam satuan organisasi yang mengelola sumber daya manusia.
Mereka biasanya dikenal dengan istilah pencari tenaga kerja.Dalam
melaksanakan tugas rekrutmen para pencari tenaga kerja mendasarkan
kegiatannya pada perencanaan sumber daya manusia yang telah ditentukan
sebelumnya.Perlu ditekankan bahwa kegiatan rekrutmen tidak bisa tidak
harus didasarkan pada perencanaan sumber daya manusia karena dalam
rencana tersebut telah ditetapkan berbagai persyaratan yang harus dipenuhi
oleh orang-orang ingin bekerja dalam organisasi yang bersangkutan.Akan
tetapi harus ditekankan pula bahwa bergerak atas dasar rencana sumber
daya manusia saja tidak cukup betapapun pentingnya rencana itu sebagai
titik tolak bertindak. Para manajer yang memimpin berbagai satuan kerja
dimana terdapat lowongan juga harus diminta pendapatnya, bahkan juga
preferensinya karena merekalah yang akan mempekerjakan tenaga kerja
baru itu.'?

2. Buruh Wanita

Buruh wanita atau buruh wanita adalah wanita yang mampu untuk

melakukan pekerjaan didalam maupun diluar hubungan kerja guna

menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

2Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1999), 102
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Dilihat dari definisinya maka buruh wanita lebih berorientasi pada wanita
yang bekerja dengan orang lain untuk menghasilkan suatu produk tertentu
dan lebih ditekankan pada usaha perdagangan atau jasa yang menyangkut
kepentingan masyarakat luas. Sedangkan istilah wanita pekerja lebih
ditekankan pada aspek imbalan keuangan yang diperolehnya dari
hasilkerja yang dilakukan oleh seorang wanita. Bagi wanita yang bekerja
tidak harus ikut dengan orang lain sebagai pegawai suatu perusahaan dan
ia tidak harus menghasilkan produk tertentu. la bisa bekerja sendiri dan
yang paling terpenting adalah dari hasil pekerjaannya itu dapat
menghasilkan uang.

Dibandingkan dengan wanita karir, maka baik istilah wanita
pekerja maupun buruh wanita memang nampak adanya perbedaan.Wanita
pekerja lebih menekankan pada imbalan keuangan sedangkan buruh
wanita lebih menekankan pada kemampuan seorang wanita dalam
melakukan suatu pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa.*®

Pada penggunaan istilah, peneliti memilih istilah buruh wanita
bukan buruh perempuan karena kata wanita bermakna perempuan dewasa.

Dalam penelitian ini buruh yang dimaksudkan adalah buruh wanita
yang bersifat harian dan bekerja hanya berkisar 8 bulan. Selain itu,
penelitian ini hanya fokus pada buruh wanita yang ada di gudang pengolah

bagian sortasi

3Sri Lum’atus Sa’adah, Wanita Karir dalam Perspektif Hukum Islam, (Jember: Center for Society
Studies, 2011), 58-59
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3. Volume Produksi
Dalam pengertian umum, produksi dapat didefinisikan sebagai hasil
dari suatu proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa
masukan (input). Dengan demikian, kegiatan produksi tersebut adalah
mengkombinasikan  berbagai input untuk menghasilkan output.
Berdasarkan keterangan di atas, dapat dimengerti bahwa setiap variabel
input dan output mempunyai nilai yang positif.'*

Volume produksi adalah hasil dari proses produksi yang
berhubungan dengan penciptaan barang dan jasa atau kombinasinya
melalui proses transformasi dari masukan sumber daya produksi menjadi
output yang diinginkan.

Sehingga maksud judul adalah untuk mengetahui secara jelas

bagaimana proses rekrutmen buruh wanita di Koperasi Agrobisnis

Tarutama Nusantara Jember.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan
sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti
pada gambar isi. ® Dapat disimpulkan bahwa sistematika pembahasan

merupakan pengurutan pembahasan dalam karya ilmiah.Hal ini untuk

| Gusti Ngurah Agung, dkk, Teori Ekonomi Mikro, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2008), 9
5Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press,
2015), 65
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memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini. Adapun sistematika
pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab.

Bab pertama, pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat/kegunaan penelitian, definisi
operasional, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, dalam bab ini akan dijelaskan mengenai teori-teori yang
relevan dan berhubungan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini, teori
yang akan digunakan diantaranya adalah tentang rekrutmen, teori tenaga kerja
wanita, pengertian volume produksi,dan lain-lain.

Bab ketiga, merupakan bab yang membahas tentang penelitian,
meliputi jenis dan pendekatan penelitian, sumber data penelitian, metode
pengumpulan data, dan analisis data.

Bab keempat, merupakan bab analisis data yang berisi dari penjelasan
dan penegasan dari Rekrutmen Buruh Wanita Dalam Optimalisasi VVolume
Produksi Tembakau di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dan saran-saran yang bermanfaat

untuk membangun penelitian selanjutnya.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelusuran kajian terdahulu yang dilakukan penulis, ada
beberapa penelitian yang terkait dengan permasalahan dalam penelitian ini.
Adapun penelitian terdahulu yang terkait dengan pembahasan ini, antara lain:
1. Sofyana Laylia Ludfi, “Analisis Rekrutmen Karyawan di PT Toha
Putra Semarang (Studi Kasus di PT Toha Semarang”, (Skripsi,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Walisongo, Semarang, 2015)

Fokus penelitian dalam skripsi ini: 1) Bagaimana proses rekrutmen
karyawan di PT Toha Putra dalam perspektif manajemen syariah?.
Sedangkan metode penelitiannya yaitu: a) Kualitatif, b) Jenis Penelitian
studi kasus, ¢) Sumber data, primer dan sekunder, d) Metode pengumpulan
data, wawancara, observasi, dokumentasi, e) Analisis data menggunakan
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa di PT Toha Putra
Semarang dalam rekrutmen karyawan menggunakan sistem meryt, yaitu
penarikan tenaga kerja yang didasarkan menggunakan kemampuan,
kecakapan, bakat, keterampilan kesehatan dan sesuai kriteria yang telah

ditentukan sebelumnya.

14
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2. Omega Kusuma Persadha, “Peran Buruh Perempuan Pabrik Rokok
Sampoerna dalam Memenuhi Kebutuhan Ekonomi Keluaga (Studi
Kasus di Desa Sidoharjo, Kecamatan Pacitan Kabupaten Pacitan)”,
(Skipsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas
Maret Surakarta, Surakarta, 2012)

Rumusan masalah dalam penelitian ini: 1) mengapa perempuan
yang telah berkeluarga bekerja sebagai buruh pabrik rokok? 2) Bagaimana
peran perempuan pabrik rokok yang telah berkeluarga dalam memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga? 3) Bagaimana beban kerja ganda yang
dihadapi buruh perempuan pabrik rokok dalam memenuhi kebutuhan
ekonomi keluarga?. Sedangkan metode penelitiannya yaitu: a) Kualitatif,
b) Jenis Penelitian studi kasus, ¢) Sumber data, primer dan sekunder, d)
Metode pengumpulan data, wawancara, observasi, dokumentasi, e)
Analisis data menggunakan deskriptif. Dari hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan: 1) Perempuan yang telah berkeluarga dan bekerja sebagai
buruh pabrik adalah karena tuntutan kebutuhan ekonomi keluarga. Karena
sebagian besar suami dari buruh perempuan tersebut hanya terserap pada
pekerjaan di sektor swasta. 2) Pemanfaatan sumber pendapatan yang
diperoleh oleh buruh perempuan dari bekerja dipabrikpun beragam.
Seperti berbelanja kebutuhan rumah tangga sehari-hari, mulai dari
kebutuhan dapur untuk memasak, untuk membayar kredit cicilan
kendaraan sepeda motor, membayar hutang, untuk biaya sekolah anak. 3)

Dengan partisipasi perempuan dalam sektor publik, tentu buruh
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perempuan juga tidak meninggalkan tugas-tugas dalam ranah domestik
yaitu pekerjaan rumah tangga. Sehingga buruh perempuan yang juga
merupakan ibu rumah tangga akan mengalami beban kerja ganda didalam
kehidupan sehari-hari.

. Darmawati “Analisis Perekrutan dan Seleksi Tenaga Kerja pada PT.
Borwita Citra Prima Kendari”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Halu Oleo, Kendari, 2017)

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana proses
perekrutan dan seleksi tenaga kerja pada PT. Borwita Citra Prima
Kendari? 2) Apa saja yang menjadi hambatan dalam proses perekrutan dan
seleksi tenaga kerja pada PT. Borwita Citra Prima Kendari? 3) Bagaimana
cara untuk mengatasi hambatan dalam proses perekrutan dan seleksi
tenaga kerja pada PT. Borwita Citra Prima Kendari?. Sedangkan metode
penelitiannya yaitu: a) Metode penelitian kualitatif, b) Jenis penelitian
field research, ¢) Subyek penelitian purposive sampling, d) Pengumpulan
data: Observasi, wawancara, dokumentasi, e) Analisis data menggunakan
deskriptif. Hasil penelitian ini menarik kesimpulan 1) Perekrutan yang
dilakukan yaitu dengan penyebaran informasi melalui media sosial,
website/situs lowongan kerja, lewat perantara karyawan, dan menempel
selembaran lowongan di Kantor Pos, 2) Hambatan dalam proses
perekrutan yaitu kadangkala banyak kandidat yang tidak sesuai dengan

standart kualifikasi yang diterapkan oleh perusahaan, 3) Cara mengatasi
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hambatan dalam proses perekrutan yaitu dengan membuka kembali
lowongan pekerjaan untuk posisi yang dibutuhkan.

4. Eryanto, “Sistem Rekrutmen Karyawan Berdasarkan Analisis Jabatan
di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Kabupaten
Jember Tahun 2016”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Institun Agama Islam Negeri Jember, 2017)

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana proses
rekrutmen karyawan di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara (Kopa
TTN) Kabupaten Jember Tahun 2016? 2) Bagaimana metode rekrutmen
karyawan di Koperasi Agrobisnis tarutama Nusantara (Kopa TTN)
kabupaten Jember Tahun 2016? 3) Bagaimana proses seleksi karyawan di
Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara (Kopa TTN) Kabupaten Jember
Tahun 20167 4) Bagaimana Metode Seleksi karyawan di Koperasi
Agrobisnis Tarutama Nusantara (Kopa TTN) Jember Tahun 20162.
Sedangkan metode penelitiannya yaitu: a) Pendekatan kualitatif, b) Jenis
penelitian penelitian lapangan (field research), c) Subyek penelitian
purposive sampling, d) Pengumpulan data: Observasi, wawancara,
dokumentasi, e) Analisis data menggunakan deskriptif. Hasil penelitian ini
menarik kesimpulan: 1) Proses perekrutan calon karyawan menentukan
kebutuhan terlebih dahulu, 2) Metode rekrutmen yang dilakukan di
Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember ada dua metode yaitu
internal dan eksternal, 3) Proses seleksi dengan mengumpulkan

administrasi atau berkas persyaratan kemudian dilanjut dengan tes
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kesehatan, psikotes dan tes tulis, 4) Metode seleksi di Koperasi Agrobisnis
Tarutama Nusantara Jember pertama mengumpulkan administrasi jika
sesuai dengan persyaratan yang ditentukan oleh perusahaan maka dilanjut
pada tahap tes (kesehatan, psikotes, wawancara), dan jikatidak sesuai
dengan persyaratan dari pihak perusahaan akan menolak.
. Rif’atun Hasanah, “Partisipasi Perempuan Pekerja Tembakau PTPN
X Kebun Kertosari Dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga di
Desa Ajung Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember” (Skripsi, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Jember, 2017)
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kondisi
perekonomian keluarga pekerja Gudang Pengola Tembakau S.K PTPN X
Kebun Kertosari di Desa Ajung Kalisat? 2) Bagaimana partisipasi
perempuan pekerja Gudang Pengola Tembakau S.K PTPN X Kebun
Kertosari di Desa Ajung Kalisat?3) Apa saja faktor-faktor pendorong
perempuan pekerja Gudang Pengola Tembakau S.K PTPN X Kebun
Kertosari di Desa Ajung Kalisat? 4) Apa saja hambatan-hambatan
perempuan pekerja Gudang Pengola Tembakau S.K PTPN X Kebun
Kertosari di Desa Ajung Kalisat?. Sedangkan metode penelitiannya yaitu:
a) pendekatan penelitian menggunakan kualitatif b) jenis penelitian Field
Research c¢) Gudang Pengolah Tembakau Ajung Kalisat d) subyek
penelitian menggunakan teknik Purposive Sampling e) pengumpulan data:
observasi, wawancara dan dokumentasi f) analisis data menggunakan

deskriptif. Hasil penelitian ini menarik kesimpulan: 1) Kondisi
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perekonomian keluarga pekerja Desa Ajung Kalisat meningkat dengan
adanya Gudang karena banyak para perempuan Desa Ajung yang menjadi
buruh di Gudang untuk mendapatkan penghasilan sendiri memenuhi
kebutuhan keluarganya karena pendapatan dari suami terkadang tidak
mencukupi untuk memenuhi beberapa kebutuhan hanya saja kebutuhan
pokok dan pendidikan yang terpenuhi. Kondisi perekonomian meningkat
karena seorang istri dapat membantu suaminya dalam mencari nafkah. Dari
upah tersebut terkadang bisa dibuat tabungan untuk memenuhi kebutuhan
yang mendadak. 2) Partisipasi perempuan bekerja karena membantu
suaminya dalam mencari nafkah agar semua kebutuhan dan keinginannya
dapat tercapai secara perlahan karenadengan perempuan ikut bekerja
pendapatan keluarga menjadi bertambah yaitu pendapatandari suami dan
pendapatan dari istrinya dan dari itu bisa dijadikan sebagai alat untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Agar tidak kesulitan lagi untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, dan terlebih lagi dapat memenuhi keinginannya dan
juga bisa memilki tabungan dari hasil bekerja di gudang. 3) Faktor-faktor
pendukung para perempuan Desa Ajung bekerja ialah untuk memenuhi
kebutuhannya seperti kebutuhan pokok, pendidikan, kesehatan, psikologis,
ibadah dan kebutuhan lainnya. Para perempuan bekerja karena banyak
kebutuhan yang harus dipenuhi sedangkan suaminya tidak dapat memenuhi
kebutuhannnya semua berbeda dengan para buruh yang sudah kaya
meskipun bekerja karena mereka hanya ingin memenuhi keinginannya.

Dengan ikut bekerja kebutuhannya terpenuhi meskipun tidak sekaligus
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langsung terpenuhi sedikit demi sedikit kebutuhannya dapat terpenuhi
dengan upah yang di dapat oleh para pekerja, dan itu semua sudah
mendapatkan izin dari suaminya dan suaminya memperbolehkan istrinya
untuk bekerja. 4) Hambatan para perempuan bekerja yaitu dengan
bertambahnya usia karena batas usia yang ditetapkan pihak gudang adalah
sampai 50 tahun jika lebih dari 50 tahun maka tidak dapat bekerja karena
dikhawatirkan dengan kondisi kesehatannya, mengurus anak, dengan
mengurus anak maka para perempuan tidak dapat bekerja karena menjadi
tanggung jawab seorang istri mengurus anak dan suaminya, memilki
hajatan dan membantu hajatan orang lain dengan seperti itu para
perempuan juga terhambat pekerjaannya karena dihalangi oleh adanya
kegiatan keluarga tersebut.

6. Harni Gustina, “Analisis Proses Rekrutmen Karyawan pada Hotel
Pangeran Pekanbaru” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2013)

Fokus penelitian dalam skripsi ini: 1) Apakah perekrutan karyawan
pada Hotel Pangeran Pekanbaru sudah berjalan secara efektif?. Sedangkan
metode penelitiannya yaitu: a) pendekatan penelitian menggunakan
kualitatif b) jenis penelitian Field Research c) Hotel Pangeran Pekanbaru d)
subyek penelitian menggunakan teknik Purposive Sampling e)
pengumpulan data: observasi, wawancara dan dokumentasi f) analisis data
menggunakan deskriptif. Skripsi ini dapat menarik kesimpulan bahwa

perekrutan karyawan di Hotel Pangeran lebih terlihat pada perekrutan
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internal dan promosi jabatan dikarenakan hubungan antar karyawan terjalin
dengan baik.
. Hendri Hariyanto, “Rekrutmen Karyawan di Koperasi Mahasiswa
Universitas Negeri Yogyakarta (Kopma UNY)” (Skripsi, Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 2015)

Fokus penelitian dalam skripsi ini yaitu: 1) Bagaimana perencanaan
bidang personalia dalam perekrutan Karyawan di Kopma UNY? 2)
Bagaimana standar operasional prosedur (SOP) rekrutmen karyawan di
Kopma UNY? 3) Bagaimana proses penyebaran informasi lowongan kerja
di Kopma UNY? 4) apa saja media yang digunakan dalam proses
penyebaran informasi lowongan kerja di Kopma UNY? 5) Faktor-faktor apa
yang mendukung pelaksanaan rekrutmen karyawan di Kopma UNY? 6)
Faktor-faktor apa yang menghambat pelaksanaan rekrutmen karyawan di
Kopma UNY? 7) Bagaimana cara mengatasi hambatan pelaksanaan
rekrutmen karyawan di Kopma UNY?. Sedangkan metode penelitiannya
yaitu: a) Pendekatan kualitatif, b) Jenis penelitian penelitian lapangan (field
research), c) Subyek penelitian purposive sampling, d) Pengumpulan data:
Observasi, wawancara, dokumentasi, e) Analisis data menggunakan
deskriptif.Kesimpulan dalam skripsi ini yaitu: 1) Sumber calon karyawan di
Kopma UNY berasal dari dalam dan luar perusahaan. Karyawan yang berasal
dari dalam perusahaan yaitu melalui promosi jabatan dan dari luar yaitu
pelamar yang memasukan lamarannya ke perusahaan. 2) Kualifikasi yang
dijadikan dasar rekrutmen karyawan di Kopma UNY adalah penampilan

menarik, umur maksimal 27 tahun, pendidikan minimal smk sederajat,
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menguasai kemampuan yang dibutuhkan dalam jabatan yang ditawarkan,
pekerja keras dan mampu bekerja dalam tim, jujur ulet dan teliti, kretif dan
komunikatif (tergantung jabatan yang ditawarkan). 3) Prosedur pelaksanaan
rekrutmen karyawan melalui beberapa tahapan yaitu: penerimaan lamaran,
pemeriksaan administrasi, seleksi calon karyawan, wawancara, dan keputusan
penerimaan. 4) Metode rekrutmen karyawan menggunakan metode dari dalam
dan luar perusahaan. Metode dari dalam yaitu dengan mengangkat karyawan
yang lebih rendah jabatannya untuk menduduki posisi jabatan yang lowong
tersebut (Promosi jabatan). 5) Metode rekrutmen karyawan dari luar melalui
iklan dan kerjasama dengan Institusi Pendidikan. 6) Penyebaran informasi
lowongan kerja yang digunakan dalam rekrutmen karyawan adalah melalui
iklan di Koran, dan melalui media elektronik. Pelamar juga bisa datang
langsung ke perusahaan atau mengirimkan lamarannya melalui pos. 7) Faktor-
faktor pendukung pelaksanaan rekrutmen karyawan di Kopma UNY vyaitu
bagian personalia juga sudah memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP)
alur pelaksanaan rekrutmen karyawan yang tepat dan terstruktur. Selain itu
Kopma UNY juga memiliki fasilitas media penyebaran informasi yang lengkap,
seperti papan informasi setiap divisi, memiliki website, sosial media, sms blazz,

dan jaringan relasi dan alumni Kopma UNY.
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8. Uswatun Kasanah, “Analisa Proses Rekrutmen Karyawan pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Artha Amanah Ummat Ungaran”
(Tugas Akhir, Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Salatiga, 2014)

Fokus penelitian dalam tugas akhir ini hanya fokus kepada: Bagaimana
prosedur rekrutmen karyawan pada BPRS Artha Amanah Umat Ungaran.
Sedangkan metode penelitian menggunakan:a) Kualitatif b) metode
pengumpulan data, wawancara, kuesioner. Tugas akhir ini dapat menarik
kesimpulan bahwa: 1) Bahwa di BPRS Artha Amanah Ummat dalam proses
perencanaan rekrutmen tenaga kerja lebih mengutamakan nilai-nilai moral,
ketaatan terhadap prinsip syariah, kompetensi syariah dan kejujuran dari tenaga
kerja tersebut, 2) Proses perekrutan yang dilakukan BPRS Artha Amanah
Ummat antara lain mengumpulkan surat lamaran yang masuk, kemudian
melakukan panggilan kepada calon karyawan yang terpilih, setelah itu
melakukan seleksi yang terdiri dari seleksi administrasi, tes keterampilan dan
wawancara, kemudian perusahaan melakukan penerimaan karyawan dengan
masa percobaan terlebih dahulu, dan setelah lewat masa percobaan barulah
perusahaan akan menentukan diterima atau ditolak calon karyawan tersebut.

9. Putri Permatasari, “Analisis Sistem Perekrutan dan Seleksi Karyawan
pada PT Indaco Coatings Industry Karanganyar” (Tugas Akhir, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Sebelas Maret, 2015)

Fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana pelaksanaan
proses perekrutan dan seleksi dalam perusahaan PT. Indaco Coatings Industry?

2) Apa saja yang menjadi hambatan pelaksanaan perekrutan dan seleksi
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karyawan pada PT. Indaco Coatings Industry? 3) Bagaimana cara untuk
mengatasi hambatan dalam pelaksanaan perekrutan dan seleksi karyawan di PT.
Indaco Coatings Industry?. Metode penelitian menggunakan kualitatif, dan
metode pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara. Hasil
penelitian ini  menarik kesimpululan yaitu: Analisis pekerjaan yang
membutuhkan calon karyawan baru, menerima data pelamar yang mengirim
surat lamaran kerja ke perusahaan, menganalisis surat lamaran yang telah
dikirimkan ke perusahaan.

10. Farida Ayu Fitria, “Analisis Partisipasi dan Kontribusi Pendapatan
Tenaga Kerja Wanita Pada Industri Kecil Krupuk Kedelai di
Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang” (Skripsi, Fakultas
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2008)

Fokus penelitian dalam skripsi ini yaitu: 1) Berapakah besarnya
tingkat Partisipasi dan Kontribusi Pendapatan Tenaga Kerja Wanita Pada
Industri  Kecil Krupuk Kedelai di Kecamatan Tuntang Kabupaten
Semarang? 2) Faktor-faktor apa saja yang mempengarungi Partisipasi dan
Kontribusi Pendapatan Tenaga Kerja Wanita Pada Industri Kecil Krupuk
Kedelai di Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang? 3) Berapa besarnya
Kontribusi Pendapatan Tenaga Kerja Wanita Pada Industri Kecil Krupuk
Kedelai di Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang?. Adapun metode
yang dilakukan oleh peneliti ialah metode deskriptif yaitu memusatkan diri
pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa sekarang.Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini ialah menggunakan metode survey

yaitu peneliti mengambil sampel populasi dengan menggunakan Kuesioner
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sebagai alat bantu mengupulkan datanya. Adapun kesimpulan yang dapat
diambil dari skripsi tersebut adalah: 1) Tingkat Partisipasi Kerja (TPK)
tenaga kerja wanita pada industri kecilkrupuk kedelai di Kecamatan
Tuntang 6,01 %, yang berarti dari 100 orangpenduduk usia kerja wanita di
Kecamatan Tuntang terdapat 6 pendudukyang bekerja pada industri kecil
krupuk kedelai 2) Jumlah anggota rumah tangga, upah tenaga kerja wanita,
jumlah anakbalita, pendidikan, umur, total pendapatan rumah tangga, dan
jumlahwaktu luang secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap
partisipasitenaga kerja wanita pada industri kecil krupuk kedelai di
KecamaatanTuntang Kabupaten Semarang 3) Kontribusi pendapatan tenaga
kerja wanita pada industri kecil krupukkedelai di Kecamatan Tuntang
Kabupaten Semarang terhadap pendapatantotal rumah tangga sebesar 21,25
%.

Adapun perbedaan dan persamaan penelitian tersebut dengan

penelitian sebalumnya adalah sebagai berikut.
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Tabel. 2.1

Penelitian Terdahulu

No | Nama dan Judul Perbedaan Persamaan
1] Sofyana Laylia Ludfi | Penelitian tersebut Pendekatan dan

(2015) “Analisis hanya fokus pada jenis penelitian
Rekrutmen rekrutmen sama-sama
Karyawan di PT karyawan, menggunakan
Toha Putra Semarang | sedangkan peneliti kualitatif deskriptif
(Studi kasus PT. fokus pada
Toha Putra rekrutmen tenaga
Semarang)™® kerja wanita dalam

meningkatkan
volume produksi

2/ Omega Kusuma Penelitian tersebut Pendekatan dan
Persadha (2012) fokus pada buruh jenis sama-sama
“Peran Buruh perempuan dalam menggunakan
Perempuan Pabrik memenuhi kualitatif deskriptif
Rokok Sampoerna kebutuhan ekonomi
dalam Memenuhi keluarga di Desa
Kebutuhan Ekonomi | Sidoharjo
Keluarga (Studi Kecamatan Pacitan,
kasus di Desa sedangkan peneliti
Sidoharjo, fokus pada tenaga
Kecamatan Pacitan, | kerja wanita dalam
Kabupaten meningkatkan

i volume produksi di

Koperasi agrobisnis
Tarutama Nusantara
Jember

Pacitan)

18Sofyana Laylia Ludfi, “Analisis Rekrutmen Karyawan di PT. Toha Putra Semarang (Studi Kasus

PT. Toha Semarang)”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2015)

"Omega Kusuma Persadha, “Peran Buruh Perempuan Pabrik Rokok Sampoerna dalam Memenuhi
Kebutuhan Ekonomi Keluarga (Studi kasus di Desa Sidoharjo, Kecamatan Pacitan, Kabupaten
Pacitan”, (Skripsi, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2012)
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| Darmawati (2017)”
“Analisis Perekrutan
dan Seleksi Tenaga
Kerja pada PT.
Borwita Citra Prima
Kendari.*®

Fokus dalam
penelitian ini adalah
rekrutmen dan
seleksi tenaga kerja
di perusahaan PT.
Borwita Citra Prima
Kendari, sedangkan
peneliti hanya fokus
kepada rekrutmen
tenaga kerja di
Koperasi Agrobisnis
Tarutama Nusantara
Jember

Metode penelitian
sama-sama
menggunakan
kualitatif deskriptif

| Eryanto,(2017)
“Sistem Rekrutmen
Karyawan
Berdasarkan Analisis
Jabatan di Koperasi
Agrobisnis Tarutama
Nusantara (KOPA
TTN) Kabupaten
Jember Tahun
2016™"°

Fokus penelitian
dalam penelitian ini
fokus pada
rekrutmen karyawan
dan seleksi calon
karyawan,
sedangkan peneliti
fokus pada proses
rekrutmen karyawan
dan buruh wanita.

Metode penelitian
sama-sama
menggunakan
kualitatif dan lokasi
penelitian juga di
Koperasi
Agrobisnis
Tarutama Nusantara
Jember.

| Rif’atun Hasanah,
(2017) “Partisipasi
Perempuan Pekerja
Tembakau PTPN X
Kebun Kertosari
dalam Meningkatkan
Perekonomian
Keluarga di Desa
Ajung Kecamatan
Kalisat Kabupaten
Jember”?®

Fokus dalam
penelitian fokus
kepada partisipasi
perempuan dalam
meningkatkan
perekonomian
keluarga, sedangkan
peneliti fokus
kepada rekrutmen
tenaga kerja wanita
dalam meningkatkan
volume produksi

Metode penelitian
sama-sama
menggunakan
kualitatif.

| Harni Gustina,
(2013) “Analisis
Proses Rekrutmen

Fokus dalam
penelitian ini hanya
fokus pada

Metode penelitian
sama-sama
menggunakan

Darmawati, “Analisis Perekrutan dan Seleksi Tenaga Kerja pada PT. Borwita Citra Prima
Kendari”, (Skripsi, Universitas Halu Oleo, Kendari, 2017)

' Eryanto, “Sistem Rekrutmen Karyawan Berdasarkan Analisis Jabatan di Koperasi Agrobisnis
Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Kabupaten Jember Tahun 2016”,(Skripsi, Institut Agama
Islam Negeri Jember, 2017)

2Rif atun Hasanah, “Partisipasi Perempuan Pekerja Tembakau PTPN X Kebun Kertosari dalam
Meningkatkan Perekonomian Keluarga di Desa Ajung Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember”,
(Skripsi, Institut Agama Islam Jember, 2017)
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Karyawan pada Hotel
Pangeran

Pekanbaru”?

perekrutan
karyawan di Hotel
Pangeran
Pekanbaru,
sedangkan peneliti
fokus kepada proses
rekrutmen buruh di
Koperasi Agrobisnis
Tarutama Nusantara
Jember

kualitatif.

7| Hendri Hariyanto,
(2015) “Rekrutmen
Karyawan di
Koperasi Mahasiswa
Mahasiswa
Universitas Negeri
Yogyakarta (Kopma
UNY)”22

Fokus penelitian
dalam skripsi ini
yaitu proses
rekrutmen, faktor
yang mendukung
pelaksanaan
rekrutmen dan
faktor-faktor yang
menghambat
pelaksanaan
rekrutmen,
sedangkan peneliti
hanya fokus pada
proses rekrutmen
saja.

Metode penelitian
dan analisis data
sama-sama
menggunakan
kualitatif deskriptif.

8/ Uswatun Kasanah,
(2014) “Analisa
Proses Rekrutmen
Karyawan pada Bank
Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS)
Artha Amanah
Ummat Ungaran”

Fokus penelitian ini
hnya fokus kepada
proses rekrutmen
karyawan di Bank
Pembiayaan Rakyat
sedangkan peneliti
fokus kepada
rekrutmen buruh di
Gudang Tembakau

Metode penelitian
sama-sama
menggunakan
kualitatif deskriptif.

9| Putri
Permatasari,(2015)
“Analisis Sistem
Perekrutan dan
Seleksi Karyawan
pada PT Indaco

Perbedaan pada
tugas akhir ini yaitu
fokus penelitain,
jika penelitian ini
fokus kepada
perekrutan dan

Metode penelitian
sama-sama
menggunakan
kualitatif

?’Harni Gustina, “Analisis Proses Rekrutmen Karyawan pada Hotel Pangeran Pekanbaru”,
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2013)

*?Hendri Hariyanto, “Rekrutmen Karyawan di Koperasi Mahasiswa Universitas Negeri
Yogyakarta”, (Skripsi, Uiversitas Negeri Yogyakarta, 2015)
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Coatings Industry | seleksi karyawan,
Karanganyar’?® sedangkan peneliti
hanya fokus kepada

proses rekrutmen.

1( Farida Ayu Fitria, | Fokus penelitian dan
(2008) “Analisis | metode penelitian
Partisipasi dan | berbeda.
Kontribusi
Pendapatan Tenaga
Kerja Wanita Pada
Industri Kecil
Krupuk Kedelai di
Kecamatan Tuntang
Kabupaten
Semarang” 23

B. Kajian Teori
1. Rekrutmen

Rekrutmen adalah serangkaian aktivitas mencari dan memikat
pelamar kerja dengan motivasi, kemampuan, keahlian, dan pengetahuan
yang diperlukan guna menutupi kekurangan yang diidentifikasi dalam
perencanaan kepegawaian.Aktivitas rekrutmen dimulai pada saat calon
mulai dicari dan berakhir tatkala lamaran mereka diserahkan.Melalui
rekrutmen, individu-individu yang memiliki keahlian-keahlian yang

dibutuhkan didorong membuat lamaran untuk lowongan-lowongan

2% putri Permatasari,“Analisis Sistem Perekrutan dan Seleksi Karyawan pada PT Indaco Coatings
Industry Karanganyar”, (Tugas Akhir, Universitas Sebelas Maret, 2015)

**Farida Ayu Fitria, “Analisis Partisipasi dan Kontribusi Pendapatan Tenaga Kerja Wanita Pada
Industri Kecil Krupuk Kedelai di Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang”, (Skripsi,
Universitas Sebelas Maret, 2008)
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pekerjaan yang tersedia di perusahaan. Hasil rekrutmen adalah sekumpilan

pelamar kerja yang akan diseleksi untuk menjadi karyawan baru.?

Proses rekrutmen dibagi menjadi dua, yaitu rekrutmen internal dan

rekrutmen eksternal:

a. Rekrutmen Internal

Rekrutmen dapat dilakukan dengan menggunakan sumber

internal, atau karyawan yang sudah ada dalam perusahaan. Ada
beberapa metode rekrutmen internal yang dapat digunakan, yakni: job
posting, referensi pegawai, dan rencana suksesi.

1) Job posting dan job bidding

Job posting adalah kegiatan pemberian informasi kepada
karyawan tentang adanya posisi yang kosong dalam organisasi/
perusahaan, yang biasanya dimuat dalam papan pengumuman atau
media publikasi perusahaan, dan biaya menyebutkan juga
persyaratan pekerjaan.?

Job posting biasanya diikuti oleh job bidding.Job bidding
adalah sebuah teknik atau mekanisme yang memberikan
kesempatan pada karyawan dalam sebuah organisasi yang percaya
bahwa mereka memiliki kualifikasi yang dibutuhkan untuk

melamar posisi yang lowong.?’

»Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Sekolah Tinggi IImu
Ekonomi YKPN, 1999), 212
*Marwansyah, Manajeman Sumber Daya Manusia, (Bandung: Alfabeta, 2012), 111

2bid, 111
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Referensi Pegawai

Seorang pegawai yang dipindahkan ke posisi lain, dapat
dimintai referensi tentang calon karyawan yang tepat untuk
menggantikannya atau untuk mengisi posisi lowong yang ia
tinggalkan. Jika metode ini yang dipilih, perlu dipastikan bahwa
rekomendasi atau referensi yang diberikan oleh lebih dari satu
pegawai.?®
Rencana Suksesi/ Penggantian

Perencanaan suksesi (succession planning) adalah sebuah
proses untuk menjamin bahwa orang-orang yang memiliki
kualifikasi akan tersedia untuk mengemban posisi manajerial

kunci pada saat posisi ini lowong.

b. Rekrutmen Eksternal

Kebijakan dalam organisasi sangat dipengaruhi oleh faktor

eksternal.Praktek-praktek rekrutmen, terutama di organisasi publik,

tidak lepas dari pengaruh faktor eksternal, yaitu dalam kondisi saat

kini.?®

Seringkali terjadi, karyawan-karyawan yang sudah ada dalam

organisasi tidak memenuhi kebutuhan rekrutmen untuk kepentingan

atau tujuan tertentu. Dalam kondisi ini, perusahaan mencari calon-

2bid, 112

2 Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha
llmu, 2003), 136
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calon karyawan dari luar perusahaan, atau menggunakan sumber

eksternal, seperti:*°

1)

2)

3)

Iklan

Iklan adalah sebuah cara mengkomunikasikan kebutuhan
tenaga kerja perusahaan kepada publik melalui media seperti radio,
surat kabar, atau publikasi industri. Saat ini, iklan masih menjadi
metode rekrutmen yang paling banyak digunakan. Banyak media
yang bisa dimanfaatkan, tetapi yang paling lazim adalah surat
kabar harian, baik surat kabar nasional maupun daerah.*
Rekrutmen Melalui internet

Penggunaan sistem online untuk merekrut calon
karyawan.Praktik dan aktivitas yang dilakukan oleh organisasi
dengan mendayagunakan beragam sarana elektronik untuk mengisi
jabatan atau posisi yang lowong secara efektif dan efisien.*
Agen Tenaga Kerja dan Perusahaan Pencari Eksekutif

Agen tenaga kerja adalah organisasi yang membantu
perusahaan merekrut calon karyawan dan pada saat yang sama
membantu orang-orang dalam upaya menemukan pekerjaan. Agen
tenaga kerja menjalankan fungsi rekrutmen dan seleksi yang
terbukti bermanfaat bagi banyak organisasi.Agen tenaga kerja bisa

berbentuk agen tenaga kerja swasta.

**Marwansyah, Manajeman Sumber Daya Manusia,114

1bid, 115
\bid, 117



4)

33

Di Indonesia yang menjadi agen tenaga kerja publik adalah
Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi dan dinas-dinas
tenaga kerja di daerah tingkat | (provinsi) dan tingkat Il
(kota/kabupaten). Biasanya, dinas tenaga kerja menjadi agen untuk
merekrut tenaga kerja pada tingkat pelaksana atau operator. Agen
tenaga kerja publik biasanya memberikan layanan rekrutmen tanpa
memungut biaya, baik kepada perusahaan yang membutuhkan
karyawan maupun kepada calon karyawan.

Perusahaan pencari eksekutif adalah organisasi-organisasi
yang digunakan oleh sejumlah perusahaan untuk mencari para
profesional dan eksekutif berpengalaman, bila sumber-sumber lain
terbukti tidak memadai.Pada awalnya, perusahaan pernah dianggap
secara keliru sebagai ‘penjarah’ atau ‘pembajak’ SDM. Namun,
seiring berjalannya waktu, kini menjadi jelas bahwa membawa
tenaga berbakat dari perusahaan perusahaan seringkali menjadi
langkah sehat dan sebagai cara untuk menambah kapabilitas baru
bagi perusahaan.®
Rekrutmen Melalui Acara Khusus

Bila pasokan cara karyawan tidak banyak jumlahnya atau
bila sebuah organisasi baru berdiri atau belum begitu dikenal,
sejumlah organisasi berhasil memanfaatkan peristiwa-peristiwa

khusus untuk menarik para pelamar. Alternatif yang bisa dipilih

% Ibid, 121
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adalah  menyelenggarakan,open  house, merancang secara
kunjungan ke kantor pusat perusahaan, dan kemudian
mengiklankan event tersebut dalam media yang tepat.

Salah satu pendekatan yang paling menarik dan semakin
populer adalah menyelenggarakan job fair atau bursa kerja.Cara ini
terutama bermanfaat bagi perusahaan yang relatif kecil dan kurang
dikenal.Dalam kenyataannya, dewasa ini bursa kerja di Indonesia
juga diikuti oleh perusahaan-perusahaan berskala menengah dan
besar, bahkan perusahaan multinasional.

Rekrutmen di Perguruan Tinggi

Ada indikasi semakin lebarnya kesenjangan antara
kompetensi yang dibutuhkan organisasi pada tahun-tahun yang
akan datang dengan kompetensi yang saat ini dimiliki calon
karyawan. Bagi organisasi rekrutmen di perguruan tinggi boleh
jadi sangat sulit dilakukan memakan banyak waktu, dan
mahal.Meskipun demikian, para perekrut tenaga kerja pada
umumnya percaya bahwa rekrutmen di perguruan tinggi
merupakan cara paling efektif untuk mengidentifikasikan calon-
calon karyawan yang berbakat. Ini menunjukkan bahwa rekrutmen
diperguruan tinggi akan terus memainkan peran penting dalam
strategi rekrutmen organisasi, dengan catatan bahwa organisasi

harus mencermati biaya yang dikeluarkan.*

*1bid, 122
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2. Buruh Wanita

Buruh wanita adalah wanita yang mampu untuk melakukan
pekerjaan didalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Dilihat dari
definisinya maka buruh wanita lebih berorientasi pada wanita yang bekerja
dengan orang lain untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan lebih
ditekankan pada usaha perdagangan atau jasa yang menyangkut
kepentingan masyarakat luas. Sedangkan istilah wanita pekerja lebih
ditekankan pada aspek imbalan keuangan yang diperolehnya dari hasil
kerja yang dilakukan oleh seorang wanita. Bagi wanita yang bekerja tidak
harus ikut dengan orang lain sebagai pegawai suatu perusahaan dan ia
tidak harus menghasilkan produk tertentu. la bisa bekerja sendiri dan yang
paling terpenting adalah dari hasil pekerjaannya itu dapat menghasilkan
uang.*®

Dalam Islam laki-laki dan wanita memiliki derajat yang sama.
Keduanya juga sama-sama memiliki kewajiban dan hak, termasuk hak
untuk berkarya, dan bekerja. Mengingat bahwa yang akan dicapai oleh
sebuah pekerjaan adalah hasil, maka setiap orang baik laki-laki maupun
wanita bisa menjadi buruh.

Sehingga telah banyak wanita yang bekerja pada sektor-sektor
pendidikan, pemerintahan, swasta serta industri.Sektor industri juga

semakin banyak mempercayakan wanita sebagai pekerjanya seperti pabrik

Qi Lum’atus Sa’adah, Wanita Karir dalam Perspektif Hukum Islam, 58
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rokok yang memprioritaskan wanita sebagai pekerja.Karena pekerja
wanita dianggap memiliki tingkat kesabaran dan ketelitian yang lebih
dalam bekerja dibandingkan pekerja laki-laki. Sehingga hal ini
menunjukkan bahwa kaum wanita juga memiliki kesempatan yang sama
dengan kaum laki-laki untuk mengakses dunia kerja.

Hal ini didasarkan pada firman Allah dalam Al-Qur’an surat Ali

Imron : 195.
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Artinya:“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman): "Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal
orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau
perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari
sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang
diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku,
yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan
kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah aku masukkan mereka
ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya,
sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah pada sisi-Nya pahala
yang baik." (Qs. Ali Imron: 195)

a. Pekerjaan yang bisa dilakukan oleh wanita meliputi:
1) Bekerja Domestik
Bekerja Domestik atau pekerjaan rumah tangga adalah
pekerjaan yang dilakukan terkait dengan pemeliharaan rumah

tangga.Pekerjaan ini meliputi penyediaan makanan atau memasak,
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menjaga kebersihan rumah seperti mencuci, menyapu, mengepel,
serta merawat anak-anak, orang sakit dan orang yang sudah
tua.Pekerjaan ini paling umumnya dilakukan oleh perempuan dan
umumnya dinilai rendah dalam pengertian sosial dan ekonomi.
Bekerja di luar Rumah

Pemahaman kerja yang selalu melekat dalam tipe wanita
tersebut adalah pemahaman kerja yang dilakukannya diluar
rumah.Artinya bahwa bukan hanya kaum Adam saja yang dapat
bekerja diluar rumah, tetapi kaum Hawa juga mampu untuk
melakukannya.Karena kemampuan kerja tersebut merupakan
kodrat yang diberikan Allah SWT kepada manusia. Sehingga
dalam posisi ini kaum laki-laki dan wanita mempunyai kedudukan
yang sama dalam hal kesempatan dan kemampuan untuk kerja
(berusaha).*®
Menghasilkan barang/jasa

Barang dan jasa dibutuhkan orang serta yang satu tidak
dipandang lebih penting daripada yang lain. Di antara barang-
barang dan jasa-jasa itu terdapat perbandingan yang serupa, tetapi
tidak sama. Kedua-duanya serupa, dalam arti bahwa kedua-duanya
berguna untuk memenuhi kebutuhan manusia.

Perbedaan keduanya adalah, bahwa pada barang, bisa

terdapat tenggang waktu antara produksi dan konsumsi.Artinya,

*bid, 60
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suatu barang bisa saja diproduksi (dihasilkan) hari ini namun
sebulan kemudian baru dikonsumsi (dipakai).Tidak demikian
dengan jasa.Produksi dan konsumsi jasa terjadi pasti pada saat
yang bersamaan.®’

4) Imbalan/upah Keuangan

Upah (nominal) yang rendah kerap kali dilengkapi dengan
tunjangan-tunjangan seperti: makan 1 kali atau 2 kali di
perusahaan, pakaian kerja, pengobatan gratis, perumahan murah,
penjemputan dan sebagainya. Ada juga perusahaan yang
mengaitkan upah dengan indeks biaya hidup atau harga beras,
dengan demikian upah riil akan konstan meskipun ada inflasi. Juga
sering dipakai istilah “sliding scale”, yaitu upah karyawan
berubah-ubah dengan besar kecilnya hasil perusahaan.Kalau
semuanya berjalan dengan baik dan menguntungkan, upah ikut
naik, tetapi kalau hasil perusahaan hanya sedikit, upah buruhpun
hanya sedikit.Sebenarnya hal ini dialami oleh setiap orang yang
berwirausaha sendiri, tetapi bila diterapkan pada kaum buruh dirasa
kurang adil.*®
b. Sifat-sifat Buruh Wanita
1) Rajin
2) Rapi

3) Teliti

$’Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi, 48-49
%8T. Gilarso, Pengantar llmu Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2003), 218
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4) Tekun
5) Sabar

Seorang buruh wanita dapat terlibat dalam tiga proses
pengusahaan tembakau, di kebun, di gudang, dan gudang pengolahan
tembakau kering. Karakter pengolahan tembakau yang membutuhkan
ketelatenan dan monoton memanfaatkan buruh wanita, sehingga 70%
buruh di kebun dan 90% di gudang adalah wanita. Hal ini disebabkan
karena wanita dianggap lebih rajin, rapi, teliti, tekun dan sabar.Sifat-
sifat seperti ini sesuai dengan tuntutan kerja di usaha tembakau baik di
kebun maupun di gudang, dan ini sangat berpengaruh pada kualitas
tembakau.Selain itu wanita dianggap tidak banyak menuntut sehingga
berimplikasi buruh perempuan mudah diatur untuk kebutuhan usaha,
upahnya dapat ditekan, mempunyai ketahanan dengan situasi kerja
yang monoton dan kondisi tempat kerja yang tidak layak (tidak
memperhatikan kesehatan lingkungan).*

c. Produktivitas Kerja Wanita

Secara definisi kerja, produktivitas merupakan perbandingan
antara hasil yang dicapai (keluaran) dengan keseluruhan sumber daya
(masukan) yang dipergunakan persatuan mutu.Definisi yang lebih
koheren yaitu produktivitas bisa bermakna filosofis dan teknis.Secara
filosofis produktivitas adalah sikap mental untuk berbuat yang lebih

baik.Sedangkan secara teknis produktivitas mengandung pengertian

*Indrawari & Juni Thamrin, Proses Kerja Buruh Perempuan Tinjauan pada Agroindustri
Tembakau Ekspor di Jember, (Bandung: Akatiga, 1994).
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perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber
daya yang digunakan.

Menurut Slamet Saksono menyatakan bahwa produktivitas
kerja mengandung dua konsep utama, Vyaitu efisiensi dan
efektifitas.Efisiensi berarti mengukur tingkat sumber daya baik sumber
daya manusia, keuangan ataupun alam yang dibutuhkan untuk
memenuhi tingkat pelayanan yang dikehendaki perusahaan.Sedangkan
efektifitas, itu mengukur hasil dan mutu pelayanan yang dicapai.*

Dari pengertian produktivitas kerja di atas, produktivitas kerja
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sikap mental yang
dimiliki oleh buruh wanita untuk menghasilkan barang sesuai dengan
tingkat pelayanan yang dikehendaki perusahaan sehingga buruh wanita
memiliki sikap mental untuk berbuat lebih baik.

3. Volume Produksi
Volume produksi adalah hasil dari proses produksi yang
berhubungan dengan penciptaan barang dan jasa atau kombinasinya
melalui proses transformasi dari masukan sumber daya produksi menjadi
output yang diinginkan.
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi Produksi
1) Sumber Daya Manusia
Sumber Daya  Manusia adalah  suatu  proses

mendayagunakan manusia sebagai tenaga kerja secara manusiawi,

“Arfida BR, Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 36
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agar potensi fisik dan psikis yang dimilikinya berfungsi maksimal
bagi pencapaian tujuan organisasi (lembaga). Disamping itu,
manusia adalah makhluk Tuhan yang kompleks dan unik serta
diciptakan dalam integrasi dua substansi yang tidak berdiri sendiri
yaitu tubuh (fisik/jasmani) sebagai unsur materi, dan jiwa yang
bersifat non materi, hubungan kerja yang paling intensif
dilingkungan organisasi adalah antara pimpinan dengan para
pekerja (staf) yang ada dibawahnya.**
2) Sumber Daya Alam

Hal yang dimaksud dengan istilah land atau tanah disini
bukanlah sekedar tanah untuk ditanami atau tidak ditinggali saja,
tetapi termasuk pula didalamnya segala sumber daya alam (natural
resources). Itulah sebabnya faktor produksi yang kedua ini sering
kali pula disebut dengan sebutan natural resources disamping juga
sering disebut land.Dengan demikian, istilah tanah ini maksudnya
adalah segala sesuatu yang bisa menjadi faktor produksi yang
tersedia di alam ini tanpa usaha manusia.

Yang dimaksud dengan istilah tanah (land) maupun sumber
daya alam disini adalah segala sumber asli yang tidak berasal dan

kegiatan manusia, dan bisa diperjualbelikan.*

*130fyan Tsauri, Manajemen Sumber Daya Manusia, 01-02
*2Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi, 55-56
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Teknologi

Ada dua definisi umum teknologi.Pertama teknologi adalah
aplikasi ilmu pengetahuan untuk memecahkan masalah-masalah
manusia.Definisi ini sangat luas dan mencakup hampir semua
kegiatan manusia. Definisi teknologi yang lebih sempit, dan
digunakan dalam pembahasan selanjutnya adalah bahwa teknologi
merupakan sekumpulan proses, peralatan, metode, prosedur dan
perkakas yang digunakan untuk memproduksi barang atau jasa.*
Modal

Modal diartikan sumber dana sebagai sumber dana jangka
panjang yang ada dalam perusahaan, terdiri dari modal sendiri dan
utang jangka panjang.**

Faktor produksi yang ke empat adalah modal
(capital).Lengkapnya, nama atau sebutan bagi faktor produksi ini
adalah real capital goods (barang-barang modal riil), yang meliputi
semua jenis barang yang dibuat untuk menunjang kegiatan
produksi barang-barang lain serta jasa-jasa.

Pengertian capital (modal) semacam itu sebenarnya
hanyalah merupakan salah satu saja dari pengertian modal
seluruhnya, sebagaimana yang sering dipergunakan oleh para ahli

ekonomi.Sebab, modal juga mencakup arti uang yang tersedia

3T Hani Handoko, Dasar-dasar Manajemen Produksi dan Operasi, (Yogyakarta: BPFE, 2011),

135

*Henry Faizal Noor, Ekonomi Manajerial, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2008), 376
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didalam perusahaan untuk membeli mesin-mesin serta faktor
produksi lainnya.

Namun, seseorang tentu saja tidak akan dapat membina
sebuah jembatan atau menenun kaos oblong, misalnya, dengan
menggunakan uang. Orang hanya dapat menggunakan uang untuk
mendapatkan (membeli) faktor-faktor produksi, untuk kemudian
dengannya baru bisa dilakukan proses produksi. Oleh karena itu
pentinglah kiranya untuk membedakan dengan tegas perbedaan
antara barang-barang modal riil (real capital goods) dan modal
uang (money capital) yakni dana yang digunakan untuk membeli
barang-barang modal dan faktor produksi lainnya. Hal yang
dimaksudkan dengan “modal” dalam faktor produksi ini adalah
barang-barang modal itu, bukan modal uang.Terkait dengan hal itu,
kalau istilah produksi yang selama ini kita pakai selalu
menegaskan kepada produksi barang-barang konsumsi.Untuk ini
istilah yang dipakai adalah produksi tidak langsung (indirect
production).

Jadi, indirect production adalah pembuatan suatu alat,
sebuah mesin ataupun setiap jenis barang modal, yang akan dipakai
untuk membantu dalam pembuatan barang-barang yang dipakai
langsung (atau barang-barang konsumsi), untuk memenuhi

kebutuhan manusia.*®

“**Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi, 56-57
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5) Skill
Menurut kamus Inggris Indonesia, skill berarti kecakapan,
kepandaian, keterampilan dan keahlian.**Skill juga dapat diartikan
sebagai kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas tertentu baik
secara fisik maupun mental.*’

Kemampuan berasal dari kata mampu yang dalam
hubungan dengan tugas/ pekerjaan yang berarti dapat (kata
sifat/keadaan) melakukan tugas/ pekerjaan sehingga menghasilkan
barang atau jasa sesuai yang diharapkan.Kemampuan dengan
sendirinya juga kata sifat/ keadaan yang ditunjukkan pada sifat atau
keaadaan seseorang yang dapat melaksanakan tugas/ pekerjaan atas
dasar ketentuan-ketentuan yang ada.

b. Nilai dan Prinsip Islam Dalam Produksi
Semangat produksi untuk menghasilkan mashlahah maksimum
perlu ditintun dengan nilai dan prinsip ekonomi Islam.Nilai dan prinsip
pokok dalam produksi adalahamanah, prinsip kerja dan profesional.*®
1) Amanah untuk Mewujudkan Mashlahah Maksimum
Amanah adalah salah satu nilai penting dalam Islam, yang
diturunkan dari nilai dasar khilafah, yang harus terus dijunjung

tinggi.Pengertian amanah dalam konteks ini adalah penggunaan

sumber daya ekonomi untuk mencapai tujuan hidup

“*8John M Echols dan hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: GramediaPustakaUtama.
1976), 530

*"Budi W. Soejipto dkk, Paradigma Baru Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:
Amara Books, 2003), 111

*Munrokhim Misanam, dkk, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 267
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manusia.Sumber daya yang ada di alam semesta ini oleh Allah
diamanahkan kepada manusia. Manusia tidak diperbolehkan untuk
mengeksplorasi dan memperolehnya dengan cara yang tidak benar.
Selanjutnya, pemanfaatan sumber daya tersebut tidak boleh
digunakan untuk usaha-usaha yang bertentangan untuk tujuan
khilafah itu sendiri, yaitu terciptanya kemakmuran di atas bumi.
Untuk mewujudkan kemakmuran ini, manusia diberi hak
penguasaan dan kebebasan dalam memanfaatkan sumber daya
yang dipihak lain  menimbulkan  konsekuensi  berupa
pertanggungjawaban semua keputusan yang telah diambil, atas
sumber daya, kepada Allah sebagai pemberi amanah. Singkatnya,
amanah di sini dimaknai sebagai usaha untuk memanfaatkan
sumber daya yang ada dengan cara yang sebaik-baiknya untuk
mencapai kemakmuran manusia di muka bumi.

Sebagai konsekuensi dari nilai amanah tersebut, maka
manusia perlu menggunakan sumber daya yang ada sebagai input
dalam berproduksi. Memang, dalam nilai amanah ini tidak
disebutkan sumber daya yang mana yang akan dimanfaatkan untuk
mendapatkan mashlahah. Sumber daya bisa berasal dari tempat
yang dekat maupun dari tempat yang berjarak jauh.Namun, Islam
mengajari manusia agar memulai suatu kebaikan berasal dari diri
sendiri, kemudian keluarga, kemudian lingkungan sekitar dan

seterusnya meluas hingga masyarakat luas. Dengan berdasar pada
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prinsip ini, maka manusia akan terbantu dalam memilih sumber
daya mana yang akan dipilih menjadi input produksi. Kegiatan
produksi harus memanfaatkan dengan sebaik-baiknya sumber daya
yang melimpah yang ada disekitar.Ketika dilingkungan sekitar
tidak ada sumber daya yang bisa dimanfaatkan, maka manusia bisa
mencari sumber daya pada lingkungan yang lebih luas, demikian
seterusnya.Sehingga prioritas produksi dalam Islam adalah dengan
memanfaatkan sumber daya local yang melimpah.*®
Profesionalisme

Setiap muslim dituntut untuk menjadi pelaku produksi yang
professional, yaitu memiliki profesionalitas dan kompetensi
dibidangnya. Segala sesuatu urusan harus dikerjakan dengan baik,
karenanya setiap urusan harus diserahkan kepada ahlinya.Hal ini
memberikan implikasi bahwa setiap pelaku produksi Islam harus
mempunyai keahlian standar untuk bisa melaksanakan kegiatan
produksi.Implikasi lebih jauh dari hal ini adalah bahwa produsen
harus mempersiapkan karyawannya agar memenuhi standar
minimum yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan
produksi.*®
Pembelajaran Sepanjang Waktu untuk Efisiensi

Meskipun setiap tenaga kerja sudah memenuhi standar

minimum dalam melaksanakan produksi, namun ia harus

“bid, 267-268
1bid, 268
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selalubelajar terus untuk meningkatkan kemampuannya dalam hal-
hal yang terkait dengan produksi. Pembelajaran ini merupakan
amanat sepanjang hidup (long life learning) dari ajaran Islam,
artinya bahwa setiap agen Muslim perlu terus-menerus belajar.
Adapun media untuk belajar bisa berupa apa saja, misalnya tempat
bekerja (working place). Dari tempat bekerja ini berangsur-angsur
tenaga kerja akan bisa memperoleh keahlian dalam berproduksi
sehingga kemampuan kerjanya semakin meningkat. Dengan
semakin meningkatnya kemampuan, maka jumlah barang/jasa yang
bisa dihasilkan juga semakin besar, sebab ia bekerja semakin
efisien. Selain itu frekuensi kesalahan dalam melaksanakan
kegiatan produksi juga semakin menurun. Akibatnya jumlah
barang yang gagal (cacat) menjadi semakin kecil yang berarti

penggunaan input per unit output juga semakin menurun.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metodologi, secara harfiah (etimologi) berarti ilmu mengenai metode.
Sedangkan secara istilah (terminologi) metodologi adalah proses yang
dilakukan sejak awal hingga akhir penelitian. Dengan demikian, metodologi
penelitian dapat dipahami sebagai cara kerja penelitian secara keseluruhan.
Sejak menentukan masalah, tujuan masalah, dan lain sebagainya hingga
menarik kesimpulan, dan bahkan menyusun sebuah laporan hasil penelitian.*

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu
pengamatan, wawancara atau penelahaan dokumen. Peneliti memilih jenis
pendekatan ini karena dari padanya pertimbangan yaitu menyesuaikan
metode kualitatif lebih mudah jika berhadapan langsung dengan kenyataan
yang ada, dengan pendekatan ini peneliti bisa menyajikan secara langsung
hakikat hubungan antara peneliti dan informan, dan pendekatan ini juga lebih
peka dan lebih cepat menyesuaikan diri terhadap pola-pola nilai yang
dihadapi.

Karakteristik penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

1. Dilakukan dalam kondisi alamiah, langsung ke sumber data dan peneliti
sebagai instrument kunci.
2. Lebih bersifat deskriptif, data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau

gambar sehingga tidak menekankan pada angka.

*'Mundir, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Jember: STAIN Jember Press, 2013)
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3. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk.
4. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif.
5. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa
yang terjadi pada perekrutan tenaga kerja wanita sehingga penelitian ini dapat
disebut penelitian kasus atau studi kasus (case study) dengan pendekatan
kualitatif. >

Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif ini karena
memudahkan peneliti dalam menggambarkan dan menyimpulkan serta
menganalisissebuah data terlebih penggunaan pendekatan kualitatif ini sesuai
dengan sifat masalah yang diteliti yaitu tentang Analisis Rekrutmen Buruh

wanita dalam Optimalisasi Volume Produksi di Koperasi Agrobisnis

Tarutama Nusantara Jember.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian mengenai Analisis Peran Rekrutmen Tenaga Kerja Wanita
dalam Meningkatkan Volume Produksi di Koperasi Agrobisnis Tarutama
Nusantara Jember yang terletak di JI. Semeru No. 86, Sruni Jenggawabh,
Kabupaten Jember, Jawa Timur 68171.(Gudang pengolah), yang mayoritas
1000 (985 buruh wanita dan 15 buruh laki-laki) buruh yang bekerja di

Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember di bagian sortasi.

*2Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), 63



C. Subyek Penelitian

Untuk mendukung data yang diperlukan maka dalam penelitian ini

pencarian data diperoleh dari informan dengan menggunakan teknik

purposive, yaitu teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan

tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap

paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai

penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi yang

diteliti.>*Subyek penelitiannya diambil dari buruh wanita pada bagian sortasi

saja

Untuk mengetahui sumber data, maka harus diketahui darimana data

itu diperoleh sesuai dengan jenis dan pendekatan penelitian di atas maka

sumber data penelitian ini adalah:

1. Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data.>*Sumber data primer yaitu subjek penelitian
yang dijadikan sebagai sumber informasi penelitian dengan menggunakan
alat pengukuran atau pengambilan data secara langsung atau yang dikenal
dengan istilah wawancara.>>Dalam penelitian ini sumber data primer dapat
diperolen dari Pimpinan Perusahaan, bagian Human Resources
Development (Sumber Daya Manusia), dan Karyawan Koperasi

Agrobisnis Tarutama Nusantara.

*33ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,30.
$*Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2014), 308.
**Saifuddin Aswar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, Cet. V111, 2007), 91.
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Berikut beberapa jenis data yang diperoleh dari beberapa

informan:

a. Ir. Bambang Harianto, MM selaku kepala Urusan Umum & Sumber
Daya Manusia di Kopersai Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember.

b. Kurniawan Dwi Hananto, SP selaku Kepala Gudang Pengolah di
Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember.

c. Khoyyimah selaku Wakil Kepala Gudang di Koperasi Agrobisnis
tarutama Nusantara Jember.

d. Budi Siswanto selaku Juru Teknik di Koperasi Agrobisnis Tarutama
Nusantara Jember.

e. Sriyono selaku Satman di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara
Jember.

f. Rini selaku Buruh Wanita di Gudang Pengolah Koperasi Agrobisnis
Tarutama Nusantara Jember.

g. Al selaku Buruh Wanita di Gudang Pengolah Koperasi Agrobisnis
Tarutama Nusantara Jember.

h. Yanti selaku Buruh Wanita di Gudang Pengolah Koperasi Agrobisnis
Tarutama Nusantara Jember.

I. Rose selaku Buruh Wanita di Gudang Pengolah Koperasi Agrobisnis
Tarutama Nusantara Jember.

J. Ninuk selaku Buruh Wanita di Gudang Pengolah Koperasi Agrobisnis

Tarutama Nusantara Jember.



52

k. Pon selaku Buruh Wanita di Gudang Pengolah Koperasi Agrobisnis
Tarutama Nusantara Jember.
I.  Nur selaku Buruh Wanita di Gudang Pengolah Koperasi Agrobisnis
Tarutama Nusantara Jember.
2. Sumber Sekunder
Data sekunder yakni data kedua yang diperoleh dengan cara
mengambil beberapa sumber bacaan yang berkaitan dengan data primer.
Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, laporan
jurnal dan lain-lain.Pada sumber data sekunder, data yang diambil bukan
data dari lapangan langsung, karena merupakan data pendukung yang
berasal dari dokumen buku-buku maupun literatur lain dari Koperasi

Agrobisnis Tarutama Nusantara.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standart data yang harus dipenuhi.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah:
1. Observasi

Observasi adalah pengamatan atau penginderaan langsung terhadap

suatu benda, kondisi, situasi, proses, atau perilaku. Alat pengumpul
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datanya disebut panduan observasi dan sumber datanya berupa benda
tertentu, kondisi dan situasi tertentu, proses atau perilaku tertentu.

Dalam penelitian ini menggunkan metode observasi secara non-
partisipatif, artinya pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan. Peneliti
hanya beperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.

Data yang diperoleh dalam observasi ini meliputi:

a. Letak lokasi penelitian.
b. Situasi dan kondisi geografis obyek penelitian.
c. Proses sortasi yang dilakukan oleh buruh perempuan di Koperasi
Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember.
2. Wawancara

Wawancarayaitu dialog atau tanya jawab yang dilakukan
pewawancara untuk memperoleh informasi dari informan terwawancara.
Alat pengumpul datanya disebut pedoman wawancara dan sumber datanya
berupa responden.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman wawancara
semi terstruktur, yaitu peneliti sudah menyiapkan beberapa pertanyaan
yang diajukan kepada manajer sumber daya manusia atau perusahaan, dan
pertanyaan yang diajukan kepada para buruh wanita. Akan tetapi, peneliti
masih memperdalam pertanyaan yang sudah tersedia agar lebih jelas

semua data yang dikumpulkan yang berkaitan dengan penelitian tersebut.

Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, 186
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Adapun data-data yang diperoleh dengan menggunakan teknik ini
diantaranya:
a. Proses rekrutmen buruh di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara
Jember.
b. Hasil volume produksi dengan menggunakan buruh wanita di Koperasi
Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember
c. Rekrutmen buruh wanita dalam optimalisasi volume produksi di
Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember
3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan
penelitian. °” Dokumenter adalah pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara.Studi dokumenter yaitu menyimpulkan
dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian
lalu ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah
kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian.
Adapun data yang diperoleh dari metode penelitian ini adalah:
a. Profil perusahaan Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember.
b. Visi dan misi perusahaan Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara

Jember.

*’Riduwan, Belajar Mudah penelitian, (Bandung: ALFABETA, 2010), 77
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c. Letak Geografis perusahaan Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara
Jember.
d. Struktur organisasi perusahaan Koperasi Agrobisnis Tarutama

Nusantara Jember.

E. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu.Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi sampai tahap tertentu hingga diperoleh data dianggap
kredibel.®

Analisis data yang akan peneliti lakukan adalah seperti yang
dijelaskan di atas. Artinya, peneliti akan melakukan wawancara pimpinan dan
karyawan perusahaan. Peneliti akan terus melakukan wawancara hingga
mendapat data yang dibutuhkan.

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah
jenuh. Aktivitas dalam analisis data diantaranya yaitu:

1. Reduksi data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk

itu data yang diperoleh tersebut perlu dicatat secara teliti dan

*83ugiyono, Memahami Penulisan Kualitatif, 91
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rinci.Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya.
Selanjutnya, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.>®
2. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan
sejenisnya.Miles dan Hubermandalam Sugiyono menjelaskan bahwa yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif.®*Penyajian ini peneliti lakukan
setelah melakukan reduksi data.Data-data yang telah dirangkum kemudian
disajikan dalam bentuk narasi yang memudahkan pembaca dalam
memahami hasil penelitian.

3. Verifikasi Data

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman dalam Sugiyono adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

¥Ibid, 92
®1bid, 95
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kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Jadi, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
fokus masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak,
karena masalah dan fokus masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada

dilapangan.”

F. Keabsahan Data

Untuk memeriksa keabsahan data maka peneliti memakai validitas
data tringulasi. Tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling
banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya.Ada empat
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan sumber, metode, penyidik, dan
teori.%

Adapun dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah
triangulasi sumber. Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data yang
bersumber dari informan yang berbeda dengan teknik yang sama.

Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan proses:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan

apa yang dikatakan secara pribadi.

*!bid, 99
%2Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, 143
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3. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seorang dengan berbagai
pendapat dengan pandangan orang lain.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.®®

G. Tahap-Tahap Penelitian
Yang dimaksud dengan tahap-tahap penelitian adalah langkah-langkah
atau cara-cara penulis mengadakan penelitian untuk mencari data. Untuk
mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai dari awal
sampai akhir, maka perlu untuk diuraikan tahap-tahap penelitian.
Adapun tahap-tahap penelitian yang peneliti lakukan ialah sebagai
berikut:
1. Tahap Pralapangan
Tahap yang dilakukan pada tahap pra lapangan antara lain:
a. Menyusun rencana penelitian
b. Menentukan obyek penelitian
c. Melakukan peninjauan obyek penelitian
d. Peneliti melakukan observasi sementara terkait obyek penelitian yang
telah ditentukan.

e. Mengajukan judul kepada Jurusan

®*Moleong J Lexy, Metode Penelitian Kualitatif, 178



59

Peneliti mengajukan judul yang telah dilengkapi dengan latar belakang
serta fokus penelitian dan tujuan penelitian pada jurusan.

f.  Menyusun metode penelitian
Peneliti dibantu oleh dosen pembimbing dalam menentukan metode
apa yang akan digunakan dalam penelitiannya.

g. Meninjau kajian pustaka
Peneliti mencari referensi penelitian terdahulu serta kajian teori yang
terkait dengan judul penelitiannya.

h. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing
Peneliti meminta masukan dan saran kepada dosen pembimbing terkait
judul yang diangkat.

I. Mengurus perijinan
Peneliti mengurus perijinan dari IAIN Jember yang kemudian di
serahkan ketempat penelitian.

J.  Menyiapkan persiapan lapangan
Peneliti mempersiapkan apa-apa yang dibutuhkan untuk melakukan
penenlitian seperti alat tulis, alat perekam, kamera untuk dokumentasi
dan lain-lain.

. Tahap pekerjaan lapangan

a. Memahami latar belakang dan tujuan penelitian pada obyek.

b. Memasuki lapangan obyek penelitian.

c. Mencari informasi atau data dari narasumber yang telah ditentukan.

d. Melakukan pengumpulan data.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember
Pada tangal 5 Maret 1990 dilanjutkan pada tanggal 12 April 1990,

empat sekawan, yakni, H. A. Ismail, H. Abdul Kahar Muzakir, Soejitno
Chandra Hasan dan Heru Tisdamarna mengadakan kesepakatan usaha
kerjasama kooperatif di bidang tembakau bawah naungan yang sudah
dikenal sebagai TBN, dengan menerapkan prinsip-prinsip koperasi. Pada
tanggal 28 Juli 1990 didirikan Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara,
disingkat Kopa TTN dengan alamat JI. Brawijaya No. 3.Jember.“Taru”
adalah kata lain dari daun dimaksud daun tembakau dan “Tama” dari kata
utama atau pertama-tama berarti pertama- pertama berusaha di bidang
daun tembakau yang memiliki wawasan Nusantara. Untuk menjadi sebuah
koperasi diperlukan sekurang-kurangnya dua puluh orang.Mengingat
kesan dalam (image) koperasi di kala itu kurang mendukung, maka upaya
mendapatkan anggota sangat sulit dan akhirnya hanya dua puluh dua orang
yang berminat. Kepengurusan Kopa TTN pada saat pendiriannya terdiri
dari empat orang, yaitu:
a. H. Ismail sebagai Ketua |
b. H. Abdul Kahar Muzakir sebagai Ketua Il
c. Heru Tisdamarna sebagai Sekretaris
d. Soejitno Chandra Hasan sebagai Bendahara

60
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Rapat Anggota Tetap (RAT) pertama telah menyetujui
kepengurusan tersebut serta pengesahan AD/ART. Pada tanggal 24
Desember 1990 mendapat pengakuan badan hukum No. 6913/B.H/11/90
dari pemerintah kemudian pada tahun 1994 mendapat sertifikat dengan
predikat A sangat mantap.

Pada tanggal 11 Januari 1994, H. A. Ismail wafat, maka H. Abdul
Kahar Muzakir ditunjuk sebagai Ketua I. Sedangkan pada tanggal 15
Februari 2000, Heru Tisdamarna wafat. Jabatan Sekretaris diisi oleh Ir.
Febrian Ananta Kahar, MIAM. Di samping usaha TBN, Kopa TTN pernah
mengusahakan komoditi lain yakni pisang ambon, wijen, tanaman obat
(Kumis Kucing, valeriana, Digitalis), tembakau White Burley, nangka dan
jagung sayur (baby corn). Di bidang industri telah ditemukan teknologi
pembuatan sale pisang dengan oven, pembuatan minyak wijen dan
pembuatan tepung pisang untuk makanan bayi.®*

1) Bidang Usaha
a. Usaha Pokok
Usaha pokok Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara

Jember adalah Tembakau Bawah Naungan (TBN) yang

mempunyai ciri-ciri dan keunggulan komparatif sebagai berikut:

(@) Menghasilkan bahan dekblad tinggi dibandingkan dengan

produksi rata-rata 1 ton per Ha.

®Data diperoleh dari Dokumen Koperasi Agrobisinis Tarutama Nusantara Jember
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(b) Penggunaan tenaga kerja 2,5 kali dibandingkan tembakau
Besuki NO (15-20 orang per Ha).

(c) Teknologi inovatif, antara lain: pemasangan waring/kelambu
yang berguna meredam sinar matahari sampai dengan rata-rata
70%, pemakaian air curah hujan (spinkler irigation) dan
teknologi dibidang pengairan.

(d) Membutuhkan modal operasional yang relatif lebih besar bila
dibandingkan dengan tembakau tradisonal.

b. Usaha Pengembangan
Kegiatan Usaha pengembangan yang telah dirintis antara
lain :

(@) Industri pengolahan sale pisang, cerutu Boss Image Corona,
Half Corona dan cerutu kecil EI Nino.

(b) Pembibitan tanaman holtikultura (pisang, nangka, rambutan,
dan durian)

(c) Usaha simpan pinjam “MADANI” (USPM) merupakan unit
usaha Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara yang berdiri
pada tanggal 21 Juli 2000 dengan tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan anggota beserta keluarganya dan masyarakat
sekitar lingkup kerja Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara

Jember.%®

®*Data diperoleh dari Dokumen Koperasi Agrobisnis Tarutama Nus antara Jember
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c. Usaha kerjasama
Usaha kerjasama telah dilakukan antara lain:
(a) Kerjasama sampai sekarang.
(b) Eimering Kohne & Co Bremen (GMBH & Co Bremen).
(c) Membangun kemitraan sinergis dengan koperasi Tani Margi
Utama untuk bidang tembakau.
(d) Perguruan Tinggi Negeri maupun swasta serta POLTEK
Negeri diwilayah jember dan sekitarnya.
(e) PTP Nusantara XII (persero) dalam usaha TBN.
() Ekspor tembakau ke Amerika dan Eropa (FFC dan Swiss).
(g) Budidaya Gaharu dengan PT. GGI dan PT Gaharu Ariha Mas.
2) Areal Usaha
Luas areal TBN 2012 seluas 250 ha sampai sekarang.®®
3) Permodalan
Modal usaha terdiri dari:
a. Anggota KOPA TTN.
b. Kredit Bank dan Bank Mandiri Jember.
c. Read Clause, L/C dari mitra usaha luar negri (MKC).
4) Dampak Terhadap Pembangunan
Dampak kegiatan Koperasi agrobisnis Tarutama Nusantara
Jember terhadap pembangunan antara lain:

a. Peningkatan pendapatan petani dan buruh tani

®®Data diperoleh dari Dokumen Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember
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b. Menciptakan lapangan kerja, antara lain:
1) Lulusan D3, S1 dan S2 berbagai disiplin ilmu sebesar 59 orang
(30%).
2) Lulusan SMU, SMK, dan SLTP sebesar 125 orang (63%).
3) Lulusan SD sebesar 14 orang (7%).
4) Buruh harian dilapangan 2.500 orang/hari selama 6 bulan.
5) Buruh harian di gudang pengelola 1000 orang/hariselama 8
bulan.
c. Menstimulus pertumbuhan perekonomian masyarakat desa,
misalnya: pengrajin dan penyedia saprodi dan lain-lain.
d. Tempat pratikum dan magang bagi mahasiswa dan siswa kejuruan
e. Kendala pengembangan:
1) Lahan
Lahan untuk inti (riucles) relatif kecil sedangkan lahan
inti diperlukan untuk menunjang peningkan plasma.
2) Pasar
Walaupun usaha TBN masih menguntungkan tetapi
karna keterbatasan pasar, maka belum dapat dikembangkan
lebih besar lagi.Oleh karena itu lebih diusahakan diversifikasi

produk untuk pangsa pasar yang besar/luas.®’

®"Data diperoleh dari Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember
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5) Pelaksanaan Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)

Dalam pelaksanaan SDM ada rambu-rambu yang harus
diperhatikan berupa undang-undang peraturan dibawah, antara lain:
a. Undang-Undang No. 3 th 1969 tentang Hyperkes.

b. Undang-Undang No. 1 th 1970 tentang Keselamatan Kerja.
c. Peraturan Pemerintah No. 33 th 1977 tentang Astek.

d. Peraturan Pemerintah No. 34 th 1977 tentang Perum Astek.
e. Peraturan Pemerintah No. 34 th 1977 tentang UMR.

f.  Undang-Undang No. 3 th 1992 tentang Jamsostek.

g. Undang-Undang No. 25 tentang Koperasi.

Penerapan Manajemen SDM pada Koperasi Agrobisnis
Tarutama Nusantara Jember telah diterbitkan beberapa peraturan intern
TTN antara lain:

a. K.086/TTN/0691 : Tentang Bagan Organisasi dan Uraian
Tugas KOPATTN

b. K271/TTN/XI192 : Tentang Hak dan Kewajiban Pemimpin
Perusahaan dan para Karyawan

c. No. Per.02/MEN/94 : Kesepakatan Kerja dalam Waktu Tertentu

d. No. Per.04/MEN/94 : THR

e. K.236/TTN/X194 : Tentang ketentuan/ peraturan karyawan

f. No. Per.03/MEN/96 : PHK, Pesangon, Jasa dan Ganti Rugi
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g. K.027/TTN/11198  : Tentang Kesepakatan Kerja Bersama antara
KOPA TTN dengan PU SPSI KOPA TTN
Jember.®®
2. Visi dan Misi
Adapun Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara (Kopa TTN)
Jember memiliki Visi dan Misi dalam menjalankan kegiatan yaitu :
a. Visi
Lembaga yang selalu mudah beradaptasi dengan pasar dunia,
kokoh secara teknis, keuangan yang efisien, SDM yang berkualitas dan
mempunyai bidang usaha lain yang mendukung.
b. Misi
Bisnis utama (Core Business) yang kokoh dan menguntungkan
keuangan yang efisien dan efektif, alam SDM yang kondusif dan

mantap serta diversifikasi usaha terprogram baik.*®

®®Data diperoleh dari Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember
®Data diperoleh dari Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember
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3. Ruang Lingkup Kegiatan/ /Usaha Kopa TTN

Kopa TTN merupakan bentuk usaha di bawah naungan
koperasi yang beroperasi di bidang pertanian (agrobisnis).Kopa TTN
memproduksi tembakau dari awal pembibitan hingga menjadi bahan
cerutu berkualitas.Awal pembibitan dimulai dengan melakukan
penelitian terlebih dahulu sebelum melakukan penanaman. Jenis
tembakau yang diproduksi pun berbeda dengan yang lain, di mana
Kopa TTN hanya menanam tembakau bawah naungan (tembakau yang
ditanam di bawah laring). Jenis tembakau yang ditanam tersebut
adalah tembakau Na-oogsth.

Karyawan yang bertanggung jawab di lahan merupakan
karyawan yang sudah diberikan tugas untuk mengurus lahan dari awal
penanaman hingga panen.Satman (satuan mandor) yang bertanggung
jawab tersebut dibantu oleh buruh lahan dalam menangani tembakau
bawah naungan (TBN).Tembakau yang sudah dipanen dioven hingga
dikirim ke gudang untuk dipilah sesuai kualitas tertentu.”

Tembakau bahan cerutu yang sudah dipilah sesuai kualitas
dikirim ke perusahaan yang memesan.Ada beberapa perusahaan
produksi cerutu yang memesan tembakau dari Kopa TTN masing-
masing memesan tembakau tersebut dengan kualitas yang berbeda.
Beberapa tahun lalu Kopa TTN sudah memproduksi cerutu dari bahan

yang sama dari gudang. Akan tetapi tempat penelitian yang

"Data diperoleh dari Dokumen Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember
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penelitilakukan hanya di tempat produksi tembaku bahan cerutu, bukan
di tempat produksi cerutu.
4. Sumber Daya Manusia Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara
Jember
Berdasarkan data yang peneliti peroleh, tugas karyawan Kopa
TTN tertera dalam sebuah lembaran yang disahkan oleh pemilik Kopa
TTN di bawah direksi, sebagai berikut:
a. Sekretaris Direksi
1) Tugas Pokok
a) Membantu pengurus/Direksi dalam penyelesaian
administrasi yang berkaitan dengan polisi Pengurus/Direksi
baik intern maupun ekstern.
b) Dalam menjalankan tugasnya, Sekretaris Direksi
bertanggung jawab kepada Pengurus/Direksi.
2) Uraian Tugas
a) Mengetik/mengedit konsep surat atau bahan fax untuk ke
Instansi Pemerintah maupun luar negeri.
b) Mengetik/mengedit konsep surat edaran Kopa TTN.
c) Menyiapkan keperluan dan kepentingan Direksi yang
bersifat khusus/'umum dan membuat surat/kwitansi
pencairan L/C ke Bank Mandiri.

d) Mengirim dokumen Ekspor ke Bank Mandiri.”
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b. Kepala Kantor Pusat
1. Tugas Pokok

a) Menyelenggarakan  pembukuan/administrasi  keuangan
perusahaan secara tertib dan benar berdasarkan
pedoman/prinsip akuntansi yang ditetapkan.

b) Membantu Pengurus/Direksi dalam rangka pengelolaan
penerimaan dan pengeluaran Perusahaan/Koperasi serta
pengendaliannya.

¢) Membantu Pengurus/Direksi dalam pengelolaan
Umum/SDM dan penyelenggaraan administrasinya.

d) Membantu Pengurus/Direksi dalam menyusun Anggaran
Pendapatan dan Belanja Koperasi/Perusahaan, dan
membuat laporan keuangan secara periodik,
bulanan/triwulan/tahunan.

2. Uraian Tugas

a) Melaksanakan penelitian kebenaran pengajuan modal kerja,
DPU  Dberikut  kelengkapan lampirannya  sebelum
dibayarkan.

b) Menyelenggarakan pengambilan uang kas untuk modal
kerja unit-unit kerja dari bank.

c) Mengatur penyelenggaraan rapat-rapat dinas yang diakan

oleh Pengurus/Direksi secara intern atau dengan pihak luar.
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d) Mengkoordinasikan usaha-usaha di bidang keamanan, baik
yang bersifat preventif maupun represif di lingkungan
kantor Pengurus/Direksi; Menyelenggarakan pengelolaan
atas kendaraan bermotot kantor Pengurus/Direksi termasuk
administrasinya sesuai dengan ketentuan yang berlaku;
Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
Pengurus/Direksi; Membina dan mengkoordinasikan
sebaik-baiknya petugas-petugas perangkat kantor maupun
dengan petugas-petugas lain di lingkungan Kopa TTN;
Menyampaikan data dan informasi kepada
Pengurus/Direksi baik diminta maupun tidak sebagai bahan
pertimbangan guna pengambilan keputusan atau untuk
menentukan kebijaksanaan.

e) Dalam hal Kepala Kantor berhalangan melaksanakan
tugasnya, maka tugas-tugas Kepala Kantor diambil alih
oleh Pengurus/Direksi, yang kemudian akan menetapkan
dan menunjuk petugas lain sebagai penggantinya.

f) Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Kantor dibantu oleh
Kepala Urusan Keuangan, kepala Urusan Umum/SD,
Sekretaris  Direksi  (dalam  menyusun RAB dan

pengendalian perusahaan).”
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Kepala Urusan Fiskal

1. Staf Fiskal

a) Tugas Pokok

b)

Membantu kaur Keuangan dalam melaksankan

tugas yang berhuungan dengan perpajakan dan bertanggung

jawab kepada Kaur Keuangan.

Uraian Tugas

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

Menyiapkan pajak bulanan maupun SPT masa dan
tahunan perusahaan.

Membantu menyiapkan Laporan Keuangan Fiskal.
Membayarkan SPT masa dan tahunan serta membuat
laporannya.

Membuat laporan baik lisan maupun tertulis kepada
Direksi.

Mempelajari berbagai peraturan pajak yang baru.
Menyiapkan surat keberatan (banding) jika terjadi suatu
masalah dalam perpajakan perusahaan.

Mengurus berbagai macam pajak daerah maupun
kendaraan.

Memberikan masukan-masukan yang dirasa perlu
dalam bidang pajak.

Membuat laporan keuangan untuk Pajak/Bank/Tutup

Buku bersama Akuntansi.
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10) Melaksanakan tugas khusus perusahaan diluar tugas
rutin.
d. Kepala Urusan Keuangan
1. Tugas Pokok
Menyelenggarakan pembukuan/administrasi keuangan
perusahaan  secara tertib dan  benar  Dberdasarkan
pedoman/prinsip akuntansi yang ditetapkan.
2. Uraian Tugas
a) Melaksanakan cacatan pembukuan pengeluaran biaya
kekartu besar sesuai dengan kode posting/kode rekening
yang ada.
b) Merencanakan jadwal pengadaan.
c) Menyiapkan dan melaporkan kebutuhan dan jadwal
pengadaan material industri kekantor pusat (RAB pusat).
d) Mengadakan material industri (RAB Manajer Produksi).™
e. Kasir
1. Tugas Pokok
Melaksanakan catatan peneriamaan dan pengeluaran
uang kas dalam buku kasir berdasarkan bukti kas/bank

sebagaiman prosedur yang berlaku.

"Data diperoleh dari Dokumen Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember



74

2. Uraian Tugas

a) Melaksanakan pengambilan/penyetoran uang kas ke bank
dan melaksanakan pembayaran-pembayaran berdasarkan
bukti kasbon yang berlaku.

b) Melaksanakan tugas-tugas khusus yang diberikan oleh
Pengurus/Direksi dan Kepala Kantor.

c) Bertanggung jawab atas sisa uang kas tersimpan dalam
brangkas.

d) Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada
Kepala Kantor Pusat.

Dalam hal yang berhalangan melaksanakan tugas, maka
tugasnya diambil alih Kepala Kantor Pusat, yang kemudian
akan ditunjuk dan ditetapkan petugas penggantiannya setelah
disetujui Pengurus/Direksi.”

f. Staf Akuntansi
1. Tugas Pokok

Membantu Kaur Keuangan dalam melaksanakan tugas
yang berkaitan dengan Akuntansi Keuangan dan bertanggung
jawab kepada Kaur Keuangan.

2. Uraian Tugas
a) Memberi kode rekening pada tiap-tiap DPU dari kantor

Manajer.
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b) Memasukan kode rekening pada lembar Buku Besar pada

massing-masing perkiraan.
Memassukan masing-masing perkiraan dalam lembat
Buku Kontrol."
g. Kepala Urusan Umum & SDM
1. Tugas Pokok
Menyelenggarakan hal-hal yang bersifat Umum dan

Sumber daya manusia yang berhubungan dengan personalia

antara lain pencatatan data personel, perjanjian dan pembuatan

RAB personalia dan umum.

2. Uraian Tugas

a) Menyusun daftar inventarisasi Kopa TTN berikut
perhitungan penghapusannya.

b) Membuat rekapitulasi laporan penggunaan dalam periode
sepuluh harian (intern) dan periode bulanan (ekstern).

c) Mencatat penerimaan/pengeluaraan keuangan setiap hari
dalam buku kas/bank.

d) Menghimpun dan menyimpan bukti-bukti kas/bank sebagai
arsip.

e) Mencatat penerimaan dan pemakaian bahan dan barang

dalam kartu gudang dan membuat memorial pembahanan.
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f) Melakukan tugass-tugas lain yang diberikan oleh
Pengurus/Direksi diluar uaraian tugasnya.

g) Dalam hal Kepala Urusan Keuangan berhalangan
melaksanakan tugasnya, maka tugas-tugassnya diambil alih
oleh Kepala kantor yang kemudian akan ditetapkan dan
ditunjuk  petugas penggantinya  setelah  disetujui
Pengurus/Direksi.

h) Dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh beberapa
karyawan, antara lainstaf Akuntansi, Staf Fiskal serta
tanggung jawab kepada Kepala Kantor Pusat.”’

h. Staf Umum & SDM
1. Tugas Pokok
Membantu Kaur Umum & SDM dalam melaksanakan
tugas yang berkaitan dengan Umum/SDM dan bertanggung
jawab kepada Kaur Umum & SDM.
2. Uraian Tugas

a) Membantu Kaur Umum & SDM menyusun anggaran
personalia/ umum tahunan dan pengendaliannya.

b) Membantu membuat surat-surat Umum dan SDM.

c) Membantu pengendalian biaya Umum dan SDM serta EAP
kendaraan kantor Direksi.

d) Mengurusi aset-aset/daftar inventaris TTN.
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e) Mengontrol kartu cek clock/absebsi dan cuti karyawan
kantor pusat dan melaporkan setiap bulan.

f) Membantu membayar upah para waker/ kebun kantor
Direksi.

g) Menerima tamu dari luar/sumbangan yang berkunjung di
kantor.

h) Melaksanakan asuransi karyawan antara lain Jamsostek,
pelanyanan kesehatan pada instansi terkait, serta
penyelesaian klain asuransi.

i) Mengarsip surat-surat masuk maupun keluar yang berkaitan
dengan umum dan SDM kedalam out ner.

J) Membantu tugas-tugas administrasi dan umum khususnya
pemeliharaan dokumen 1SO."

I. Manajer Produksi
1. Tugas Pokok
Melaksanakan tugas memimpin dan mengelola wilayah
kerjanya, agar manajemen produksi, personil, pembiayaan
dapat terselenggara dengan sebaik-baiknya.”
2. Uraian Tugas

a) Menyusun Rencana Kerja dan Rencana Anggaran Biaya

Wilayah untuk masing-masing Tuhan Anggaran, sesuai

ketentuan yang ditetapkan oleh Pengurus/Direksi.
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b) Melaksanakan Rencana Kerja dan Rencana Anggaran
Biaya Wilayah yang telah ditetapkan secara efektif dan
efisien.

c) Mengadakan Pengendalian terhadap pengeluaran Biaya
Kegiatan Usaha,yang ditetapkan dalam Rencana Anggaran
Biaya Wilayah dan apabila terjadi penyimpanan anggaran,
terlebih dahulu melaporkan dan membicarakan dengan
Pengurus/Direkilsi.

d) Dalam melaksankan tugasnya Manager Produksi dibantu
oleh Waman Keuangan & Umum, Waman Produksi.

e) Mengamankan harta milik perusahaan yang berupa aktiva
tetap maupun lancar.

f) Mengadakan Kordinasi dan Pengawasan terhadap
pelaksanaan tugas Wakil Manager dan bawahannya, supaya
dapat bekerja baik, efektif dan efisien, termasuk tata cara
penggunaan uang, barang, inventaris dan peralatan lain-
lain.

J. Wakil Manajer Produksi
1. Tugas Pokok
Membantu Manajer Produksi dalam melaksanakan
tugas untuk pencapaian target produksi sesuai yang ditargetkan
perusahaan baik di lahan maupun di gudang pengolah mulai

pembibitan sampai dengan siap ekspor.
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2. Uraian Tugas

a) Membantu Manajer Produksi dan melakukan pengawasan
dilapangan mulai dari pembibitan, pengeringan sampai
dengan pengolahan yang berpedoman pada rencana kerja
yang telah ditetapkan.

b) Membantu menyusun rencana anggaran pendapatan dan
biaya setian tahun dengan memberikan data produksi,
sortasi dan lain-lain.

¢) Memberikan pengarahan dan bimbingan teknis kepada para
Subman, Satman dan Karyawan lainnya yang ada
dibawahnya.

d) Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada
Manajer Produksi.®

k. PJP (Penanggung Jawab Pengolahan)
1. Tugas Pokok

a) Melaksanakan seluruh tugas-tugas pengolahan tembakau di
gudang pengolah mulai dari penerimaan rompos sampai
dengan siap untuk dipasarkan.

b) Membuat dan menyiapkan RAB pengolahan serta

mengendalikan keuangan pengolahan sesuai RAB yang
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telah ditetapkan setiap tahun, membuat data-data produksi,
sortasi, ketenaga kerjaan, dan sebagainya.®
2. Uraian Tugas

a) Mengurus pelaksanaan penerimaan rompos, mengurus
pengolahan tembakau sejak fermentasi, sotasi sampai
dengan pengepakan yang baik sesuai dengan arah pasar
dengan perpedoman pada ketentuan yang telah digariskan
oleh perusahaan.

b) Menyelenggrakan administrasi pengolahan, meliputi bidang
produksi, tenaga kerja, pembiayaan prestasi kerja, dan lain-
lain.

¢c) Membimbing serta melatih pekerja supaya lebih terampil
(skillet) dan mengkoordinasi kerjasama sebaik baiknya
antara sesama pekerja demi tercapainya tujuan perusahaan.

d) Bertanggung jawab atas hasil produksi gudang pengolah,
efisiensi penggunaan biaya sesuai ketentuan yang telah di
tetapkan, tersedianya tenaga Kkerja serta penentuan
pembagian tugas dan jumlah pekerja untuk masing —masing
kelompok pekerja.

e) Bertanggung jawab atas keamanan bangunan, material,
inventaris lainnya di gudang pengolah, serta kelancaran,

kertertiban, kerapian, ketelitian, dan kebersihannya.
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f) Dalam hubungan ke atas PJPbertanggung jawab kepada
waman atau manajer, sedengkan hubungan kesamping
mengkoordinasi kerja sama sebaik-baiknya dengan sesama
PJP dan hubungan kebawah membawahi PPJP dan para
karyawan/pekerja digudang pengolah (juru administrasi,
tehnik, mandor, kemit gudang, dan sebagainya).

g) Melaksanakan tugas-tugas husus yang diberikan oleh wakil
manajer/manajer.

h) Dalam melaksanakan tugasnya dibantu dan didampingi
oleh pembantu penanggung jawab pengolahan (PPJ).2?

I. PPJP (Pembantu Penanggung Jawab Pengolahan)
1. Tugas Pokok
Membentuk PJP dalam melaksanakan seluruh tugas-
tugas pengolahan tembakau digudang pengolah mulai dari
penerimaan rompos sampai dengan siap untuk dipasarkan.
2. Uraian Tugas

a) Membantu PJP dalam mengurus pelaksanaan penerimaan
rompos, mengurus tembakau sejak fermentasi, sortasi
sampai dengan pengepakan yang baik sesuai dengan arah
pasar dengan berpedoman pada ketentuan yang telah

digariskan oleh perusahaan.
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b) Membimbing serta melatih pekerja supaya lebih terampil
(skilled) dan mengkoordinasi kerja sama sebaik-baiknya
antara sesame pekerja demi tercapainya tujuan perusahaan.

c) Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada
Penanggung Jawab Pengolahan (PJP)

d) Dalam hal berhalangan melaksanakan tugasnya, maka
diambil alih oleh PJP, yang kemudian akan ditunjuk dan
ditetapkan petugas penggantinya.®®

m. Juru Teknik
1. Tugas Pokok
Membantu PJP dalam melaksanakan tugas yang
berkaitan dengan teknis tembakau digudang pengolah.
2. Uraian Tugas

a) Merencanakan teknis pekerjaan pada masing-masing
bidang tugasnya

b) Mengawasi dan mengatur teknik pekerjaan digudang
pengolah sesuai pada bidangnya.

n. Subman
1. Tugas Pokok
Melaksanakan tugas dalam mengelola dan membina

pelaksanaa pekerjaan dilingkungan kerjanya untuk pencapaian
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target produksi sesuai anggaran pihak dan biaya yang telah
ditetapkan perusahaan.®*
2. Uraian Tugas

a) Menyusun Rencana jadwal sesuai dengan phase pekerjaan
dilingkungan  kerjanya berdasarkan rencana Kkerja
wilayahnya yang ditetapkan.

b) Membina Satuan Manajer beserta pembantu-pembantunya
dan pekerja lainnya agar melakukan teknik pekerjaan yang
benar sesuai juru teknis tanaman TBN sehingga mencapai
maksud dan tujuan perusahaan.

c) Mengkoordinasi dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan
Satman beserta perangkatnya dalam melaksanakan :

1) Pencarian lahan sesuai dengan persyaratan yang telah
ditetapkan dan membuat peta lokasi kerja dilingkungan
wilayah kerjanya.

2) Menyusun kebutuhan material untuk keperluan
rehabilitasi/pemeliharaan gudang pengaturan/
pengeringan/dan pengaturan rencana pengadaannya.

3) Mengerjakan bedengan, pengolahan tanah, pemasangan
waring, penanaman, pemupukan, peracunan, dan

pekerjaan-pekerjaan lain yang terkait.
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4) Mengerjakan panenan, pengeringan sesuai ketentuan-
ketentuan teknis TBN yang telah ditetapkan.

5) Melaksanakan pengendalian, penggunaan biaya dan
melakukan administrasi keuangan, pencatatan material,
kebutuhan tenaga kerja dan realisasinya.

6) Memeriksa kebenaran DPU-DPU upah kerja sesuai
standart pengupahan yang berlaku.

7) Membuat laporan-laporan kepada Manajer secara
insedentil/harian/bulanyang menyangkut semua
kegiatan tugas-tugas pekerjaan dilingkungan kerjanya.

Menyelenggarakan koordinasi kerjasama yang baik dengan

Desa, Pejabat, Tokoh Masyarakat setempat demi keamanan

dan berhasilnya tanaman TBN.

Bertanggung jawab atas tercapainya target produksi, segala

administrasi keuangan, pelaksanaan pembayaran upah-upah

dan keamanan harta kekayaan yang ada dilingkungan
kerjanya.

Melakukan tugas khusus yang diberikan Manajer atau

Pengurus/Direksi.

Dalam hubungan Kkeatas bertanggung jawab kepada

Manajer/Waman, dalam hubungan kesamping koordinasi

kerjasama sebaik-baiknya dengan sesame Subman maupun

dengan para staf dari lingkungan kerja Kopa TTN, sedang
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dalam hubungan ke bawah membawahi Satman berikut
pekerja-pekerja lain yang terkait.

h) Dalam hal Subman tidak dapat melaksanakan tugasnya,
maka tugas-tugas tersebut diambil oleh Manajer yang
kemudian akan ditetapkan dan ditunjuk petugas
penggantinya.

0. Satman (Satuan Mandor)
1. Tugas Pokok
Melaksanakan tugas dalam mengelola pelaksanaan
pekerjaan dilingkungan kerjanya untuk pencapaian target
produksi sesuai anggaran fisik dan biaya yang lelah ditetapkan
perusahaan.®
2. Uraian Tugas

a) Pencarian lahanberikut material dan sarana produksi berikut
administrasinya.

b) Mengawasi  kegiatan kerja  dilahan  (pembibitan,
pertanaman, pemeliharaan dan panen) dan di gudang
pengering (pengisian tembakau, perapian, pengamanan
kebakaran, dan lain-lain).

c) Melaksanakan persiapan rompos sesuai ketentuan.

d) Mengupayakan upaya tertib administrasi disegala mata

karya.
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e) Bertanggung jawab atas ketertihan/keamanan atas aset
perusahaan.
Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada
Subman.
p. Kepala Seksi pengiriman
1. Tugas Pokok
Membantu dan bertanggung jawab kepada manajer
produksi dalam pelaksaan kegiatan pengiriman produk
TBN/ekspor.®
2. Uraian Tugas
a) Menghimpun dan menyusun data produksi.
b) Melaksanakan penerimaan hasil pengepakan.
c) Melaksanakan pengiriman produk TBN/ekpor.
d) Menyusun rencana anggaran, serta pengendaliannya sesuai
dengan anggran yang ditetapkan.
g. Staf Administrasi
1. Tugas Pokok
Membantu kaset pengiriman dalam melaksanakan tugas
yang berkaitan dengan pengiriman TBN (Tembakau Bawah

Naungan) dan bertanggung jawab kepala kaset pengiriman.
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2. Uraian Tugas
a) Melakukan perencanaan dan pengendalian biaya per
periode.
b) Membuat rencana pelaksnaan dan persiapan pengiriman
barang.
c) Dalam melaksanakan tugasya bertanggung jawab kepada
kaset pengiriman.®’
r. Staf Pengiriman
1. Tugas Pokok
Membantu Kasek Pengiriman dalam melaksanakan
tugas yang berkaitan dengan ekspor dan bertanggung jawab
kepada Kasek Pengiriman.
2. Uraian Tugas
a) Meminta/mengikuti pembuatan Detailed Weight List
(DWL) yang dilaksanakan Show Room bersama petugas
gudang pengolah.
b) Melaksanakan pembayaran assinyasi berdasarkan DWL,
dilanjutkan dengan mendaftarkan pada Lembaga Tembakau
(LT) untuk peracunan/fumigasi.
c) Menyiapkan tempat peracunan dan pengujian.
d) Menjemput petugas LT sesuai tanggal yang ditentukan

untuk melaksanakan peracunan.
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Selama  menunggu masa peracunan (5  hari),
menyiapkan/membuat dokumen ekspor, antara lain ;

1) Cenificate of Fumigation

2) Daftar Pelengkap

3) Surat Pengantar (pengiriman dalam negeri)

4) Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB)

5) Container Stuffing List

6) Surat Permohonan Pengujian Tembakau (keuring)

7) Proforma Invoice/Commercial Invoice

Memantau perkembangan proses phytosanitary dan Pasat
Karantina dan Bill of Lading (BIL) di Surabaya setelah
selesai dikirim ke Jember, sambil menunggu proses
phytosanitary dan B/L. memohon formulir Certificate of
Origin (CoO) atau Surat Keterangan Asal (SKA) dari
Kamor Perdagangan dan Certificate of Authenticity (CoA)
dari Lembaga Tembnkau

Setelah Phytosanitary, B/L dan PEB diterima dari
Surabaya. menyerahkan CoO ire Kantor Perdagangan dan
CoA ke Lembaga Tembakau untuk ditanda tangani serta
dilengkapi lampiran-lampiran yang diperlukan.
Melaksanakan pengiriman dokumen ekspor kepada
pembeli, antara lain :

1) Ke HKC Bremen via DHL Courier Service Jember
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2) Ke alamat pembeli
3) Facsimile yang harus dikirim mendahului ke HKC
Bremen
4) Schedule of Shipment
5) The DWL dan Container Stuffing List
6) B/L dan Commercial Invoice
7) Berita bahwa dokumen telah dikirim (tanggal dan
nomor Air Way Bill / Nomor AWB)
i) Membuat rencana kebutuhan biaya bulanan.
J) Membuat DPU / biaya ekspor.
s.  Waman Keuangan dan Umum
1. Tugas Pokok
a) Mambantu Manager atas pengeloalaan administrasi
keuangan dan pengendalian serta administrasi Umum &
SDM diruang lingkup Manager Produksi.
b) Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada
Manager Produksi.®
2. Uraian Tugas
a) Membantu Manager dalam menyusun rencana Anggaran

Biaya (RAB) serta rencana anggaran kegiatan usaha (fisik).

®Data diperoleh dari Dokumen Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember
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Melakukan penelitian terhadap kebenaran dan keabsahan
bukti-bukti  pengeluaran setelah disetujui  Manager
Produksi.

Melakukan pembayaran kepada SUB/Subman, PJP,
Magazyn, dan pembayaran lainnya setelah disetujuai
manager.

Melaksanakan administrasi keuangan serta melaporkan
secara periodik dengan tepat waktu sesuai ketentuan yang
berlaku.

Menyelesaikan administrasi surat menyurat termasuk
penerimaannya yang berkaitan dengan masalah-masalah
tenaga kerja, sosial, pemasyarakatan dilingkungan lokasi
kerjanya.

Melaksanakan pengambilan uang modal kerja Manager ke
kantor Direksi.

Mengkoordinasi dan melakukan pengawasan terhadap
administrasi keuangan dan kegiatan yang ada diunit
lingkungan lokasi kerjanya.

Melaksanakan penyelesaian perjanjian-perjanjian (ijin
pemakaian air, mendirikan gudang atap, dan lain-lain).
Melaksanakan tugas yang diberikan oleh

Pengurus/Direksiatau Manager diluar uaraian tugasnya.
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t. Kepala Seksi Pengendalian Umum
1. Tugas Pokok
Membantu Wakil Manajer keuangan dan Umum dalam
melakukan pengendalian keuangan dalam upaya efisiensi dan
tepat guna sesuai dengan batas anggaran yang ditetapkan serta
pengendalian material dan pengendalian operasional kendaraan
(transportasi),  administrassi umum dan  administrasi
personalia.®®
2. Uraian Tugas

a) Melakukan penelitian terhadap kebanaran dan keabsahaan
bukti-bukti pengajuan pengeluaran keuangan sebelum
disetujui Wakil Manager Keuangan & Umum serta
Manager Produksi.

b) Melakukan pengawasan administrasi keuangan dan material
diunit lingkungan lokasi kerjanya.

c) Melakukan pengawasan/pengendalian EAP kendaraan
perusahaan.

d) Mengawassi petugas Satpam untuk pengawasan keaman
aset perusahaan khususnya di gudang pengolahan dan
Kantor Manager.

e) Melakukan administrasi data personalia dan umum di

lingkungan Kantor Manajer Produksi.

¥Data diperoleh dari Dokumen Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember
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f) Dalam melaksankan tugasnya bertanggung jawab kepada
Wakil manager Keuangan & Umum.

g) Dalam hal berhalangan melaksankan tugasnya, maka
diambil alih oleh Wakil Manager Keuangan & Umum,
yang kemudian akan ditunjuk dan ditetapkan petugas
penggantinya setelah disetujui oleh manager Produksi.

h) Dalam hal berhalangan melaaksankan tugasnya, maka
diambil alih oleh Manager, yang kemudian akan ditunjuk
dan ditetapkan petugas penggantinya.

i) Dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh Ketua Seksi
Pengendalian & Umum dan Kepala Seksi Magazyn.

u. Staf Pengendalian
1. Tugas Pokok
Membantu Kasir Pengendalian dalam melaksanakan
tugas yang berkaitan dengan pengendalian keuangan.*
2. Uraian Tugas

a) Mengoreksi DPU-DPU (kebenaran, kelengkapan, posting),
sebelum mendapat persetujuan Manajer Produksi.

b) Memberi nomor kode perkiraan pada DPU yang akan
dipertanggung jawabkan ke Kantor Pusat.

c) Menyiapkan laporan pengendalian biaya operasional

Manajer Produksi secara periodik (per sepuluh hari).

%Data diperoleh dari Dokumen Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember
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v. Staf Aministrasi dan Umum
1. Tugas Pokok
Membantu Wakil Manajer Keuangan & Umum dalam

melaksanakan tugas yang berkaitan dengan administrassi &
umum.

2. Uraian Tugas
a) Menerima tamu-tamu sebelum mengahadap Manager

Produksi/Wakil Manajer Keuangan &Umum.
b) Mengarsip surat-surat keluar/masuk.
c¢) Mengarsip dokumen-dokumen Manager Produksi.*
w. Staf Bayar dan Kasir
1. Tugas Pokok
Melaksanakan pencatatan penerimaan dan pengeluaran

uang kas dalam buku kasir berdasarkan bukti kas sebagaimana
prosedur yang berlaku dan bertanggung jawab kepada Waman
Keuangan dan Umum.

2. Uraian Tugas
a) Melaporkan kebutuhan uang untuk operasional Manajer

Produksi ke Kantor Pusat.

b) Mengambil biaya operasional Manajer Produksi di Kantor

Pusat.

'Data diperoleh dari Dokumen Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember
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Membayar biaya operasional manajer setelah mendapat
persetujuan Manajer Produksi.

Mempertanggung jawabkan keuangan manajer.

X. Kepala Seksi Magazyn

1. Tugas Pokok

Membantu wakil manager Keuangan dan Umum dalam

mengkoordinasi pengadaan material industri dan material non

industri serta melakukan pengawasan dan pengendalian

kebutuhan bahan/barang dan alat-alat dalam rangka efisiensi

serta guna.

2. Uraian Tugas

a)

b)

d)

Menghimpun rencana kebutuhan produksi bersama-sama
dengan petugas pengendalian material.
Menyediakan/menyalurkan alat-alat bahan/barang
kebutuhan sarana produksi dan menyimpan/mengamankan
bahan/barang yang masih menjadi stok berikut
penyelenggaraan administrasinya.

Melakukan  pengawasan  dalam  penerimaan  dan
pengeluarkan bahan/barang dan investari sesuai prosedur
yang telah ditetapkan.

Membuat laporan setiap periode tentang hasil penyaluran
material.

Mengawasi pelaksanaan reparasi alat-alat pertanian.
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f) Dalam berhalangan melaksanakan tugasnya, maka diambil
alih oleh Wakil Manager Keuangan & Umum, yang
kemudian akan ditunjuk dan ditetapkan petugass
penggantinya setalah disetujui oleh Manajer produksi.

g) Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada
Wakil Manager Keuangan & Umum.

y. Staf Pengadaan Material Industri
1. Tugas Pokok
Membantu Kasi Magazyn dalam melaksanakan tugas
yang berkaitan dengan pengadaan material industri.
2. Uraian Tugas

a) Merencanakan kebutuhan material industri bersama-sama
dengan juru pengendalian material industri.

b) Merencanakan jadwal pengadaan.

c) Menyiapkan dan melaporkan kebutuhan dan jadwal
pengadaan material industri ke Kantor Pusat (RAB Pusat).

d) Mengadakan material industri (RAB Manajer Produksi).

z. Staf Pengadaan Non Material Industri
1. Tugas Pokok
a) Merencanakan kebutuhan material non industri.
b) Mereencanakan jadwal pengadaan material non industri.

c) Mengadakan material non industri.
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d) Mengecek kualitas dan kuantitas material non industri yang
ada dilapangan.
e) Melaporkan pengadaan material non industri kepada

manager produksi.

B. Penyajian Data dan Analisis
1. Proses Rekrutmen Buruh di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara
Jember.

Rekrutmen dapat dilakukan dengan menggunakan sumber internal,
atau buruh yang sudah ada dalam perusahaan. Ada beberapa metode
rekrutmen internal yang dapat digunakan, yakni: job posting, referensi
pegawai, dan rencana suksesi.

Proses rekrutmen buruh di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara
Jember yaitu dengan pemberian informasi kepada karyawan bahwa jika
terdapat kekosongan pada posisi yang dibutuhkan dan juga buruh boleh
merekomendasikan buruh lain yang dipercaya mampu untuk menggantikan
posisinya, dengan syarat diadakannya training atau percobaan pekerjaan
selama waktu yang tentukan.

Penyataan ini sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak
Bambang Harianto selaku Kepala Urusan Umum dan SDM pada tanggal 15
September 2017 yang menyatakan bahwa:

“kalau di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember ini

dalam menggantikan posisi yang kosong itu diadakan pemberitahuan

kepada seluruh karyawan dan buruh di Koperasi Agrobisnis

Tarutama Nusantara Jember ini tapi juga boleh karyawan yang satu
merekomendasikan karyawan yang lainnya dengan catatan bisa
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dipercaya menggantikan posisinya, dan jika memenuhi syarat tidak
langsung diterima akan tetapi diadakan training”.*

Penerimaan buruh di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara
Jember untuk buruh harian (wanita) itu tidak menggunakan pemberitahuan
informasi formal seperti perekrutan karyawan info refrensi lowongan kerja,
dan training kerja akan tetapi menggunakan sistem mouth to mouth (dari
mulut ke mulut) yaitu buruh yang mayoritas wanita memberikan informasi
secara informal kepada ibu-ibu rumah tangga yang ingin bekerja.

Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara oleh bapak
Kurniawan Dwi Hananto selaku Kepala Gudang pada tanggal 23 September
2017 yang menyatakan bahwa:

“kalau perekrutan buruh disini sistemnya berbeda, kalau karyawan
menggunakan surat formal tapi kalau untuk buruh kami tidak
menggunakan surat-surat formal melainkan itu sistemnya dari mulut
ke mulut, jadi ibu buruh yang bekerja disini itu memberitahukan
kepada ibu-ibu rumah tangga dilingkungannya kalau perusahaan
membutuhkan buruh tambahan, lalu mereka (calon buruh)
mengajukan kepada ibu-ibu yang sudah lama bekerja disini
kemudian diusulkan kepada kepala gudang dan keputusan ini
tergantung berapa calon buruh yang dibutuhkan, kalau sortasi perlu
keterampilan khusus tapi kalau untuk bir (memindahkan tembakau)
itu tidak perlu keterampilan khusus tetapi kalau sortasi memerlukan
keterampilan khusus jadi harus dites terlebih dahulu dan sudah
pengalaman bekerja menjadi buruh di perusahaan lain. Sortasi

menyangkut penglihatan yang teliti.”.%

Pernyataan ini juga disampaikan oleh ibu Rini salah satu buruh yang
bekerja di Gudang Pengolah Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara

Jember pada tanggal 25 September 2017 yang menyatakan bahwa:

?Bambang Harianto, Wawancara, Jember, 15 September 2017
®Kurniawan Dwi Hananto, Wawancara, Jember, 23 September 2017
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“saya pertama bekerja disini tahun 2013 dan saya direkomendasikan
melalui ibu Yati tetangga saya yang sudah bekerja lama di sini
(gudang pengolah), karena saya sudah pengalaman kerja di gudang
tembakau jadi saya bisa langsung bekerja di sini”*

Pernyataan ini juga disampaikan oleh ibu Al yang juga bekerja di
Gudang Pengolah Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember sebagai
buruh pada tanggal 25 September 2017 yang menyatakan bahwa:

“saya bekerja di sini direkomendasikan oleh ibu Maryati waktu itu
gudang membutuhkan buruh tambahan, karena saya belum pernah
pengalaman bekerja di gudang tembakau, maka saya harus melalui
masa training dulu”®

Pernyataan ini juga disampaikan oleh ibu Yanti yang juga bekerja di
Gudang Pengolah Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember sebagai
buruh pada tanggal 30 September 2017 yang menyatakan bahwa:

“saya bekerja di sini direckomendasikan oleh ibu Maryati tetangga
saya waktu itu gudang membutuhkan buruh tambahan dibagian
sortasi, sebelumnya saya sudah lama bekerja di TTN tetapi saya
berhenti karena saya hamil dan melahirkan, jadi saya tidak usah
melalui proses training karena saya sudah paham dan sudah lama
bekerja di sini”%

Pernyataan ini juga disampaikan oleh ibu Rose yang juga bekerja di
Gudang Pengolah Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember pada
tanggal 30 September 2017 yang menyatakan bahwa:

“saya bekerja di sini melalui ibu Sutiana yang sudah sangat lama

bekerja di sini, saya mulai kerja di gudang dari tahun 2010, saya

sebelumnya tidak pernah bekerja di tembakau, jadi saya harus

melalui proses trainingdulu, karena memilih tembakau tidak
segampang memilih kertas yang sudah jelas warnanya”®’

**Rini, Wawancara, Jember , 01 Oktober 2017
%Al Wawancara, Jember , 01 Oktober 2017
%yanti, Wawancara, Jember, 01 Oktober 2017
’Rose, Wawancara, Jember, 30 September 2017
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Pernyataan ini juga disampaikan oleh ibu Ninuk yang juga bekerja di
Gudang Pengolah Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember pada
tanggal 30 September 2017 yang menyatakan bahwa:

“saya bekerja di sini melalui ibu Sutiana tetangga saya ditahun 2010,

waktu itu saya butuh pekerjaan karena kebutuhan keluarga jadi saya
memutuskan untuk bekerja di gudang”

Pernyataan ini juga disampaikan oleh ibu Pon yang juga bekerja di
Gudang Pengolah Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember pada
tanggal 30 September 2017 yang menyatakan bahwa:

“saya sudah lama bekerja di sini, dan sekarang pekerjaan saya hanya
memasak di dapur untuk sarapan karyawan yang ada di guang, tapi
waktu saya pertama masuk di sini sama seperti buruh-buruh yang
lainnya yang juga di bagian sortasi dan upah saya juga sama dengan
mereka bedanya hanya saya memasak di dapur dan mereka bekerja

di bagian sortasi”®

Pernyataan ini juga disampaikan oleh ibu Ninukyang juga bekerja di
Gudang Pengolah Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember pada
tanggal 01 Oktober 2017 yang menyatakan bahwa:

“saya bekerja di sini melalui ibu Pon yang sudah lama bekerja di

gudang ini, waktu itu saya hanya berdiam diri dirumah tidak punya

pekerjaan karena ijazah saya hanya SD, daripada saya berdiam
dirumah mending kerja dapat uang, tapi setelah 3 tahun saya bekerja

di guang saya memutuskan untu menikah dan saya berhenti selama 3

tahun karena hamil dan melahirkan, tetapi 4 tahun berikutnya saya

mulai bekerja lagi untuk memenuhi kebutuhan keluarga saya”

Dari hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa

proses rekrutmen buruh wanita di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara

Jember tidak dibuka lowongan secara formal akan tetapi hanya melalui

%pon, Wawancara, Jember, 30 September 2017
®Ninuk, Wawancara, Jember, 01 Oktober 2017
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buruh lainnya yang sudah lebih dulu bekerja di gudang pengolah Koperasi

Agrobisnis tarutama Nusantara Jember.

Gambar 4.2

Flow Chart Proses Rekrutman Buruh Wanita di KOPA TTN!®

Masa kerja (kurang
lebih 8 bulan)

A 4

Training (10 hari)

A

Masa kontrak buruh
(kurang lebih 8 bulan)

A\ 4

Perekrutan

A 4

Pasca panen

Masa tanam tembakau

Januari-Juni

A 4

Masa Panen

30-45 hari

A

Dalam perekrutan buruh baru Koperasi Agrobisnis Tarutama

Nusantara Jember juga membuka peluang kerja atau lowongan kerja untuk

karyawan baru yang memiliki kemampuan sesuai dengan bidang yang

dibutuhkan meskipun calon karyawan tersebut bukan berasal dari dalam

perusahaan, dan itupun jika dari para karyawan TTN tidak ada yang

memenuhi

untuk menggantikan posisi

sebelumnya, dengan

memberikan informasi lowongan kerja melalui media masa, dan Perguruan

tinggi.

Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara oleh bapak Sriyono

selaku Satman pada tanggal 24 September 2017 yang menyatakan bahwa:

10K urniawan Dwi Hananto, Wawancar, 01 Oktober 2017
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“Proses rekrutmen di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara

Jember didasarkan pada kebutuhan perusahaan, apabila perusahaan

membutuhkan karyawan baru maka perusahaan akan membuka

lowongan sesuai dengan kebutuhan, karena rekrutmen merupakan
langkah awal untuk memperoleh karyawan yang berkualitas, dalam
proses rekrutmen di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara

Jember ini ketika lowongan kerja sudah ditutup maka perusahaan

akan menyeleksi calon karyawan tersebut, berbeda dengan

perekrutan buruh harian (wanita). Perekrutan buruh harian (wanita)
tidak memerlukan proses rekrutmen dan mereka han%/a dipanggil
oleh buruh yang lain ketika perusahaan membutuhkan™"*

Dari hasil wawancara oleh bapak Imam Wahid Wahyudi dapat
ditarik kesimpulan bahwa proses rekrutmen karyawan di Koperasi
Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember jika perusahaan membutuhkan
maka perusahaan akan membuka lowongan pekerjaan, berbeda dengan
perekrutan buruh wanita yang hanya direkomendasikan oleh buruh yang
sudah bekerja di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember terlebih
dahulu.

2. Hasil Volume Produksi dengan menggunakan Buruh wanita di
Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember

Volume produksi adalah hasil dari proses produksi yang
berhubungan dengan penciptaan barang dan jasa atau kombinasinya melalui
proses transformasi dari masukan sumber daya produksi menjadi output
yang diinginkan.

Tenaga kerja wanita adalah wanita yang mampu untuk melakukan

pekerjaan didalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Dilihat dari

1%Sriyono, Wawancara, Jember, 24 September 2017
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definisinya maka tenaga kerja wanita lebih berorientasi pada wanita yang
bekerja dengan orang lain untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan
lebih ditekankan pada usaha perdagangan atau jasa yang menyangkut
kepentingan masyarakat luas.

Hasil produksi tembakau di Koperasi Agrobisnis Tarutama
Nusantara Jember dengan menggunakan tenaga kerja wanita bisa dikatakan
berhasil karena dengan ketelitian dan ketelatenan wanita proses produksi
bisa menghasilkan tembakau yang berkualitas. Hal ini sesuai dengan tabel
hasil produksi tembakau di TTN Jember dibawah ini:

Tabel. 4.1

Hasil Produksi Tembakau Tahun 2013-2016 di TTN Jember.%

No Tahun Luas Hasil

1 2013 175.00 ha 101,700 krt
2 2014 156.83 ha 103,950 krt
3 2015 135.8 ha 67,500 krt
4 2016 126.00 ha 96,550 krt
5 2017 180.00 ha -

Dapat diketahui dari tabel di atas bahwa hasil produksi tembakau
tiap tahunnya bisa dikatakan tidak stabil karena efek cuaca yang kurang
baik (musim hujan) bisa menyebabkan kerusakan pada tembakau sehingga
menurunkan kualitas tembakau.Jadi dapat diketahui bahwa ketidakstabilan
hasil produksi di TTN bukan disebabkan oleh perekrutan buruh wanita,

melainkan karena efek cuaca yang kurang baik.

12K urniawan Dwi Hananto, Wawancara, Jember. 15 Oktober 2017
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Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara oleh bapak Budi
Siswanto selaku Karyawan pada tanggal 27 September 2017 yang
menyatakan bahwa:

“hasil produksi dengan menggunakan buruh wanita bisa dikatakan
baik, karena pengolahan tembakau memerlukan ketelatenan,
ketelitian, kerajinan, dan keuletan dan pekerjaan itu hanya bisa
dilakukan oleh buruh wanita karena buruh wanita kebanyakan
bersifat ulet, teliti dan rajin dalam bekerja sehingga hasil produksi
tembakau baik. Jadi penurunan produksi tembakau di TTN ini bukan
disebabkan oleh buruh wanita, tapi disebabkan oleh cuaca yang
kurang baik, kalau musim hujan produksinya menurun karna kalo
musim hujan kualitas tembakau tidak bagus atau kurang baik dan itu
berefek pada hasil produksi.'®®

Pernyataan ini juga di sampaikan oleh bapak Bambang Harianto pada
tanggal 15 September 2017 yang menyatakan bahwa:

“buruh wanita yang bekerja disini itu berperan penting dalam proses

produksi tembakau, seperti yang saya lihat hasil produksi dengan

menggunakan buruh wanita sesuai dengan hasil yang diharapkan oleh

perusahaan.”104

Pernyataan ini juga di sampaikan oleh bapak Kurniawan Dwi
Hananto pada tanggal 15 September 2017 yang menyatakan bahwa:

“hasil produksi di TTN ini bisa dikatakan baik karena setiap tahun

tembakau yang kami Produksi selalu di ekspor ke luar Negeri, jadi

buruh wanita disini sangat berperan penting dalam pengolahan

tembakau. Selain itu volume produksi harian yang bisa dihasilkan

oleh buruh wanita di TTN vyaitu rata-rata 17-18 kg/hari”'%°

Wanita dikenal dengan sifatnya yang telaten dan teliti, maka hal ini
dimanfaatkan oleh perusahaan untuk memakai buruh wanita sebagai buruh

harian, bagi perusahaan tujuan utama dalam memproduksi yakni

menciptakan produk yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan,

%Budi Siswanto, Wawancara, Jember, 27 September 2017
1%“Bambang Harianto, Wawancara, Jember, 15 September 2017
%K urniawan Dwi Hananto, Wawancara,23 September 2017
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bahkan sekalipun untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan harus memilih
tenaga kerja wanita, yang berbeda dengan biasanya.

. Analisis Rekrutmen Buruh Wanita dalam Mengoptimalisasi VVolume
Produksi.

Hasil volume produksi adalah dari proses produksi yang
berhubungan dengan penciptaan barang dan jasa atau kombinasinya melalui
proses transformasi dari masukan sumber daya produksi menjadi output
yang diinginkan. Jadi, dapat disimpulakan peran rekrutmen tenaga kerja
wanita dalam mengoptimalisasi volume produksi sangatlah dibutuhkan.
Dalam Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember tenaga Kkerja
wanita sangatlah berperan penting dalam peningkatan volume produksi
karena tenaga kerja wanita lebih terlihat telaten, teliti, ulet dan sabar dalam
memilah dan memilih tembakau yang akan dikirim keluar Negeri. Alasan
mengapa Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember pekerja
gudangnya mayoritas wanita adalah karena pekerjaan yang diberikan pihak
Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember terhadap para buruh
wanita tidak terlalu sulit atau bisa dikatakan mudah dan hanya
membutuhkan ketelatenan, keuletan, keseriusan dan kesabaran dalam
memilah dan memilih daun tembakau yang bagus dan berkualitas baik.
Sedangkan buruh laki-laki merupakan minoritas karena buruh laki-laki
hanya membantu mengangkat hasil tembakau yang dimuat didalam kantong

besar saja.Jadi berkat adanya buruh wanita di Koperasi Agrobisnis
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Tarutama Nusantara Jember maka mampu meningkatkan volume produksi
di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember.

Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara oleh ibu Khoyyimah
selaku wakil gudang pengolah pada tanggal 28 September 2017 yang
menyatakan bahwa:

“Alasan mengapa kebanyakan buruhnya itu lebih banyak wanita dari
pada laki-laki adalah karena buruh wanita itu sangat ulet, sangat
telaten, teliti dan sabar dalam memilih tembakau. Tembakaunya kan
harus dipilih, kadang ada daun tembakau yang bagus itu campur
dengan tembakau yang jelek, jadi untuk memilih itu butuh
ketelatenan, dan itu hanya bisa dilakukan oleh buruh wanita, kalo
laki-laki kebanyakan itu hanya perlu cepet selesainya saja, bukan
untuk kualitasnya.”106

Pernyataan ini juga sesuai dengan hasil wawancara oleh bapak
Kurniawan Dwi Hananto pada tanggal 23 September 2017 yang
menyatakan bahwa:

“kalo buruh laki-lakinya itu hanya penting cepet selesai cepet
pulang, kalo buruh wanitanya terlihat lebih sabar dan telaten, teliti
juga, jadi kualitas yang didapat itu mampu menarik konsumen untuk
menambah permintaan karna banyak daun tembakau yang nantinya
ga return atau dikembalikan kalo proses pengerjaannya lebih teliti
dan telaten. Kalo buruh laki-lakinya hanya disuruh ngangkat-
ngangkat tembakau saja. Kalo hasilnya bagus, kualitasnya baik,
permintaan tambah banyak dari konsumen, maka pihak TTN akan
menambah produksi tembakau, kalo produksinya sudah bertambah,
otomatis profit yang ditambah perusahaan juga akan meningkat.”*"’

Sedangkan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
produktivitas buruh wanita di Koperasi Agrobisinis Tarutama Nusantara

Jember yaitu: umur, beban keluarga, lama bekerja.

198 hoyyimah, Wawancara, Jember, 28 September 2017
97Kurniawan Dwi Hananto, Wawancara, Jember, 23 September 2017
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1. Umur menjadi salah satu faktor produktivitas buruh wanita bisa
meningkat atau menurun yaitu jika usia lebih muda maka hasil produksi
akan lebih meningkat, sedangkan jika usia lebih tua hasil produksi
tidakmencapai target yang ditentukan.

2. Beban keluarga: setiap keluarga pasti memiliki beban dan tanggungan
masing-masing, dan jika beban tanggungan buruh wanita lebih besar
maka buruh tersebut akan lebih giat bekerja untuk mendapatkan hasil
yang maksimal sehingga upah yang didapat lebih banyak. Sedangkan
buruh wanita yang tidak memiliki tanggungan akan bekerja sesuai
dengan target biasanya.

3. Lama bekerja: hasil produksi buruh wanita akan meningkat apabila
buruh wanita tersebut sudah lama bekerja di Kopersai Agrobisnis
Tarutama Nusantara Jember, karena buruh wanita tersebut sudah
menguasai pekerjaan buruh wanita di TTN. Berbeda dengan buruh
wanita yang baru bekerja di TTN.

Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara oleh Bapak
Kurniawan Dwi Hananto pada tanggal 30 September 2017 yang
menyatakan bahwa:

“faktor yang mempengaruhi hasil produksi di sini itu ada 3 yang

pertama umur, kalau umurnya lebih tua biasanya hasil produksinya

lebih sedikit soalnya sudah tua, kalau yang kerja usianya lebih muda
hasilnya lebih banyak karena tenaganya masih kuat, yang kedua
beban tanggungan keluarga, kalau beban tanggungan keluarganya
banyak biasanya akan lebih giat bekerja dan tidak pernah absen
soalnya kalau absen upahnya bisa dikurangi, sedangkan buruh
wanita yang tidak memiliki tanggungan (belum berkeluarga) cara

kerjanya biasa saja kadang juga banyak absennya, terus yang ketiga
itu lamanyabekerja di TTN, biasanya yang sudah lama bekerja di
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TTN itu lebih pintar atau lebih banyak hasilnya soalnya dia sudah
menguasai pekerjaan di TTN ssedanmgkan yang baru bekerja
cenderung mendapatkan hasil yang kurang memenuhi target atau
yang lebih sedikit.”

Tabel. 4.2

Tabel hasil produksi per hari'®

No Usia Buruh Jumlah Hasil Produksi
Wanita

01 27-30 100 Orang 17 kg/hari

02 30-35 250 Orang 18/kg/hari

03 35-40 250 Orang 18/kg/hari

04 40-45 250 Orang 18/kg/hari

05 45-50 150 Orang 17 kg/hari

Dari tabel produksi di atas, bisa dilihat bahwa rata-rata produksi
pertahun yaitu 6.390 Ton.Sehingga bisa dilihat bahwa peran buruh wanita
cukup signifikan dalam optimalisasi produksi karena produksi dikatakan
optimal jika hasil produksi perusahaan bisa memenuhi dan bisa melebihi
target yang telah ditentukan. Sedangkan target yang ditentukan perusahaan
17kg setiap hari tapi bisa dilihat pada tabel 4.2 mayoritas buruh bisa

menghasilkan 18kg setiap hari.

C. Pembahasan Temuan
1. Proses Rekrutmen Buruh Wanita di Koperasi Agrobisnis Tarutama
Nusantara Jember
Rekrutmen dapat dilakukan dengan menggunakan sumber internal,
atau buruh yang sudah ada dalam perusahaan. Ada beberapa metode

rekrutmen internal yang dapat digunakan, yakni: job posting, referensi

108 Kurniawan Dwi Hananto, Wawancara, 29 Oktober 2017
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pegawai, dan rencana suksesi. Sedangkan proses rekrutmen internal yang
digunakan oleh TTN vyaitu referensi pegawai karena melalui buruh yang
sudah lama bekerja di sana.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sofyana Laylia
Ludfi, yaitu perekrutan yang dilakukan oleh PT Toha Putra Semarang
didasarkan menggunakan kemampuan, kecakapan, bakat, keterampilan,
kesehatan dan sesuai kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.

Sedangkan Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember dapat
diketahui bahwa proses untuk perekrutan buruh harian di TTN
menggunakan rekrutmen internal di mana hanya menggunakan buruh yang
sudah lama bekerja menjadi buruh di TTN, tidak perlu menggunakan surat
formal seperti surat lamaran kerja, tapi langsung bisa bekerja di Koperasi
Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember bagian gudangnya dengan catatan
direkomendasikan oleh buruh yang lainnya yang sudah lebih dulu bekerja
di sana (gudang pengolah).

Hasil Volume Produksi dengan Menggunakan Buruh wanita.

Setelah melakukan penelitian tentang hasil volume produksi
dengan menggunakan buruh wanita dapat disimpulkan bahwa hasil
produksi tembakau di TTN bisa meningkat apabila kondisi cuaca
mendukung dalam artian tidak musim hujan karena jika musim hujan
maka tembakau akan rusak dan akhirnya kualitas tembakau menurun. Jadi
penurunan volume produksi tembakau di TTN 100% tidak dipengaruhi

oleh buruh wanita, bahkan buruh wanita berperan penting dalam
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peningkatan hasil produksi, karena buruh wanita lebih identik dengan
ketelatenan, ketelitian dan keuletan dalam bekerja.Buruh wanita sangat
menguntungkan bagi pihak Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara
Jember Karena dengan adanya buruh wanita dapat menghasilkan
tembakau yang berkualitas berkat keuletan dan ketelitian buruh wanita
dalam memilih daun tembakau hingga menghasilkan tembakau yang
berkualitas baik dan mampu mencapai target yang ditentukan perusahaan.
Jika yang mengerjakannya adalah laki-laki maka hasilnya tidak akan
maksimal karena memilah dan memilih tembakau membutuhkan ketelitian
dan itu hanya bisa dilakukan oleh buruh wanita, karena laki-laki tidak bisa
teliti dan telaten dalam memilih tembakau. Hal ini sesuai dengan teori
yang menyatakan bahwa bukan hanya kaum adam saja yang dapat bekerja
diluar rumah, tetapi kaum hawa juga mampu untuk melakukannya. Karena
kemampuan kerja tersebut merupakan kodrat yang diberikan Allah SWT
kepada manusia sehingga dalam posisi ini kaum laki-laki dan wanita
mempunyai kedudukan yang sama dalam hal kesempatan dan kemampuan
untuk kerja.
. Analisis Rekrutmen Buruh Wanita Dalam Mengoptimlisasi Volume
Produksi.

Setelah melakukan penelitian dan menganalisa peran rekrutmen
tenaga kerja wanita dalam meningkatkan volume produksi maka dapat
disimpulkan bahwa buruh  wanita sangat berperan penting dalam

peningkatan volume produksi, karena dengan keuletan, ketelitian,
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ketelatenan dan kesabaran buruh wanita, hasil yang diharapkan tercapai,
pihak Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember mendapatkan hasil
tembakau yang berkualitas baik sehingga para konsumen meningkatkan
permintaan dan pihak TTN pun menambah volume produksi tembakau
yang juga akan meningkatkan keuntungan/laba perusahaan. Hal ini sesuai
dengan teori yang menyatakan bahwa semakin baik produk/jasa yang
diberikan, maka semakin meningkat pula permintaan konsumen dan juga
meningkatkan laba perusahaan.

Adapun faktor yang mempengaruhi produktivitas buruh wanita di
TTN vyaitu: yang pertama umur, kedua beban tanggungan keluarga, ketiga
lama bekerja. Jika umur buruh wanita lebih muda maka hasil yang
produksi didapat akan lebih banyak, sebaliknya jika umur buruh wanita
lebih tua maka akan menghasilkan produksi yang lebih sedikit. Sedangkan
beban tanggungan juga merupakan salah satu faktor hasil produksi
meningkat atau menurun, karena beban tanggungan yang dimiliki
akanmembuat buruh wanita lebih giat dan lebih rajin karna hasil yang
didapat nantinya akan semakin banyak begitu juga sebaliknya. Begitupula
jika buruh wanita sudah lama bekerja di TTN maka hasil produksinya akan
lebih banyak daripada buruh wanita yang baru bekerja. Hal ini sesuai
dengan teori SDM yang menyatakan bahwa sikap mental yang dimiliki
oleh buruh wanita untuk menghasilkan barang sesuai dengan tingkat
pelayanan yang dikehendaki perusahaan sehingga buruh wanita memiliki

sikap mental untuk berbuat lebih baik.
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Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sofyana Laylia
Ludfi, yaitu perekrutan yang dilakukan oleh PT Toha Putra Semarang
didasarkan menggunakan kemampuan, kecakapan, bakat, keterampilan,
kesehatan dan sesuai kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, sedangkan
hasil penelitian yang peneliti dapatkan ialah proses rekrutmen buruh
wanita di Koperasi agrobisnis Tarutama Nusantara Jember hanya melalui
proses rekrutmen internal yaitu melalui ibu-ibu yang sudah lama bekerja di

gudang TTN.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Proses untuk perekrutan buruh wanita di TTN menggunakan rekrutmen
internal yaitu hanya menggunakan buruh-buruh yang sudah lama bekerja
menjadi di TTN.

2. Buruh wanita menghasilkan volume produksi tembakau rata-rata 17-18 kg/
hari. Hal tersebut dikarenakan keuletan, kesabaran, dan ketelitian buruh
wanita dalam memilih tembakau yang berkualitas.

3. Rekrutmen buruh wanita mempunyai peran yang signifikan dalam
optimalisasi volume produksi di TTN. Bisa dilihat dari hasil produksi per
buruh wanita dengan kisaran 18 Kg, sedangkan target perusahaan 17 Kg.

B. Saran

1. Sistem perekrutan buruh wanita seharusnya dibuka untuk umum, bukan
hanya melalui Mbok karena banyak ibu-ibu rumah tangga yang juga
memerlukan pekerjaan. Jadi, juga bisa melalui karyawan internal maupun
eksternal.

2. Sistem Kkerja disesuaikan dengan usia buruh agar proses produksi
tembakau sesuai dengan harapan perusahaan.

3. Pihak TTN seharusnya menciptakan solusi agar kualitas produksi

tembakau tetap baik walaupun musim hujan.
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DATA PEKERJA TTN 2014

NO | NAMA LENGKAP | SPESIALISASE T e ALAMAT

001 | Tali LAKIAN L | 64 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
002 | Suwari LAKIAN L| 44 Krasak Pancakarya Ajung

003 | Suparman LAKIAN L| 42 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
004 | Wafek LAKIAN L| 37 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
005 | Kusnadi LAKIAN L| 34 Kresek Pancakarya Ajung

006 | Buang LAKIAN L | 46 | Sumuran/Klompangan

007 | Samsuri LAKIAN L| 42 Krasak Pancakarya Ajung

008 | Yani LAKIAN L | 45 | Wonojati

009 | Erwatin SOROOM P| 139 Krasak Pancakarya Ajung

010 | Siti Marwati SOROOM Pl 39 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
011 | Sumarwiyah R JURU TULIS Pl 40 Krajan Ajung

012 | Solehati JURU TULIS Pl 44 Krasak Pancakarya Ajung

013 | Kamsiyati JURU TULIS Pl 33 Krajan Ajung

014 | Saoda KONTROL P| 52 Kidul Besuk Ajung

015 | Suryati KONTROL Pl 39 Krasak Pancakarya Ajung

016 | Samiatul Hotimah KONTROL Pl 40 Krajan Ajung

017 | Rukmini KONTROL Pl 36 Krajan Ajung

018 | Supiati KONTROL Pl 44 Gayasan B Jenggawah

019 | Endang Sulistiowati | KONTROL P | 3 |Jl.Tanjung No.37 Link Krajan

020 | Supiani KONTROL Pl 46 Babatan Jenggawah

021 | Siti Holifah KONTROL Pl 37 Krajan Ajung

022 | Suti'ah KONTROL P | 38 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
023 | Fatima KONTROL Pl 14 Krasak Pancakarya Ajung

024 | Mutmainah KONTROL Pl 4 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
025 | Mutira KONTROL P| 51 Krajan Ajung

026 | Sumai KONTROL P | 44 | Wetan Gunung/Wonojati

027 | Mursini KONTROL Pl 48 Krasak Pancakarya Ajung

028 | Jumaati KONTROL Pl 39 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
029 | Kartini KONTROL Pl 45 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
030 | Sagimah KONTROL Pl 46 Krasak Pancakarya Ajung

031 | Dasimah Sulastri KONTROL Pl 47 Krasak Pancakarya Ajung

032 | Maryami KONTROL P | 48 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
033 | Giyah KONTROL P | 45 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung




034 | Wagini KONTROL P | 48 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
035 | Mutik KONTROL P| 36 | JatiRejo

036 | Hayana KONTROL Pl 11 Krasak Pancakarya Ajung

037 | Elok Masruha KONTROL Pl 30 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
038 | Syarofah KONTROL Pl 45 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
039 | Siti Romla KONTROL P | 39 | Darungan Jubung Sukorambi

040 | Amina KONTROL Pl 39 Darungan Jubung Sukorambi

041 | Sarumi KONTROL Pl 44 Krajan Ajung

042 | Wagini TK.DAPUR P| 54 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
043 | Isdarwanti JURU TULIS P| 28 Krasak Pancakarya Ajung

044 | Buniha JURU TULIS Pl 35 Krasak Pancakarya Ajung

045 | Ismawati Dewi JURU TULIS Pl 28 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
046 | Wagini KONTROL Pl 49 Krajan Ajung

047 | Musyawaroh ANALISA Pl 32 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
048 | Nurlaeli ANALISA P | 2994 | Loncatan Mangaran

049 | Poniah TK.SAPU Pl 48 Krasak Pancakarya Ajung

050 | Jami'ah TK.SAPU P | 94 | JI.Semeru-Pancakarya

051 | Siti Roikah CEK AKHIR Pl 35 Krasak Pancakarya Ajung

052 | Witriyah CEK AKHIR Pl 43 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
053 | Umi Hanik FERMENTASI | P | 927 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
054 | Sutiha ANALISA P | 42 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
055 | Muyati CEK AKHIR Pl 45 Krasak Pancakarya Ajung

056 | Siami Ratnasari CEK AKHIR Pl 4 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
057 | Lumawati CEK AKHIR Pl 35 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
58 | Comi Indriani SOROOM Pl 41 Krasak Pancakarya Ajung

59 | Suparmi SOROOM P | 3 | Wetan Gunung/Wonojati

60 | Hotimah SOROOM P | 42 | Wetan Gunung/Wonojati

61 | Hoti'ah SOROOM p| 38 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
62 | Umi Kulsum SOROOM P| 39 Gayasan A Jenggawah

63 | Paena SOROOM Pl 40 Kresek Pancakarya Ajung

64 | Mualifa SOROOM Pl 43 Krajan Ajung

65 | Sumiatun SOROOM Pl 37 Krasak Pancakarya Ajung

66 | Siti Aisyah SOROOM Pl 43 Krajan Ajung

67 | Musrifa SOROOM P | 41 | JatiRejo

68 | Holipa SOROOM P | 41 | Wetan Gunung/Wonojati




69 | Eva Merianti FERMENTASI 26 Krasak Pancakarya Ajung
70 F\’_ini I__utfiani FERMENTASI 28 Krasak Pancakarya Ajung
Ningsih
71 | Buami FERMENTASI | P | 927 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
72 | Mani FERMENTASI | P | 38 | Curah Kates
73 | Suryati FERMENTASI | P | 32 Curah Kendal
74 | Lilik Maisaroh FERMENTASI | P | 37 Kresek Pancakarya Ajung
75 | Senema DETAIL Pl 49 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
76 | Hatima FERMENTASI | p | @6 |Jl.Semeru-Pancakarya
77 | Samsumi FERMENTASI | P | 57 |Jl.Muhammad Tamrin -Ajung
78 | Anawati FERMENTASI | P | 34 Krajan Ajung
79 | Supini FERMENTASI | P | 64 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
80 | Senima FERMENTASI | P | 56 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
081 | Supianti FERMENTASI | P | 5o Krasak Pancakarya Ajung
082 | Samina FERMENTASI | P | 49 Krasak Pancakarya Ajung
083 | Yeti Vera FERMENTASI | P | 22 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
084 | Evi Rosianti FERMENTASI | P | 24 Plalangan
085 | Farida FERMENTASI | P | 30 |Jenggawah
086 | Kamsina FERMENTASI | P | &g Krajan Ajung
087 | Tomina DETAIL Pl 42 Krajan Ajung
088 | Karsiti DETAIL P | 49 | Ajung Kulon
089 | Bebun DETAIL Pl 48 Krasak Pancakarya Ajung
090 | Andriani FERMENTASI | P | 40 Krasak Pancakarya Ajung
091 | Sulastri FERMENTASI | P | 5o Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
092 | Siyami FERMENTASI | P | 45 Krasak Pancakarya Ajung
093 | Wagisah FERMENTASI | P | &g Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
094 | Kustiya FERMENTASI | P | 31 Krajan Ajung
095 | Siti Alfiani FERMENTASI | P | 32 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
096 | Yanti Indah sari FERMENTASI | P | 27 Krasak Pancakarya Ajung
097 | Hasanah FERMENTASI | P | 3p Darungan Jubung Sukorambi
098 | Siti Nurhuda FERMENTASI | P | 271 Plalangan Sukamakmur
099 | Umaya FERMENTASI | P | 52 Kresek Pancakarya Ajung
100 | Rumiati TK.SAPU p| 57 Krasak Pancakarya Ajung
101 | Sufianti PRASORTASI Pl 61 Krajan Ajung
102 | Siti Maryama GAMBANGAN | P | 139 Krajan Ajung
103 | Sulastri FERMENTASI | P | 40 Krajan Ajung




104 | Cholfiyah FERMENTASI | P | 42 Krasak Pancakarya Ajung

105 | Wardatul Hasanah PRASORTASI Pl 40 Krasak Pancakarya Ajung

106 | Misnayati CEK AKHIR P| 139 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
107 | Siti Faridah CEK AKHIR P| 39 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
108 | Sri Wahyuni CEK AKHIR P | 48 | Wetan Gunung/Wonojati

109 | Suparmi CEK AKHIR P | 37 | Sumuran

110 | Sofiyah CEK AKHIR Pl 139 Krajan Ajung

111 | Yuliana CEK AKHIR Pl 37 Krajan Ajung

112 | Gosianah CEK AKHIR P | 43 |JI.Semeru-Pancakarya

113 | Maryamatul F CEK AKHIR P| 39 Krajan Ajung

114 | Sulastri NAZIEN Pl 24 Krasak Pancakarya Ajung

115 | Sukariya CEK AKHIR Pl 47 Kresek Pancakarya Ajung

116 | Sutik CEK AKHIR Pl 41 Kresek Pancakarya Ajung

117 | Sholeha THP 111 Pl 41 Klanceng Ajung

118 | Suhra DETAIL Pl 47 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
119 | Busiya DETAIL Pl 49 Krajan

120 | Susilowati THP 111 Pl 38 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
121 | Susmianik DETAIL Pl 48 Krasak Pancakarya Ajung

122 | Supiya DETAIL Pl 63 Krasak Pancakarya Ajung

123 | Sutiyem GAMBANGAN | P | 35 | Plalangan Sukamakmur

124 | Kusiyati GAMBANGAN | P | 40 Curah Renteng Pancakarya Ajung
125 | Hasanah GAMBANGAN | P | 45 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
126 | S Wahyuni THP 111 Pl 48 Krasak Pancakarya Ajung

127 | Sumailah THP 111 P| 38 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
128 | Rusiyati GAMBANGAN | P | 37 Krasak Pancakarya Ajung

129 | Siti Maryam CEK AKHIR Pl 36 Krajan Ajung

130 | Yuliatin TRIMAAN p| 35 Krajan Ajung

131 | Novi lestari NAZIEN Pl 29 Krajan Ajung

132 | Fadila NAZIEN P| 39 Langsepan Jenggawah

133 | Uswatun Hasanah CEK AKHIR Pl 36 Krasak Pancakarya Ajung

134 | Siti Komariyah FERMENTASI | P | 32 | Wetan Gunung/Wonojati

135 | Uswatun Hasanah CEK AKHIR Pl 36 Krasak Pancakarya Ajung

136 | Kasima CEK AKHIR Pl 47 Gumuk Segawe

137 | Lindra Susi CEK AKHIR Pl 40 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
138 | Alfiah CEK AKHIR P | 34 | Gumuk Segawe




139 | Farida CEK AKHIR Pl 35 Curah Welut Pancakarya Ajung
140 | Siti Hotija CEK AKHIR Pl 29 Kresek Pancakarya Ajung

141 | Sofiana THP 111 P| 35 Krajan Ajung

142 | Fidatur Rohma THP 111 Pl 45 Krajan Ajung

143 | Azizah THP 111 Pl 37 Krajan Ajung

144 | Hotimah THP 111 Pl 42 Krajan Ajung

145 | Misri THP IV Pl 54 Krajan Ajung

146 | Imroatun THP 111 P| 51 Krajan Ajung

147 | Siti Supiana THP 111 P| 38 Krajan Ajung

148 | Siti Sakdiya PRASORTASI |P | 1 Krajan Ajung

149 | Jahroh PRASORTASI | P | 5o Krajan Ajung

150 | Nur Holisah THP IV Pl 130 Krajan Ajung

151 | Khoiriyah DETAIL Pl 31 Krajan Ajung

152 | Siti Soleha GAMBANGAN | P | 132 Krasak Pancakarya Ajung

153 | Endang Lilik W GAMBANGAN | P | 36 Klanceng

154 | Marliya THP 111 p| 45 Krasak Pancakarya Ajung

155 | Nova PRASORTASI | P | 18 Krasak Pancakarya Ajung

156 | Elvin Susanti FERMENTASI | P | 19 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
157 | Buyati PRASORTASI Pl 34 Sumuran

158 | Soleha BIR Pl 35 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
159 | Juhariyah THP 111 P| 38 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
160 | Rohimah GAMBANGAN | p | 42 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
161 | Nurhafilah BIR Pl 18 Plalangan

162 | Ani DETAIL Pl 49 Krajan

163 | Supatmi GAMBANGAN | P | 46 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
164 | Hafifatus Sholehah | THP Il Pl 26 Kresek Pancakarya Ajung

165 | Mustakima THP 111 P | 31 | Wetan Gunung/Wonojati

166 | Nia BIR Pl 37 Krajan

167 | Mufliha BIR Pl 36 Krajan

168 | Susiana BIR P | 36 | Sukorambi

169 | Siti Halima BIR P | 51 |JI.Semeru-Pancakarya

170 | Umirah THP 111 Pl 34 Klanceng

171 | Elok Mufidatul M | FERMENTASI | P | 34 | Krajan

172 | Ida Sanjaya BIR Pl 26 Krajan

173 | Mainem NAZIEN P | 52 | Curah Buntu




174 | Ashaya BIR Pl 51 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
175 | Sunar/ B. Samsul BIR P| 66 Krajan

176 | Siti Maryam FERMENTASI | P | 25 Krajan

177 | Sayanatul Ustini THP 111 Pl 922 Curah Welut Pancakarya Ajung
178 | Ponima THP II Pl 19 Kresek Pancakarya Ajung

179 | Rohani/B.Saropa | BIR p| 59 | Curah Welut

180 | Siti Fatimah THP 111 Pl 18 Krasak

181 | Lasmi BIR P| 54 Krajan

182 | Siti Fatimah BIR Pl 34 Krajan Klompangan

183 | Fela Wati Afri P.L | PRASORTASI | P | 25 Curah Renteng

184 | Hanami PRASORTASI | P | 44 Krajan -Sukorambi

185 | Sakdiya PRASORTASI | P | 40 Krajan -Sukorambi

186 | Siti Arini BIR p| 23 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
187 | Suprihatin BIR Pl 41 Curah Welud Pancakarya Ajung
188 | Siti Nurhayati PRASORTASI | P | 97 Kresek Pancakarya Ajung

189 | Maryati THP 111 P| 58 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
190 | Marhomah THP 111 Pl 41 Curah Kendal

191 | Supiati PRASORTASI | P | 43 Krasak

192 | Jamilah THP 111 Pl 49 Krasak

193 | Suhanik THP 111 P | 49 Krasak

194 | Misri B Didik BIR P| 38 Krajan

195 | Hosmawati PRASORTASI | P | 42 Krajan -Sukorambi

196 | Holifah PRASORTASI | P | 3p Krasak

197 | Siti Mardiya BIR Pl 30 Krajan

198 | Sri Hayati CEK AKHIR P| 38 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
199 | Rusmini THP 111 Pl 49 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
200 | Sulasmi PRASORTASI | P | 49 Klanceng

201 | Suparmah PRASORTASI Pl 47 Kresek Pancakarya Ajung

202 | Surya THP 111 P| 51 Krasak

203 | Sumiati PRASORTASI | P | 5o | Curah Welut

204 | Jumalia THP 111 Pl 49 Klanceng

205 | Siti Aminah BIR Pl 50 Klanceng

206 | Siti Aisyah THP IV Pl 44 Kresek Pancakarya Ajung

207 | Rusyati THP IV Pl 49 Curah Rejo

208 | Siti Asiya CEK AKHIR Pl 32 Krajan




209 | Sariati PRASORTASI | P | 43 Krasak
210 | Wiya Astutik THP I Pl 37 Langsepan Jenggawah
211 | Tumini PRASORTASI | P | 43 | Wetan Gunung/ Wonojati
212 | Siti Fatima CEK AKHIR P | 35 | Gumuk Segawe
213 | Pattiya THP 111 Pl 65 Klanceng
214 | Arani PRASORTASI | P | 54 Klanceng
215 | Siti Hotimah BIR Pl 29 Krajan Ajung
216 | Sri Heryanti PRASORTASI | P | 18 | Klompangan
217 | Ngadiyem BIR Pl 29 Kresek Pancakarya Ajung
218 | Kusiyah BIR P| 52 Kresek Pancakarya Ajung
219 | Halimah BIR Pl 39 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
220 | Usmi BIR Pl 11 Curah Welut
221 | Icha Mufaroka BIR P | 40 |JlJawa Vi/25
222 | Satinah PRASORTASI | P | 41 Kresek Pancakarya Ajung
223 | Kholimah THP II Pl 4 Krajan Ajung
224 | Maryati THP IV P | 49 Krasak
225 | Afiya PRASORTASI | P | 23 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
226 | Maimunawaroh THP IV Pl 34 Klanceng
227 | Jumaria BIR Pl 34 Krajan
228 Inu_k !I)ian _ DETAIL P o5 Krasak
Sulistiowati
229 | Hanik DETAIL Pl 61 Krasak
230 | Desi Ratnasari TERIMAAN Pl 24 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
231 | Mahmudah DETAIL Pl 49 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
232 | Samina GAMBANGAN | P | 48 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
233 | Mahmudah PRASORTASI | P | 48 Krajan
234 | Amina DETAIL P| 54 Darungan Selatan
235 | Siti Romla DETAIL Pl 32 Curah Welut
236 | Hariyem DETAIL P | 43 | Curah Renteng
237 | Uswatun Hasanah THP 111 Pl 40 Kresek Pancakarya Ajung
238 | Miftahul Jannah THP 111 Pl 23 Krasak
239 | Nur chotimah THP 111 pP| 35 Darungan
240 | Holida CEK AKHIR Pl 31 Krasak
241 | Samina BIR Pl 50 Darungan
242 | lIsnaini CEK AKHIR Pl 44 Darungan
243 | Wardah BIR Pl 72 Krajan Ajung




244 | Toyibatul Hasanah | BIR P | 35 | Dukuh Mencek

245 | Supaida THP 111 Pl 4 Kedung Kwali

246 | Siti Aisyah THP 111 P| 139 Kedung Kwali

247 | Fatimah Hidayanti | PRASORTASI | P | 24 Krajan

248 | Hayati PRASORTASI Pl 42 Krajan -Sukorambi

249 | Hartini BIR Pl 42 Krajan -Sukorambi

250 | Ponanik DETAIL Pl 39 Curah Renteng

251 | Lutfiah DETAIL P | 38 | Curah Renteng

252 | Marsini DETAIL Pl 42 Kresek

253 | Toyama GAMBANGAN | P | 54 |Jl.Cendrawasih.Ajung

254 | Rufiah GAMBANGAN | P | 44 Krajan

255 | Siti Amna THP 111 Pl 47 Krasak

256 | Satumi CEK AKHIR P | 41 | Curah Renteng

257 | Buama TERIMAAN Pl 50 Curah Renteng Pancakarya Ajung

258 | Suparmi DETAIL P| 51 Gumuk Segawe

259 | Misna PRASORTASI | P | 57 Kedung Kwali

260 | Dewi Sipta PRASORTASI | P 23 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
Mayasari

261 | Vika Lia Latifah BIR Pl 22 Krasak

262 | Sulimah BIR Pl 47 Krasak

263 | Siti Imroatus Soleha | PRASORTASI | P | 48 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung

264 | B.Silvi THP 11 Pl 31 Babatan Jenggawah

265 | B.Hida THP 11 Pl 44 Klompangan Ajung

266 | Suliha DETAIL P| 51 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung

267 | Siti Azizah GAMBANGAN | P | 130 Langsepan Jenggawah

268 | Juariah BIR P | 54 | Curah Kendal

269 | Musliha BIR Pl 44 Manggis

270 | Sunarti PRASORTASI | P | 54 Krasak

271 | Sunarti THP 111 Pl 42 Klanceng

272 | Saema PRASORTASI Pl 41 Gayasan A

273 | Farid THP IV P| 51 Krajan Ajung

274 | Triswati THP IV P | 52 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung

275 | Siti Sumira DETAIL Pl 49 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung

276 | Karlik THP 111 Pl 32 Curah Renteng

277 | Tsuwaibah PRASORTASI | P 24 Curah Renteng

Aslamiyah




278 | Rupi‘ah DETAIL Pl 38 Kresek Pancakarya Ajung

279 | Salbiya GAMBANGAN | P | 926 Kresek Pancakarya Ajung

280 | Nurhafifa BIR P| 25 Krajan

281 | Sumiati THP IV Pl 31 Krasak

282 | Leni Herlinawati THP IV Pl 30 Krasak

283 | Supini FERMENTASI | P | 47 Curah Renteng Pancakarya Ajung
284 | Poniyem THP IV P | 43 |JL.Mh.Tamrin8 Krajan

285 | Djamiah THP IV p| 58 Krasak

286 | Umi Kulsum DETAIL Pl 37 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
287 | Holifatul Hasanah BIR P | 32 |Jl.Muhammad Tamrin -Ajung

288 | Yuliana BIR Pl 314 Kresek Pancakarya Ajung

289 | Siti Zulaeha PRASORTASI | P | 25 |JL.Mh.Tamrin 8 Krajan

290 | Satik BIR P| 52 Plalangan

291 | Satuni DETAIL P| 55 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
292 | Misnati GAMBANGAN | P | 57 Kresek Pancakarya Ajung

293 | Siti Hotimah THP 111 Pl 24 Kresek Pancakarya Ajung

294 | Narsih THP II Pl 17 Curah Renteng

295 | Siti Munawaroh PRASORTASI | P | 29 Darungan Selatan

296 | Siti Sulisa CEK AKHIR Pl 41 Krasak

297 | B. Suyani BIR P | 58 | Ajung Kulon

298 | Sri Wahyuni CEK AKHIR P | 39 | Gayasan A

299 | Ngadinem CEK AKHIR P | 54 | Curah BuntuJenggawah

300 | Sulasmi CEK AKHIR P | 44 | Curah Buntu

301 | Muslima TERIMAAN p| 33 | Gayasan A

302 | Buyati CEK AKHIR P | 3 | Curah Buntu

303 | Solahati Ningsih TERIMAAN P | 39 | Gayasan A

304 | Murtini TERIMAAN P | 39 | Gayasan A

305 | Muawana CEK AKHIR Pl 46 Krasak

306 | Sri Wati DETAIL P | 38 | Curah Welut

307 | Wasilah TERIMAAN Pl 30 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
308 | Yoinem CEK AKHIR Pl 4 Curah Buntu

309 | Musniah DETAIL Pl 46 Langsepan

310 | Mazidah DETAIL Pl 42 Langsepan

311 | Hayati DETAIL Pl 39 Langsepan

312 | Kastin Warni DETAIL Pl 49 Krasak




313 | Siti Holipa DETAIL P | 35 | Wetan Gunung/Wonojati

314 | Kusni DETAIL Pl 51 Curah Welut

315 | Sunarmi DETAIL P | 45 | Wetan Gunung/Wonojati

316 | Busana GAMBANGAN | P | 42 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
317 | Supina GAMBANGAN | P | 39 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
318 | Paini GAMBANGAN | P | 44 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
319 | Mujayana GAMBANGAN | P | 5o Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
320 | Paima GAMBANGAN | P | 42 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
321 | Siti Nurani CEK AKHIR P | 36 | Ajung Kulon

322 | Suliyani CEK AKHIR P| 34 Kresek Pancakarya Ajung

323 | Ria Harmonis FERMENTASI | P | 28 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
324 | Siti Aminah THP 111 P | 49 Krasak

325 | Susana THP II Pl 48 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
326 | Fitriatus Soleha ANALISA Pl 32 Krasak

327 | Rofi'ah TERIMAAN P | 37 | Wetan Gunung/Wonojati

328 | Misyatun BIR Pl 41 Krajan

329 | Satona FERMENTASI | P | 51 Sumuran

330 | Bunira PRASORTASI Pl 46 Sumuran

331 | Asmawati DETAIL P | 44 | Pondok Labu

332 | Legiyem PRASORTASI | P | g2 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
333 | Etmi Irawati THP IV P| 35 Kidul Besuk

334 | Mursiya CEK AKHIR P| 43 Krasak

335 | Darmini CEK AKHIR Pl 45 Kresek Pancakarya Ajung

336 | B.Azes DETAIL Pl 49 Krasak

337 | Juati BIR p| 59 | Gayasan A

338 | Sunnati BIR P | 32 | Wetan Gunung/Wonojati

339 | Siti Halima BIR P | 59 | Timur Gunung

340 | Nima THP 111 P | 52 | Wetan Gunung/Wonojati

341 | Maisaroh GAMBANGAN | P | 45 | Gayasan A

342 | Fatimah BIR Pl 34 Krajan

343 | Muntama THP IV Pl 49 Krajan

344 | Sofiati THP IV Pl 47 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
345 | Hasanah GAMBANGAN | P | 44 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
346 | Toami THP II Pl 64 Klanceng

347 | Novi Pujiasih BIR Pl 22 Krasak




348 | Maryati PRASORTASI | P | 3 Kresek Pancakarya Ajung

349 | Bunati THP I Pl 57 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
350 | Siti Astutik BIR P| 25 Kresek Pancakarya Ajung

351 | Sunarmi THP 111 Pl 44 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
352 | Wgimah THP 111 P | 45 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
353 | Sutiyah GAMBANGAN | P | 49 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
354 | Komariyah THP IV Pl 23 Loncatan

355 | Tuyani THP IV Pl 37 Loncatan

356 | Buriya THP IV Pl 4 Langsepan

357 | Heni A Susilowati | THP Il Pl 37 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
358 | Romla THP 111 Pl 314 Krasak

359 | Sutipah THP 111 P | 51 | Curah Buntu

360 | Sipan CEK AKHIR P | 46 | Curah Buntu

361 | Siti Waki'a CEK AKHIR P | 35 | Curah Buntu

362 | Sulis Setiowati CEK AKHIR P | 33 | Curah Buntu

363 | Tukija DETAIL Pl 47 Gumuk Segawe

364 | Sujana GAMBANGAN | P | 51 |JL.Mh Tamrin

365 | Muryati THP 111 p| 39 Loncatan

366 | Suyati THP IV Pl 46 Krajan

367 | Suhaimi THP IV P | 37 |JIl. Udang Windu No.44

368 | Suliha THP 111 P | 35 | Bedadung Wetan

369 | Sukini BIR Pl 64 Krajan

370 | Nasari BIR Pl 25 Sumberejo

371 | Husaimah BIR Pl 46 Krajan

372 | Hanipa BIR p| 37 | Sukorambi

373 | Ramyana BIR P | 48 Krajan

374 | B.Dita THP II Pl 45 Krajan Ajung

375 | Supiati DETAIL Pl 56 Krasak Pancakarya Ajung

376 | Titin Ernawati FERMENTASI | P | 924 | Gumuk Segawe

377 | Lailatul Hasanah PRASORTASI | P | 17 Kresek Pancakarya Ajung

378 | Erwin Utami N THP IV Pl 922 Kresek Pancakarya Ajung

379 | Susilowati BIR Pl 33 Kresek Pancakarya Ajung

380 | Siti Hanifa THP IV Pl 39 Darungan Selatan

381 | Siti Muhasanah THP IV Pl 44 Krajan

382 | Dartik CEK AKHIR P | 42 | CurahBuntu




383 | Insia THP 111 Pl 49 Darungan
384 | B.Holik BIR Pl 35 Krajan Ajung
385 | Supatmi DETAIL P | 35 | Jambesari
386 | Yuli Setia Rini BIR Pl 26 Krajan
387 | Sugiantik PRASORTASI | P | 29 Klanceng
388 | lis Dahlia BIR p| 17 Kresek Pancakarya Ajung
389 | Bawon THP IV Pl 62 Krajan
390 | Marti'ah BIR P | 45 | Curah Kendal
391 | lin Puji Lestari BIR Pl 16 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
392 | Ilmiati Ningsih FERMENTASI | P | 31 Curah Welut
393 | Hotija GAMBANGAN | P | 29 | Curah Renteng Pancakarya Ajung
394 | Siti Umi Rohana CEK AKHIR Pl 45 Krajan
395 | Sahati CEK AKHIR P| 37 | Gayasan A
396 | Fatchul THP 111 Pl 36 Krasak
397 | Siti Rubingah THP 111 Pl 4 Gayasan A
398 | Juaria GAMBANGAN | P | 42 | Gayasan A
399 | Agustin Sri W TERIMAAN Pl 18 Krajan Ajung
400 | Nur Laili PRASORTASI | P | 23 Curah Kate Persil
401 | Maisaroh BIR Pl 17 Kresek Pancakarya Ajung
402 | Jaena DETAIL Pl 49 Kresek Pancakarya Ajung
403 | Siti Romla PRASORTASI | P | 26 Krajan
404 | Sri Yatin Dwi F PRASORTASI | P | 39 Krajan
405 | Suwarni BIR p| 39 | Gumuk Segawe
406 | Hanik GAMBANGAN | P | 31 Langsatan Sukamakmur Ajung
407 | Jamilah THP 111 Pl 27 Krajan
408 | Imama BIR P| 51 Kresek Pancakarya Ajung
409 | Holifia BIR Pl 42 Kresek Pancakarya Ajung
410 | Siti Homsah THP IV Pl 38 Krasak
411 | Trias Yuania THP 111 P Krasak
Dayanti =
412 | Mulyani THP IV Pl 32 Gayasan A
413 | Diana Holidah CEK AKHIR P | 38 | Gayasan A
414 | Sugiartik BIR Pl 31 Krajan
415 | Juariyah THP 111 p| 64 |JI.MHTAMRIN KRAJAN
416 | Siti Latifah THP 111 Pl 48 Krajan
417 | Sutik THP 111 Pl 37 Gayasan A




418 | Sugiati GAMBANGAN | P | 132 Curah Buntu

419 | Srium CEK AKHIR Pl 36 Curah Buntu

420 | Surtinem CEK AKHIR P| 139 Babatan

421 | Marwa GAMBANGAN | P | 49 |Jl.Kawi-Jenggawah

422 | Halimah THP 11 P | 53 | Gayasan

423 | Saropa THP II Pl 35 Gayasan A

424 | Robiah THP IV Pl 48 Gayasan A

425 | Mariani THP 11 P | 43 | Gayasan A

426 | Siti Hosnia THP 11 P | 29 | Curah Welut

427 | Nur Hasanah THP IV Pl 52 Darungan

428 | Supiyati BIR P | 46 | Sukorambi

429 | Siti Amina BIR p| 37 |JL.Cumi-Cumi Duku Mencek
430 | Sarjiyem BIR Pl 40 Curah Buntu

431 | Supatmi THP 111 p| 39 | CurahBuntu

432 | Sumarti THP 111 P| 51 Curah Buntu

433 | Asmida PRASORTASI | P | 31 Krajan

434 | Siti Sofia THP IV Pl 23 Krasak

435 | Heriyah CEK AKHIR Pl 45 Wetan Gunung / Wonojati
436 | lwati DETAIL Pl 41 Gayasan B

437 | Samiah THP 111 Pl 43 Krajan

438 | Nur Sima Alfianti PRASORTASI | P | 21 Kresek Pancakarya Ajung
439 | Tumina GAMBANGAN | P | 44 Langsepan

440 | Amrofi THP 111 Pl 47 Gayasan A

441 | Sutinem CEK AKHIR P | 40 | CurahRejo

442 | Titin Krisnawati DETAIL P| 28 Kresek Pancakarya Ajung
443 | Jubaidatul Hasanah | PRASORTASI | P | 19 Kresek Pancakarya Ajung
444 | Sutipah PRASORTASI | P | 3 Kresek Pancakarya Ajung
445 | Fitriyah BIR Pl 26 Krajan

446 | Masruhah BIR Pl 34 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
447 | Holiyeh PRASORTASI | P | 42 Krajan-Sukorambi

448 | Misri DETAIL Pl 44 Krasak

449 | Jumi'‘ah CEK AKHIR Pl 46 Krasak

450 | lka Sugiani THP II Pl 32 Krajan

451 | Siti Halimah THP II Pl 26 Krajan

452 | Fatmawati CEK AKHIR P | 35 | Curah Welut




453 | Siti Aisah BIR P | 33 | Curah Welut
454 | Siti Kiptiyah FERMENTASI | P | 31 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
455 | Umaisaroh THP 11 Pl 11 Darungan
456 | Watikah THP II Pl 37 Darungan Selatan
457 | Siti Nuraida FERMENTASI | P | 28 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
458 | Sundari PRASORTASI | P | 48 | Jl.Kh Moch Yasin Lingk Wonosari
459 | Masruhah THP 11 Pl 11 Curah Kates
460 | Nur Sari evayanti THP II Pl 21 Kresek Pancakarya Ajung
461 | Asmaya THP 111 Pl 37 Pondok Labu
462 | Vara THP IV Pl 30 Langsepan
463 | Yuliatin PRASORTASI | P | 25 Gayasan A
464 | Habiba BIR P | 58 | Wetan Gunung/Wonojati
465 | Siti Amina THP 111 Pl 41 Krajan
466 | Nur Hasanah PRASORTASI | P | 28 | Ajung Kulon
467 | Sutama BIR Pl 56 Langsepan
468 | Sani BIR Pl 40 Krajan
469 | Titin Kustini PRASORTASI | P | 47 | Ajung Wetan
470 | Lisa Septia PRASORTASI Pl 23 Ajung Krajan
471 | Heni Ria PRASORTASI | P | 28 Krajan
472 | Alfiyah BIR Pl 33 Kresek Pancakarya Ajung
473 | Ayu Jaena Yanti TERIMAAN Pl 23 Kresek Pancakarya Ajung
474 | Satira BIR Pl 74 Darungan
475 | Wagiyem BIR Pl 56 Curah Buntu
476 | Insia BIR P| 57 Kresek Pancakarya Ajung
477 T_utik_Wahyu TERIMAAN P 37 Krajan Ajung

Ningsih
478 | Sutiha PRASORTASI | P | 38 Krajan
479 | Amalia PRASORTASI | P | 31 Krasak
480 | Nuryatun TK.SAPU P| 66 Krsjan Ajung
481 | Siti Rumaidah BIR Pl 33 Krajan
482 | Sumiati BIR Pl 33 Kresek Pancakarya Ajung
483 | Sayati BIR P| 38 | Krajan
484 | Munisa BIR Pl 39 Kresek Pancakarya Ajung
485 | Murniati BIR P| 58 Klanceng
486 | Saenab BIR Pl 37 [J.MHTAMRIN KRAJAN
487 | B.Mustar FERMENTASI | P | 52 Sumuran Ajung




488 | Sulasiah Selfi FERMENTASI | P | 37 Krajan

489 | Siti Asiyah FERMENTASI | P | 44 Langsepan

490 | Istikomah FERMENTASI | P | 29 Langsatan

491 | Sunariya GAMBANGAN [P | 31 Gayasan A

492 | Toyani GAMBANGAN | P | 51 Gayasan A

493 | Narya BIR P 54 |J.MHTAMRIN KRAJAN
494 | Riyati THP 111 P| 38 | CurahWelut
495 | Siti Bir P| 59 Krajan

496 | Nur Hasanah THP 111 Pl 37 Krajan

497 | Fitriya THP 111 P| 28 Curah Welut
498 | Sugiarti THP 111 Pl 43 Curah Buntu
499 | Sjarifah THP IV Pl 52 Langsatan

500 | Sumarni THP 111 Pl 49 Babatan

501 | Kusyati THP 11 Pl 31 Gayasan A

502 | Sri Utami CEK AKHIR P | 33 | CurahRejo
503 | Sudarmi THP IV P | 39 | Curah Buntu
504 | Sumiyati THP IV Pl 45 Curah Buntu
505 | Sunartik THP 111 Pl 4 Curah Buntu
506 | Susilowati THP IV p | 44 | CurahBuntu
507 | Semi NAZIEN Pl 42 Curah Buntu
508 | Siti Maimuna THP 111 Pl 46 Loji Lor

509 | Umi Kulsum THP IV P | 39 | Curah Arum
510 | Sutiana PRASORTASI | P | 3 | Curah Arum
511 | Sumiati PRASORTASI | P | 42 | CurahBuntu
512 | Ponijem DETAIL P | 52 | Curah Buntu
513 | Hermin THP 111 Pl 40 Gayasan A

514 | Karti TERIMAAN Pl 48 Curah Buntu
515 | Nurfadilah PRASORTASI | P | 25 Langsatan

516 | Sutiya DETAIL P| 51 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
517 | Siti Amina FERMENTASI | P | 3p Krajan

518 | Supiati THP 111 Pl 48 Krajan

519 | Munati BIR P| 55 Krajan

520 | Kasiyem THP 111 Pl 53 Curah Rejo
521 | Musliha THP I Pl 45 Loji Lor Kaliwining Rambipuji
522 | Sitina THP 11 P| 30 | Sumuran Ajung




523 | Kustini THP 111 P | 40 | Timur Gunung-Wonojati

524 | Maryati CEK AKHIR Pl 42 Krasak

525 | Tihama BIR P| 56 Kedung Kwali

526 | Siti Warda THP IV Pl 37 Langsepan

527 | Siti Wawik GAMBANGAN | P | 47 Langsatan

528 | Mairiyah CEK AKHIR Pl 46 Gayasan A

529 | Maryama THP IV Pl 37 Gayasan A

530 | Sutiyem TK. SAPU Pl 46 Krasak

531 | Sayem DETAIL P| 51 Curah Rejo

532 | Sukarni DETAIL P | 5o | Curah Buntu

533 | Saripah DETAIL Pl 46 Curah Rejo

534 | Wanti DETAIL Pl 43 Curah Rejo

535 | Salimah DETAIL P | 46 | CurahRejo

536 | Ernica Susanty TERIMAAN Pl 29 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
537 | Suminten DETAIL Pl 44 Curah Rejo

538 | Maliha THP IV P | 44 Ampo-Sukorambi

539 | Mistiama THP 111 Pl 35 Curah Welut

540 | Asiati THP II Pl 47 Babatan

541 | Hindun THP 11 P | 46 | Gayasan A

542 | Sulastri DETAIL Pl 47 Gumuk Segawe

543 | Sumiati GAMBANGAN | P | 46 | Gumuk Segawe

544 | Busiya GAMBANGAN | P | 43 | Gayasan A

545 | Maimuna THP 111 Pl 39 Gayasan A

546 | Fatimah THP 111 Pl 46 Krajan

547 | Sripit GAMBANGAN | P | 51 Babatan

548 | Juariyah DETAIL P| 38 | Gayasan A

549 | Lasiana PRASORTASI | P | 39 | Krajan

550 | Siti Amina THP 11 Pl 32 Krajan Ajung

551 | Siti Fatima DETAIL Pl 47 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
552 | Tunia GAMBANGAN | P | 45 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
553 | Umsiah DETAIL Pl 37 Krasak

554 | Siti Holifah CEK AKHIR P | 30 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
555 | Kanti DETAIL Pl 44 Curah Rejo

556 | Husnul Hotima THP 111 Pl 43 Gayasan B

557 | Sunanik GAMBANGAN | P | 54 | Curah Buntu Jenggawah




558 | Sunarti GAMBANGAN | P | 40 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
559 | Juma‘ati DETAIL Pl 55 Curah Buntu

560 | Siti Hotija GAMBANGAN | P | 34 | Krasak

561 | Misani GAMBANGAN | P | 38 Krasak

562 | Astutik THP 111 p| 23 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
563 | Siti Januati THP 111 P | 29 | Babatan

564 | Sarima BIR Pl 51 Curah Welut

565 | Sarianti THP 11 P | 44 | Curah Welut

566 | Manise BIR P| 5 | Curah Welut

567 | B.Nar BIR P| 54 Loji Lor Kaliwining Rambipuji
568 | Solehati THP 111 P | 50 | Curah Arum

569 | Lutfiah THP 111 Pl 34 Darungan Selatan

570 | Nursiti GAMBANGAN | P | 5o | Timur Gunung-Wonojati

571 | Sunariya THP IV Pl 44 Kresek

572 | Hosna DETAIL P | 44 | Wetan Gunung/Wonojati

573 | Nurhasana THP IV Pl 47 Krajan

574 | Poni GAMBANGAN | P | 41 Krasak

575 | Sujami DETAIL Pl 43 Curah Rejo

576 | Hosni GAMBANGAN | P | 40 | Curah Rejo

577 | Poniyah THP II Pl 4 Sumuran

578 | Aniatun THP II Pl 37 Krajan

579 | Siti Mujayana THP 11 P | 3 | Curah Kates

580 | Siti Wasila THP II Pl 37 Kresek

581 | Juma‘ati GAMBANGAN | P | 44 Curah Welut Pancakarya Ajung
582 | Hoiriya GAMBANGAN [P | 36 | Krasak

583 | Siseh THP 111 P | 41 | Wetan Gunung / Wonojati

584 | Djemani GAMBANGAN | P | 45 | Wetan Gunung / Wonojati

585 | Uul Handanah PRASORTASI |P | 34 | Darungan

586 | Hotijah PRASORTASI | P | 71 | Kidul Besuk

587 | Siti Nurjanah DETAIL P | 41 | Curah Rejo Sukamakmur

588 | Sumina FERMENTASI | P 46 | Gayasan A

589 | Siama PRASORTASI | P | 47 | Manggis Sukorambi

590 | Halimatus Sakdiyah | PRASORTASI |P 38 | Curah Arum

591 | Siti Komariyah PRASORTASI |P | 33 | Wetan Gunung / Wonojati

592 | Hotimah PRASORTASI |P | 37 | Gayasan A




593 | Suryani THP IV P 48 | Gayasan A

594 | Sundari DETAIL P | 50 |Babatan

595 | Sana BIR P 41 | Langsepan

596 | Imrona PRASORTASI | P | 39 | Krajan

597 | Siti Rokayah PRASORTASI |P | 20 | Krajan

598 | Supiya PRASORTASI |P | 45 | Langsepan

599 | Surani PRASORTASI |P | 61 |Lojilor

600 | Manisah PRASORTASI | p | 40 Babatan

601 | Sarumi GAMBANGAN | P | 40 | Curah Welut

602 | Saidah THP 11 P | 34 | Curah Welut

603 | Siti Mustofayana THP II Pl 43 Gayasan A

604 | Siti Amina THP II Pl 40 Gayasan A

605 | Elia Ermawati DETAIL Pl 27 Kresek Pancakarya Ajung

606 | Poni‘ah GAMBANGAN | P | 52 | Curah Buntu

607 | Juariyah GAMBANGAN | P | 314 Curah Buntu

608 | Dela Mustika Sari THP 111 P | 22 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
609 | Juleha THP IV P| 52 Krajan

610 | Amna THP IV Pl 139 Gayasan A Jenggawah

611 | Sugimah GAMBANGAN | P | 35 | Curah Rejo

612 | Al Farida PRASORTASI | P | 2 | Ajung Kulon

613 | Kurnia FERMENTASI | P | 35 Curah Welut

614 | Manisah BIR P| 56 Krajan

615 | Siti Amina BIR Pl 48 Loji Lor

616 | Siti Amalia THP 111 Pl 32 Kresek Pancakarya Ajung

617 | Rupi‘ah THP 111 Pl 69 Krasak

618 | Fatima BIR P | 39 | Curah Welut

619 | Sutami BIR P | 49 | Curah Welut

620 | Siti Aisyah PRASORTASI | P | 42 Curah Buntu

621 | Senima PRASORTASI | P | 49 | CurahBuntu

622 | Musiyam PRASORTASI | P | 44 Krasak Pancakarya Ajung

623 | Rohma BIR Pl 44 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
624 | Sunarya DETAIL P | 44 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
625 | Fatimah PRASORTASI | P | 28 Krajan

626 | Sulastri Cek Akhir Pl 4 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
627 | Satuni THP 111 P | 41 | CurahRejo




628 | Sukarni THP IV Pl 38 Curah Rejo

629 | Haim BIR Pl 35 Krasak Pancakarya Ajung

630 | Kiptiya THP 111 P | 41 | Wetan Gunung/Wonojati

631 | Suila THP II Pl 42 Gayasan B

632 | B.Bawon THP II Pl 48 Curah Rejo

633 | Supa GAMBANGAN | P | 48 | Curah Kendal

634 | Puspita THP II P | 28 | Wetan Gunung/Wonojati

635 | Misnatun THP 11 P | 44 | Pondok Labu

636 | Sunarmi THP IV Pl 42 Curah Welut

637 | Rianti Cek Akhir Pl 29 Timur Gunung-Wonojati

638 | Siti Mariana THP 111 P | 34 | Wetan Gunung/Wonojati

639 | Misyati PRASORTASI | P | 21 Krajan

640 | Suratmi PRASORTASI | P | 46 | Wetan Gunung/Wonojati

641 | Siti Kamyanah PRASORTASI | P | 41 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung

642 | Siti Maratus BIR P 97 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
Sholeha

643 | Sutiah BIR P | 32 | Curah Buntu

644 | Sugianti BIR p| 22 Curah Buntu

645 | Siti Rumanis BIR P | 41 | Curah Buntu

646 | Sunarsih BIR Pl 47 Klanceng

647 | Hotimah BIR P | 33 | Curah Welut

648 | Siti Indrawati BIR Pl 24 Gayasan A

649 | Marfuah THP 11 Pl 40 Pondok Labu

650 | Rosida THP 11 P| 33 | Gayasan A

651 | Munawaroh GAMBANGAN | P | 44 Pondok Labu

652 | Husnia Busina GAMBANGAN | P | 42 Langsatan

653 | Maimuna THP II Pl 37 Pondok Labu

654 | Samsina PRASORTASI | P | 39 | Wetan Gunung/Wonojati

655 | Ibtiah PRASORTASI | P | 41 | Pondok Labu

656 | Muawana BIR P| 38 Krasak Pancakarya Ajung

657 | Muslima PRASORTASI | P | 56 Loji Lor

658 | Husnul Hotima PRASORTASI | P | 44 | Curah Arum

659 | Kustiyem PRASORTASI | P | 41 Lumbungsari

660 | Rodiah THP 111 P | 39 |Jl.JumatLink Karang Mluwo

661 | Siti Fatima PRASORTASI | P | 41 Kresek

662 | Hoyinah THP 11 Pl 36 Kresek




663 | Husnul Chotimah BIR Pl 29 Kresek Pancakarya Ajung
664 | Jumaina BIR Pl 33 Krajan
665 | Sutilah BIR P | 39 | Curah Kendal
666 | Rahma PRASORTASI | P | 56 Gayasan A
667 | Titik Haryani PRASORTASI | P | 36 Klanceng
668 Siti_ Husnul THP 11 P 54 Loji Lor

Hotimah
669 | Siti Kholifah THP 11 P | 36 | Curah Welut
670 | Sadi THP 111 P | 54 | Wetan Gunung-Wonojati
671 | Misna BIR Pl 14 Kresek Pancakarya Ajung
672 | Farijah BIR Pl 36 Kresek Pancakarya Ajung
673 | Astutik THP 11 Pl 29 Kresek Pancakarya Ajung
674 | Ma'atus Soleha BIR Pl 27 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
675 | Saminem DETAIL Pl 47 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
676 | Faridatul Azizah THP IV Pl 40 Krasak
677 | Uswatun Hasanah THP IV Pl 31 Klanceng
678 | Fitriya GAMBANGAN | P | 139 Kresek Pancakarya Ajung
679 | Maryam Novita Sari | PRASORTASI Pl 24 Wetan Gunung-Wonojati
680 | Siti Romla PRASORTASI | P | 48 | Gayasan A
681 | Gonim THP IV Pl 35 Pondok Labu
682 | Suhartini THP IV Pl 34 Pondok Labu
683 | Sri Sugiarti BIR P | 30 | Gayasan A Jenggawah
684 | Aswati BIR Pl 40 Krajan
685 | Susyati BIR P| 38 Manggis
686 | Siti Hotija BIR Pl 49 Gayasan A
687 | Mulyani BIR Pl 43 Langsepan Jenggawah
688 | Yunika Andriani BIR Pl 39 Langsepan
689 | Suarsi BIR Pl 40 Curah Welut
690 | Sugiyem BIR P | 42 | Curah Welut
691 | Ernawati PRASORTASI | P | 29 Krajan
692 | Juaria GAMBANGAN | P | 35 Langsepan Jenggawah
693 | Senima PRASORTASI | P | 33 | Cangkring Baru
694 | Ulfatun Hasnah THP II Pl 26 | Wetan Gunung
695 | Yeni Tri Handayani | PRASORTASI | P | 133 Krasak
696 | Supiati PRASORTASI | P | 31 | Curah Welut
697 | Ayu Ashari BIR Pl 19 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung




698 | Siti khotijah PRASORTASI | P | 17 | Curah Welut

699 | Halimah PRASORTASI | P | 46 Langsepan

700 | Juma‘ati PRASORTASI | P | 54 Krajan

701 | Solehati PRASORTASI | P | 39 Plalangan

702 | Nurhayati PRASORTASI Pl 54 Kresek Pancakarya Ajung
703 | Siti Mutmainah BIR P | 24 |JI.Blinjo Darungan Utara
704 | Dianatul Asiyah THP II Pl 20 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
705 | Nurila THP 11 P | 37 |JIl.Blinjo Darungan Utara
706 | Amiyati THP 11 Pl 35 Kresek

707 | Husnul Khotimah THP IV P | 20 | Curah Welut

708 | Sipa THP IV Pl 55 Curah Welut

709 | Indrawati FERMENTASI | P | 29 Krasak

710 | Sundari THP 111 Pl 41 Krajan

711 | Alfiyah THP 111 Pl 19 Plalangan

712 | Sunarti THP 111 P | 45 | Curah Welut

713 | Nurhayati THP 111 Pl 42 Kresek

714 | Lailatul Hasanah BIR Pl 31 Kresek

715 | Sarti BIR Pl 49 Krajan

716 | Siti Rofi'ah BIR P | 36 | Curah Welut

717 | Sumiati BIR Pl 48 Langsatan

718 | Fitria BIR P | 30 | Plalangan

719 | Senima BIR Pl 14 Langsatan

720 | Ernawati THP 11 Pl 33 Curah Kates

721 | Saripa THP 11 Pl 46 Langsatan

722 | Tatik Endah W THP II Pl 32 Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
723 | Barokah THP 111 P | 27 | Krajan Ajung

724 | Jayanti THP 111 P | 31 |CurahRejo

725 | Muslima THP 11 P | 31 |Pondok Labu

726 | Siti Dewi Masita THP II P | 43 | Kresek Pancakarya Ajung
727 | Dewi Putri THP II P | 23 | Kresek Pancakarya Ajung
728 | Solehati THP 11 P 35 | Kresek Pancakarya Ajung
729 | Junaida CEK AKHIR P | 40 | Sumuran

730 | Siti Sholihah CEK AKHIR P | 39 | Sumuran

731 | Holila BIR P | 28 | Curah Renteng Pancakarya Ajung
732 | ST.Umi Ayu L BIR P | 27 | Kresek Pancakarya Ajung




733 | Maimonah PRASORTASI |P 24 | Plalangan

734 | Lilik PRASORTASI |P | 39 | Kresek Pancakarya Ajung
735 | Siti Nur Indah PRASORTASI |P | 26 | Krajan

736 | Siti Amina PRASORTASI | P | 32 | Krajan Ajung

737 | Siti Amina PRASORTASI | P 37 | Kresek Pancakarya Ajung
738 | Irma Indrawati PRASORTASI | P 40 | Krajan

739 | Busia PRASORTASI | P 47 | Langsepan

740 | Alfiah PRASORTASI |P | 30 |Jl.Mlinjo Darungan

741 | Sayuti PRASORTASI P 42 | Krajan

742 | Sumiati PRASORTASI | P 29 | Kresek Pancakarya Ajung
743 | Siti Nurjanah CEK AKHIR P | 32 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
744 | Misri THP 11 P 36 | Kedung Kwali Pancakarya Ajung
745 | Fitria BIR P | 39 |Loncatan

746 | Wardah BIR P | 50 | Ajung Kulon

747 | Luluk BIR P 23 | Loji Kidul

748 | Winarsih BIR P | 34 | Kresek Pancakarya Ajung
749 | Surina BIR P 40 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
750 | Ririn Rinawati BIR P | 36 |Krasak

751 | B.Sopyan BIR P | 39 | Kresek Pancakarya Ajung
752 | Nadiroh BIR P 43 | Kresek Pancakarya Ajung
753 | Ngatina BIR P | 50 |Leces

754 | Aisah BIR P 46 | Kresek Pancakarya Ajung
755 | Suliha BIR P 43 | Kresek Pancakarya Ajung
756 | Usnul Hotimah BIR P | 20 | Curah Welut

757 | Solehati BIR P | 39 | Kresek Pancakarya Ajung
758 | Supiatun PRASORTASI |P | 49 | Krajan

759 | Kusnia THP 11 P 45 | Darungan

760 | Siti Nur Kholifah THP 111 P | 31 |Krajan

761 | Hawani THP 111 P | 41 |Krajan

762 | Yem GAMBANGAN | P | 37 | Curah Welut

763 | Qomariyah THP 111 P | 33 |Pondok Labu

764 | Komariyah PRASORTASI | P | 56 | Krajan Ajung

765 | Sri Wahyuni BIR P 35 | Gayasan A Jenggawah
766 | Siti Chotimah BIR P | 39 | Kresek Pancakarya Ajung
767 | Fateha BIR P | 36 | Kresek Pancakarya Ajung




768 | Suryati BIR P 40 | Kresek Pancakarya Ajung

769 | Miswa BIR P | 35 | Krajan Ajung

770 | Fara BIR P | 24 | Kresek Pancakarya Ajung

771 | Surya BIR P | 50 | Langsepan Jenggawah

772 | Murniyati BIR P | 37 | LecesJenggawah

773 | Siti Rohani BIR P 41 | Ajung Kulon

774 | Siti Komariyah BIR P 24 | Gayasan B Jenggawah

775 | Hus BIR P | 37 | Pancakarya Ajung

776 | Siti Aisah BIR P 24 | Kresek Pancakarya Ajung

777 | Ayu Puspita THP 111 P | 45 | Krajan Ajung

778 | Erna BIR P | 43 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
779 | Lilik BIR P 25 | Kresek Pancakarya Ajung

780 | Eka BIR P | 48 | Krajan Ajung

781 | Siti Komaria BIR P | 33 | Curah Kendal Sukamakmur Ajung
782 | Nur Haida BIR P | 37 | Langsatan Sukamakmur Ajung
783 | Rohma Nur Hayati GAMBANGAN | P 20 | JI.Bongor No.61 Gebang

784 | Ernawati BIR P 40 | Pancakarya Ajung

785 | Musfira BIR P | 35 | Langsepan Jenggawah

786 | Misari BIR P | 51 | Kresek Pancakarya Ajung

787 | Sri Astutik BIR P | 48 | Krasak Pancakarya Ajung

788 | Linda Sari BIR P | 41 | Krasak Pancakarya Ajung

789 | Fatima THP 111 P 41 | Sumuran Ajung

790 | Sofia THP I P 32 | Krasak Pancakarya Ajung

791 | Komisah BIR P | 41 | Darungan Jubung Sukorambi

792 | Suliha BIR P | 26 | Plalangan Sukamakmur

793 | Munawaro GAMBANGAN | P | 43 | Pondok Labu Klompangan Ajung
794 | Dian Marta BIR P | 43 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
795 | Yayuk Agustin THP II P | 25 | Krasak Pancakarya Ajung

796 | Poniyem PRASORTASI |P | 38 | Krajan Sukorambi

797 | Umiyati PRASORTASI | P | 40 | Krajan Ajung

798 | Suprihatin BIR P | 31 | Pancakarya Ajung Jember

799 | Eni Rahmawati BIR P | 45 | Curh Welut Pancakarya Ajung
800 | Nila BIR P 31 | Curah Renteng Pancakarya Ajung
801 | Nurhayati BIR P | 41 | Gumuk Segawe Pancakarya Ajung
802 | Mani BIR P | 42 | Sumuran Ajung
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Wawancara dengan Bapak Bambang Harianto, 15 September 2017

Wawancara dengan Bapak Kurniawan Dwi Hananto, 23 September 2017



Wawancara dengan Bapak Sriyono, 24 September 2017

Wawancara dengan Ibu Ninuk, 01 Oktober 2017



Wawancara dengan Ibu Yanti, 01 Oktober 2017

Wawancara dengan Ibu Al, 010ktober 2017



Wawancara dengan Ibu Pon, 30 September 2017



—

DILARANG DILARANG HAKAN
MERGKOK } DIDALAS GUDANG

TIN-1

KOPERASIAGROBISNS
TIN 7ARUTAMA NUSANTARA

Do’a bersama sebelum dan sesudah bekerja, 07 November 2017
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